Geografi Dialek Sunda Kabupaten Bogor by Suramiharja, Agus et al.












Ny.Tiem Kartimi Sjahrul Sjaril 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
Oepartemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Jakarta 
1984 
Hak cipta pada Departemen Pendidlkan dan Kebudayaan. 
Pnpust 
Q R:P, . 1 	 11, j f 
~11·	.2.'] 2. ,2.. '} 
-' 02.' c2-j 91 
6z.o 
Naskah buku ini semula merupakan hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah-Jawa Barat 1980/1981, disunting dan diterbitkan dengan dana Proyek 
Penelitian Pusat. 
Staf inti Proyek Pusat: Ora. Sri Sukesi Adiwimarta (pemirnpin), Drs. Hasjmi Dini (Benda­
harawan), Drs. Lukam Hakim (Sekretaris), Prof. Dr. Haryati Soebadio, Prof. Dr. Affiran 
Halim dan Dr. Astrid Susanto (konsultan). 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak dalarn bentuk 
apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit kecuali dalam hal ku tipan untuk keperluan 
penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Alamat penerbit: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 




Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980-1983/1984) 
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasa· 
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk 
sastranya, tercapai. Tujuan akhlr itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia 
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas. 
Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan 
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan 
melalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan ber­
bagai kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istiIah, 
serta penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman 
pembentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai 
media massa, (3) peneIjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, 
dan karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengem­
bangan pusat informasi kebahasaan dan kesastraan meWui penelitian, inven­
tarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pembina:m jaringan inJormasi, 
dan (5) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan 
sastra melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa 
dan hadiah atau tanda penghargaan. 
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh 
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. 
Proyek itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastralndonesia dan 
daerah dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan untuk berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastr3aJl yang perlu dijang­
kau sejak tahun 1976 Floyek Penelitian Pusat e1itunjang oleh 10 proyek pene­
litian tingkat daerah yang berkedudukan eli 10 propinsi, yaitu: (1) Daerah 
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, 
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, 
• 	 (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (l0) Bali. Selanjutnya, sejak 
tahun 1981 telah e1iadakan pula proyek peneUtian bahasa dl 5 propinsi 
lain , yaitu: (l) Sumatra Vtara , (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi 
Tengah, dan (5) Maluku. Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek 
penelitian bahasa ill 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, 
(3) Kalimantan Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan 
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah ill 
sarnping Proyek Penelitian Pusat , yang berkedudukan eli Jakarta. 
Program kegiatan proyek penelitian bahasa ill daerah dan proyek Pene· 
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembina an 
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul· 
usul yang e1iajukan oleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator, 
pengarah administratif d~ teknis proyek penelitian daerah serta menerbit· 
kan hasil penelitian bahasa dan sastra. Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem· 
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek pene­
litian tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bhasa dilakukan atas dasar kerja sarna dengan 
perguruan tinggi balk di daerah maupun eli Jakarta. 
Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah telah menghasilkan Iebih kurang 652 naskah laporan penelitian 
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastJ.a, dan 43 naskah kamus 
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertimbang· 
an efisiensi kerja sejak: tallUn 1980 penelitian dan penyusunan kamus dan 
daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa daerah 
e1itangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
Dalam rangka penyeeliaan sarana kerja sarna buku·buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah· 
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disuntlng. 
Buku Geografi Dialek Bahllsa Sunda Kabupaten Bogor ini semula 
merupakan naskah lapoTan penelitian yang berjudul "Geografi Dialek Bahasa 
Sunda Kabupaten Bogor", yang disusun tim peneliti FPBS-IKIP Bandung 
vi 
dalarn rangka kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan sastra Indonesia 
dan Daerah-Jawa Barat tahun 1980/1981.; Setelah melalui proses penilaian . 
dan disunting oleh Drs. S.R.H. Sitanggang dari Pusat Pembinaan dan Pen gem­
bangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta. 
Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene­
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek Penelitian 
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter­
bitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
Mudah-mudahan buku iili bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang­
an bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, Januari 1984 Amran Ha.1im 





Laporan penelitian ini mcrupakan hasil kegiatan Proyek Penelitian 
BaJ1asa dan Sastra Indonesia dan ~aerah Jawa Barat, Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan. 
Sejalan dengan pengarahan Pemimpill Proyek yang ditetapkan dalam 
pegangan kerja, laporan penelitian ini berusaha menggambarkan geografi 
diaJek Sunda di daerah Kabupaten Bogor yang dikclilingi oleh daerah kabupa­
ten lain yang mempunyai ciri pemakaian bahasa yang diduga berbeda-beda, 
berdasarkan data dan informasi yang dapat diperoleh. 
Penelitian dilaksanakan oleh sebuah tim yang diketuai oleh Drs. Agus 
Suriamiharja, dengan anggota Drs. Hidayat, Drs. Yoyo Mulyana , dan Ny. 
Tiem Kartini Sjahrul Sjarif, B.A., Dr. Ayatrohaedi dan Drs. Dudu Prawiraatmaja 
sebagai konsultan. Dalam pelaksanaan penelitian ini telah dimanfaatkan 
pengetahuan dan pengalaman singkat meneliti geografi dialek Sunda. 
Berkat bantuan berbagai pihak, penelitian ini akhirnya dapat disclesai­
kan dengan selamat. Oleh karena itu , pada tempatnyalah kami menyampaikan 
tcrima kasih dan penghargaan yang tidak terhingga kepada Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah di Jawa Barat dan di Ja­
karta yang telah memberikan kepercayaan dan pengarahan kepada kami. 
Ucapan yang sarna kami sampaikan kepada Bapak Gubernur Kepala Daerah 
Tingkat I Jawa Barat, Bapak Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bogor bcserta 
staf, para camat, para kepala desa, dan para informan di daerah Kabupaten 
Bogor yang telah memperlancar pelaksanaan penelitian ini. Demikian pula 
kepada Tatang Sumarsono, B.A., Edi Suhendar, B.A., dan semua pihak yang 
~ara langsung atau tidak langsung memungkinkan tersclesaikannya peneliti­
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an int. Namun, segala kekeliruan atau kekurangsempurnaan laporan ini sepe­
nUhnya menjadi tanggungjawab kami. 
Mudah-mudahan hasilpenelitian ini bermanfaat bagi usaha melengkapi 
informasi kebahasaan , khususnya mengenai geografi dialek Sunda. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
Sejak talmn 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Jawa Barat melakukan sejumlah penelitian mengenai bahasa dan sastra 
Sunda serta pengajarannya, termasuk peneJitian geografi dialek. Penelitian ge­
ografi dialek Sunda telah dilakukan di daerah kabupaten-kabupaten Sume­
dang, Ciamis. Indrall1ayu, Kuningan, Majalengka , Cirebon , Cianjur, Serang, 
dan Bekasi. 
Dalam rangka memperolch gall1baran yang lengkap dan ll1enyeluruh me­
ngenai geografi dialek di lawa Barat dan lI1ungkin juga di daerah lain, peneli­
tian geografi dialek perlu dilakukan pula di daerah-daerah kabupaten lainnya. 
Untuk itulah, daerah Kabupalcn Bogor dipilih sebagai daerah penelitian geog­
rafi dialek Sunda. 
Bogor bukan saja tcrkenal karena ll1emiliki kebun tumbuh-tumbuhan 
yang tertua dan tcrbesar di Indonesia melainkan juga terkenal karena memi­
liki scjarah yang perlu dieatat. Pada zaman dahulu Uogor pernah menjadi pu­
sat Kerajaan Tarumanegara dan Kerajaan Sunda. Bogor diduga mell1punyai 
latar belakang sosial budaya dialek Sunda yang perlu diteliti. 
Dacrah Kabupaten Bogor diapit oleh daerah pemakaian dialek Sunda 
yang diduga bcrbcda. Daerah Kabupaten Bogor mungkin memiliki pula ke­
khasan pcmakaian bahasa Sunda karena daerah itu ada yang beibatasan de­
ngan daerah pemakaian bahasa Melayu. Sebagaimana diketahui, dacrah Kabu­
paten Bogor sebelah barat berbatasan dengan daerah Kabupaten Lebak , sebe­
lah utara berbatasan dengan daerah Kabupaten Tanggerang, Daerah Khusus 
Ibu Kota Jakarta , daerah Kabupaten Bekasi; an tara sebelah timur dan utara 
bcrhntnsan dengan daerah Kabupaten Karawang; antara sebelah timur dan 
sclatan berbatasan dengan daerah Kabupaten Cianjur, dan sebelah selatan ber­
batasan dengan daerah Kabupaten Sukabumi. 
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BABI PENDAHULUAN 
I. I Latar Belakang dan Masalah 
Sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah lawa Barat melakukan sejumlah penelitian mengenai bahasa dan sastra 
Sunda serta pengajarannya, termasuk penelitian geografi dialek. Penelitian ge­
ografi dialek Sunda telah dilakukan di daerah kabupaten·kabupaten Sume­
dang, Ciamis, Indramayu , Kuningan, Majalengka, Cirebon, Cianjur, Serang, 
dan Bekasi. 
Dalal11 rangka memperoleh gambaran yang lengkap dan menyeluruh me­
ngenai geografi dialek di lawa Barat dan l11ungkin juga di daerah lain, peneli­
tian geografi dialek perlu dilakukan pula di daerah-daerah kabupaten lainnya. 
Untuk itulah , dacrah Kabupalcn Bogor dipilill sebagai daerah penelitian geog­
rafi dialek Sunda . 
Bogar bukan saja tcrkenal karena memiliki kebun tUl11buh-tumbuhan 
yang tertua dan terbesar di Indonesia melainkan juga terkenal karena memi­
liki scjarah yang perlu dicatat. Pada zaman dahulu Bogar pernah menjadi pu­
sat Kerajaan Tarul11anegara dan Kerajaan Sunda . Bogar diduga mempunyai 
latar belakang sosial budaya dialek Sunda yang perlu cliteliti. 
Daerah Kabupaten Bogar diapit tlleh daerah pemakaian dialek Sunda 
yang diduga berbeda . Daerah Kabupaten Bogor mungkin memiliki pula ke­
khasan pemakaian bahasa Sunda karena daerah itu ada yang berbatasan de­
ngan daerah pel11akaian bahasa Melayu . Sebagaimana diketahui. daerah Kabu­
paten Bogor sebelah barat berbatasan dengan daerah Kabupaten Lebak, sebe­
lah utara berbatasan dengan daerah Kabupaten Tanggerang, Daerah KllUSUS 
lbu Kota lakarta, daerah Kabupaten Bekasi; an tara sebelah timur dan utara 
berh(1t~san dengan daerah Kabupaten Karawang; antara sebelah timur dan 
selatan berbatasan dengan daerah Kabupaten Cianjur, dan sebelah selatan ber­




Pcnclilian geugrafi dialck Sunda tidal.;: dapat dipisahkan dari pcnclitian 
bahasa Sunda . Bahasa Sunda Illcrniliki variasi bahasa, dan sa lah salu variasi 
itu ialah variasi gcografis. Sebagai akib,lt adanya variasi geugrafis itu , lahirlah 
bcrbagai geugrafi dialck . Pelllerian ge()grafi dialck Sunlia diharapkan dapat 
Il1clcngkapi pCll1eriaIl bahasa SlInda dalalll berbaga' lataran li nguistiknya . 
Gcugrafi dialck mcrllpakan salah s:.tlu caballg illlIu bahasa ballliingan. Oleh 
karcIla itu , penelitian geografi dialek cliharapkan dapat menunjang pencliti:.tn 
iltnll bahasa bandingan. Oalam hal ini , pcneii tian geografi dialek Suncl:.t di· 
harapkan dapilt Il1cl1lbantu pcnelitian iltllll bahas3 bandingan bahasa-bahasa 
Nu santara. 
Di dalant kcnyataallnya, pCllclitial1 gcograCi di<llck pun tidak dapat ter­
Icpas dari pcngaruh situasi kcba la5<1all. Sitllasi kebahasaan di Illdoncsia 
pada uillurnnya ada lah situasi kedwibahasaall. terutama sit uasi yang Illcnyang­
kut Illasalah intcrferensi an lara bahasa yang akan diteli t i dl;!ngan bahasa· 
bahasa yallg ada di dacrah pcneIitian. PCIIelitia n bahasa. lerll1asuk pcnelitian 
geografi dialek. rnell1punyai pcranall . <Intara lain, ikut menciptakan iklill1 kc­
bahasaan yang baik schingga tUlllbultialt situasi kebaltasaal1 yang saling me· 
nguntungkan dan saling l11elcngkapi. 
llasil penclitian bahasa Sunda pada Ul11Llll1nya dan pcnclitian gcografi 
dialck Suntla pada. khll susnya diltarapbn dapat mcmberikan surnbangan 
yang berharga pada bahasa Indunesia yang tcn"ah berkembang dabn sitllasi 
kcdwibahasaan scpcrti ilLl . 
Schubungan dengan adanya hal-hal lc rtentu di atas, lerdapat hal-hal 
yang perlu digarap , yaitll hal·hal yang hcrkcnaan dengan (1) keadaan variasi 
LlIISllr baltasa Sunda di Kabupatcn Bogor, (2) llnsur bahasa Sunda yang khas 
dipakai di dael'ah Kabupatcn Bugo r, clan 3) penycbaran unsur bahasa SlInda 
itu di dacrah Kabupaten Bogor. 
I1sur bahasa yang ditcliti pada kcsetnpatan ini , tcrutarna adalah, unsur 
Icksikalnya. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Dicapai 
Pcnelitiall ini bcrtujuan IlICll1pcrolelt ga ilibaran yang Icngkap mengcnai 
(I) variasi unSllr lcksikal bahasa Suntia di daerall Kabllpaten Bogor , (2) unsur 
Icksikal bahasa SUlida yang khas dipa ' ai di daerah Kabupate ll 13ogor. dan (3) 
pcnyebaran unsur Icksika l ba l l a~' Su nda itll di daerah Kabupaten 13ogor; 




















































































































































































































































































































































Hasil yang akan dicapai berupa laporan yang berisi : 
I) 	 deskripsi mengenai : 
a. 	 keadaan umum daerah penelitian yang berhubungan dengan keadaan 
alam dan letak geografis, luas wilayah, jumlah penduduk, mata pen­
caharian, agama, pendidikan, mobilitas penduduk, teknologi, dan 
bahasa-bahasa yang terdapa t di daerah peneJi tian; 
b. 	 keadaan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor yang meJiputi 
hal-hal wilayah pemakaian, jumlah pemakai , ciri-ciri khusus, hubu­
ngan dengan bahasa-bahasa lain, kedudukan dan peranan, sikap ke­
bahasaan, tradisi sastra, variasi unsur leksikal, dan penyebaran unsur 
leksikal; 
2) 	 peta unsur leksikal bahasa Sunda Kabupaten Bogor; dan 
3) 	 tafsiran peta unsur leksikal bahasa Sunda Kabupaten Bogor. 
1.3 Kerangka Teori Acuan 
Teori aCl1an yang dipakai ialah teori yang dikemukakan oleh para ahli 
ilmu bahasa bandingan dan dialektologi, teru tama teori yang dikemukakan 
oleh Pop dan Jaberg (lihat Ayatrohaedi, 1978). 
Teori yang dikemukakan oleh para ahli itu melukiskan cara pemerian 
unsur-unsur bahasa, penyebaran unsur-unsur bahasa itu, ciri-ciri unsur-unsur 
bahasa, serta melukiskan cara memetakan unsur-unsur bahasa itu. Kerangka 
tcori yang demikian relevan t:engan penelitian ini karena peneJitian ini pun 
mencoba mcnggambarkan unsur-unsur bahasa seperti dinyatakan dalam teori 
di a tas. 
Teori yang dikemukakan oleh para ahli itl1 sejauh ml1ngkin akan dite­
rapkan dalam penelitian ini dengan tidak mengabaikan adanya penyimpangan 
sebagai akibat terbatasnya waktu, dana, sumber , clan kcmampuan peneliti. 
Penyimpangan ini terjadi dalam analisis, antara lain dalaI11 bahasan stratigrafi 
dan tafsiran. Peneliti belum dapat secara memadai menyajikan bahasan stra­
tigrafi, baik onomasiologis maupun semasiologis beserta terbentl1knya lapisan­
lapisan itl1 . Peneliti juga bell1I11 dapat menganalisis Jal<l sccara l11emadai ber­
dasarkan scbab-Iuar bahas<t dengan berbagai lapisannY<J d3n sc bab-d~Jlalll ba­
hasa dalam semua ta taran linguistiknya. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitian 
Penelitian ini mClllpcrgun3kan Inetode Jeskriplir. PengUlllpulan data di­
lakukan dcngan memakai mctode pupuan lapallgan yang mcmakai dua cara, 
yu.itl1 (I) pencatatan langsung dan (2) rckalllJn atau pencatalan tid<Jk lang­
sung. Pada pclaksanaan pcngumpulan data clipakai teknik (J) cakapan terarah. 
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(2) tanyaan \angsung , (3) tanyaan tak langsung, (4) pancingan jawaban, serta 
(5) tanyaan dan perolehan jawaban berganda. Pada pengelo\aan data dilaku-
kan teknik klasifikasi, analisis, pemetaan , dan penafsiran (Ayatrohaedi , 
1978: 87-111). 
Metode pupuan lapanga n yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah 
pen ea tatan langsllng , sedangkan tcknik yang dipergunakan dalalll pencliliun 
ini ialah teknik-teknik seperti tertera di atas. 
15 Populasi dan Sampe\ 
Yang dUadikan populasi penelitian ini ialah penguasaan leksikal bahasa 
Sunda penutur bah as a Sunda daerah Kabupaten Bogor. Y"n :~ Jijadikan SClIll-
pel penelitian ini ialab penguasaan leksikal bahasa Sunda penutur' bahasa 
Sunda daerah Kabupaten Bogor di desa-desa yang dijadikan sanlpel. 
Desa yang dUadikan sampel penelitian ini ialah dcsa-J cs ~ Babakan 
Raden, Bojongkulur , Ciampea, Cibadu·ng, Cigombong, Cintarnanik. Cipin,mg. 
Curug, Gandoang, Gunungpicung, Kalongliud, Karibkil. Kernan g. LCliwinl<J-
lang, Nanggerang, Sukanegara, Sukaraja, Sukabllmi, Tajur, Tenju. d<ln Pancu-
wati. 
Dari setiap desa sampel itu , pemupu memperoleh data Jari lllinirnUlll sc-
orang informan (pembahan) yang memenuhi bebcrapa persyaralan. yailu (I) 
umur tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua, (2) diusahakan pcnduduk pri-
bumi, (3) pendidikan tidak terlalu tinggi, (4) bcrkeillampuan al3rni. dan (5) 
bahasanya belum banyak menerima pengaruh bailasu In in (i\ya I r·n ilacJi. 
1978: 106- 107). 
Persyaratan seperti di atas, pada llmlllllnya, dipcnllili olell iJentil;JS in-
forman yang daftarnya dapat dil.ihat pada larllpiran. Dengdll persyaratan itll 
diharapkan data yang diperoleh itll sahih. Agar kcsahihan data terjarnin, cara 
atau teknil pernupuan data pun diusahakan scsa ilih illungkin. Berdasarkan 
aSllmsi bahwa data yang diperoleh itu sahih, analisis data pun dapat dikerja-
kan. 
BAB II GAMBARAN UMUM KABUPATEN BOGaR 
2.1  Keadaan Dmum 
2. 1.1 Letak Geografis 
Kabupaten Bogor, secara administratif, termasuk ke dalam wilayah Pro-
pinsi Jawa Barat. Daerah Kabupaten Bogor berbatasan dengan (i) daerah Ka-
bupaten Tanggerang, wilayah Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, dan daerah 
Kabupaten Bekasi di sebelah utara, (2) daerah Kabupaten Karawang di sebe-
lah timur laut , (3) daerah Kabupaten Cianjur di sebelah tenggara, (4) daerah 
Kabupaten/ Kotamadya Sukabumi di sebelah selatan, dan (5) daerah Kabupa-
ten Lebak di sebelah barat. Ibu kota Kabupaten Bogor terletak 60 km sebe-
lah selatan Jakarta. 
Daerah Kabupaten Bogor bagian utara berupa da taran rendah dengan 
ketinggian kurang lebih 50-75 m di atas permukaan laut. Semakin .ke selatan, 
daerah Kabupaten Bogor semakin meninggi , bergelombang, dan bergunung-
gunung dengan ketinggian kurang lebih 2.211 m di atas permukaan laut. 
Keadaan iklim daerah Kabupaten Bogor termasuk tipe iklim A dengan 
sifatnya yang amat basah . Curah hujan per tahun sebesar 4.140 mm. Hari 
hujan per tahun rata-rata 218 hari. Keadaan yang demikian mengakibatkan 
sungai-sungai di daerah ini memiliki potensi air yang berlimpah. Pada umum-
nya sungai-sungai berair sepanjang tahun. 
2.1.2  Luas Wilayah 
Luas wilayah administratif Kabupaten Bogor seluruhnya adalah 
± 286.413 ha, yang berupa (1) rumah dan pekarangan (11%), (2) tanah sawah 
(25.8%), (3) pertanian kering dan perkebunan (27,4%), (4) hutan (19,3%), 

































































































































































































































































































































PETA III  







2 1 I I 
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2.1 .3 Penduduk 
Sensus penduduk tahun 1961 menunj ukkan bahwa pe'lduduk KaLlI-
paten Bogor berj mJah 1.303 .59 jiwa yang terdiri dari 652. 192 orang laki-
laki dan 651.406 orang percmpuan. Menurut hasil sensus pcnduduk. tahuu 
1971, sepuluh tahun !remudian, penduduk Kabupaten Bogar berjUJl'Jah 
1.650.509 orang, yang terdiri dari 824.86 7 orang 1 ki-laki dan 825.647. o.aog 
perempuan. Dengan demikian, penduduk Kabupate n Bogor benambah se-
b!IIJ.yak )56 .911 orang, yang berarli bertamba11 27 ,4% se1ama 10 tahun atau 
2,74% per tahun. 
Merrurut sensus penduduk tahun 1973, jumlah penduduk Kabupaten 
Bogor ebanyak 1.728.727 orang. Menuru t lap ran Bappemka Bogor , jumlah 
pendudukKabupaten Bogor tahun 1974 se anyak 1.79 1.983 ora.ng. Berdasar-
kan rata·rata perta.mbahan pendudllk ± 2 ,74% per tahun , jumlah penduduk 
Kabupaten Bogor tahun 1480 adala.h sebanyak 1.791.983 orang + (6 . 
2,74%) x 1.791.983 oIang = 2.086.585 orang. 
2.1.4 Mata PencahariaJl 
Dari 1 .79 1.983 ora.ng pendudu! Kabllpaten Bog r tahun 97L:' 662.251 
orang yang memiliki mata peneaharian . Bidang-bidulIg mat a pencaharian itu 
tereliIi dari pertanian. perdagangan , industri/kerajilian, dan jasa. Yang bermata 
pencaharian di bidang pertanian sebaJly :;k 469 .626 orang (70,9%), di bidal1g 
perdagangan ada 147.824 orang (22,. %), ill bidang industrijkernjinan seba-
nyak 37 .798 orang (5 ,7%). dan di bidang jasa ada 7.435 oral;g (~,l%). 
2.1.5  Agama 
Penduduk Kabupaten Bogor mayoritas beragama I lam. <:eiebihnya me-
meluk agama-agam a Kristen (Protestan dan Katolik) , Hindu, dan Buda .. Pe -
rineian pemeluk agama eli Kabu paten Bogm berdasarkan data tahufl 1974 
adalah sebavu berikut. 
1) pemelukagama Islam sebanyak. l .775.543 orang; 
2) pemeluk agama Kristen (Frotestail) sebanya 5.847 orang; 
3) pem eluk agama Kristen (Katolik) sebanyak 3.206 ora.ng; 
4) pemelukagama Hindu .banyak 2.366 orang; 
5) pemeluk agama Buda ebanyak 5 .021 fa g; 
Safana peribadatan eli daerah Kabupaten Bogor tercatat : 
1) mesjid sebanyak 2.320 buah ; 
2) lansgar sebanyak 6.996 bua.h ; 
3) gereja sebanyak 33 buah; 
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A.) i  H.t selJanyaK 2 buah; dan 
5) kelenter1g sebanyal< 9 buah. 
PendidiJran agama di Kabupaten Bogor, selain dilaksanal<an oleh Peme-
tintah juga dilaksnaakan olch masyarakat. Pendidikan agama dilakukan di 
madrasah. pesantren, dan dalam pengajian bagi penduduk yang beragama 
Islam. 
2.1.6  Pendidikan 
Paua tahun 1974 di daerah Kabupaten Bogor tercatat anak usia sekolah 
sebanyak lOq . -3 .. orang untuk sekolah dasar. Dati jumlah itu ternyata se-
banyak 239.572 orang anal< usia sekolah sekoiah dasar yang tidak bersekolah. 
Jumlah guru ekolal dasar sebanyak 2.896 orang. Perbandingan guru 
dan murid rata·rata 1 : ' 8 . 
ekolah lanjutan pcrtama, baik sekolab lanjutan pertama negeri mau-
pun swasta . tereatat sebanyak 34 buah . Ju mlah mu rid yang dapat tertampung 
oleh jumlah sekolah it u ialah 4.908 orang. Jumlah guru seko1ah lanjutan se-
banyak 298 orang. Rasio guru-murid rata-rata 1 : 17. 
Sekolah lanj utan at as yang ada di daerah Kabupaten Bogor. yaitu seko-
lah pertanian menengah atas (SPMA), sekolah usaha perikanan menengah 
(SUPM), sekolah menengah ekonomi atas (SMEA). sekolah menengah atas 
negeri (SMAN), dan SMA Muhammadyah. 
Pembinaan generasi muda lebih bimyak dititikberatkan pada pembina-
an kegiatan pramuka . Kegiatan ini dilakukan di setiap SD. SLP. dan SLA. 
baik negeri maupun swasta. Sampai'dengan tahun 1974 tereatat sebanyak 700 
buah Gugus Depan Pramuka di Kabupaten Bogor. 
2.1.7  Mobilitas Penduduk 
MobiJitas penduduk Kabupaten Bogor, menurut pengaOlata , seeara 
umum dapat digambarkan sebagai berikut. 
MolJilitas penduduk disebabkan oleh beberapa hal , antara lain, oleh 
dorongan sekolah, mencari nafkah, berniaga, dan dorongan mengusahakan 
penghidupan yang lebih baik. 
Untuk melanjutkan sekolah, anak-anak . dari desa tidak sedlkit yang 
pergi ke kota tempat sekolah yang akan mereka masuki. Demikian pula hal-
nya dengan para pelajar yang in gin melanjutkan pelajarannya ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi. Untuk dapat berkuliah di perguruan tinggi, 
tidak sedikit mereka yang pergi ke Jakarta atau Bandung. 
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Untuk mencari nafkah tidak sedikit penduduk Kabu paten Bogor yang 
meninggalkan desanya menuj u ke kota-kota. Mereka mencari nafkah sebagai 
pekerja bangunan , buruh, karyawan , dan lain-lain di Jakar ta atau Bandung. 
Dalam hal beruiaga, penduduk desa banyak yang pergi ke kota-kota 
untuk memperdagang*'an hasil pertanian 3tau perkebunannya dan haJ yang 
sebaliknya pun dapat teIjadi Orang kota berniaga menjajakan barang-barang-
nya ke desa-desa atau mencari barang dagangan dari desa-desa untuk diper-
jualbelikan di kota. Jalan-jalan ekonomi yang telah dibangun yang rnenghu-
bungkiU1 d sa dengan desa dan desa dengan kota menambah ramainya 111 bi-
litas pend uduk";' 
Jika dibandingkan clengan jumlah keseluruhan penduduk penduduk 
Kabupaten Bogor relatif keeil yang bertransmigrasi. Penducluk yang bertran-
smigrasi ke Sumatra clan Kaliman tan , dari tahun 1968- 1974, hanya berj um-
lah 56 kepala keluarga atau 261 orang. 
Penyebaran pendudll k di daerah Kabupaten Bogor tidak merata . Pada 
umumnya penduduk memadati daerah-daerah yang diharapkan dapat me-
nguntungkan kehiclupan pribacli clan keluarganya. Kepadatan pcncluduk di 
Kabupaten Bogor ra ta-rata adalah 626 orang per km persegi. 
2_2 Keadaan Bahasa Sunda 
2_2.1 Wilayah Pemakaian Bahasa Sunda 
Wilayah pemakaian bahasa ada yang berdasarkan letak geografis; ada 
pula yang berdasark an pemakaian bahasa menllcu t lingkllngannya. Pemakai-
an bahasa Sunda menurut letak geografis dapat dilihat pada P ta U[ Wilayah 
Pemakaian Bah asa . Wilayah pemakaian bahasa Sunda ada;..~ wilayah yang 
bertanda arsir pada peta itu. l anda ti tik-titik menunjukkan wilaya.h pC' lOakai-
an bahasa Melayu dialek Jakarta , tancla arsir , dan titik-titik menllnjllkkan 
wilayah pemakaian dwibahasa antara bahasa Sunda , serta bahasan MelaYll 
dialek Jakarta. 
Selain adanya pemakaian bahasa menllru t letak geografis, terdapat 
pula pemakaian bahasa meourut lingkllngannya. Mackey (1 968 : 554- 51:\4) 
melukiskan adanya empat hal yang dapat mendeskripsikan kedwibahasaan 
(bilingual isme), yaitu (1) tingkat kedwibahasaan , (2) fungsi , (3 ) alternasi , 
dan (4) interferensi. 
Uutuk menentukan seseorang memiliki tingkat kedwibahasaan tertentu, 
perlu dilakukan pengujian keterampiJan terhadap setiap bahasa yang dipakai-
nya. Pengujian keterampilan ini melipll ti pemahaman dan pengungkapan ba-
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hasa, bail< tisan maupun tulisan dalam tataran grafik fonologis, gramatis, lek-
is, semantik, dan gaya bahasa dalam bahasa ibunya, termasuk dalam bahasa 
lain yang menyebabkan Jia menjadi dwibahasawan . Dengan pengujian itu kita 
akan Japa t mcnentukan tingkat kedwibahasaan seseorang. 
Tingkat at,m der<!jat pemerolehan dalam setiap bahasa berdasarkan 
fungsinya, yaitu pc makaian bahasa itu dan kondisi pada saat dwibahasawan 
memakai ba hnsa itu. BerJasarkan hal itu, ada dua fungsi pemakaian bahasa, 
yaitu fungsi eksternal da n fun si internal. Fungsi eksternal ditentukan oleh 
banya.kl1ya daerah sentuh bahasa yang di tentukan oleh variasi masing-masing 
yang tcrdiri dari lamanya , kekerapannya , dan dorongan-dorongan yang me-
nyebabkan 13hirnya s ntuh bahasa (kol1tak bahasa) . Dacrah sentuh bahasa 
mencakup semua media tnnpat bahasa-bahasa itu cliperoleh dan diperguna-
kan. Sentuh bahas<I dwibahasawan mungkin terjadi dc n ~an bahasa-bahasa 
ya ng dipaka i J i rumah, di Illasyarakat, di sekolah. dahlill 111 l'Jia musa komu-
nikasi., dan dalam sura -menyurat. Persentuhan dengan ' II:IP d:Il'1":Jil sc ntuh 
Ji :l tas l11ungkin bcrbeda dalam lamanya, kckerapannya. dan dll r l lll ~:I I I · d ll r (l ­
ngannya. Perscntuhall itu mungkin juga berbcda Jalam pClI1a kaial1 Sl' il :l l) 11:1-
hasa untuk pcmailaman saja atau untuk peillahaman dan pcngungb p:II I 
Seluruh pcngaruh dari setiap daerah sentuh pa a kedwibahaan sese · 
orang bergantung pada Jamanya persentuhan. Selain itu , harus dikctaJlUi pula 
frekuensi persentuhan yang terjadi. 
Dalam setiap daerah scntuh terdapat sejumlah dorongan yang mcmpc-
ngaruhi dwibahasawan dalam pemakaian suatu bahasa. Dorongan yang mem-
pengaruhinya mungkin dorongan yang bersifat ekonomi, administra i, Pl [lo 
tik, militer, sejarah, keagamaan, dan demografi. 
Kedwibahasaan tidak hanya berhubungan dengan faktor-faktor cks ter-
nal , tetapi juga berhubungan dengan faktor-faktor internal. ungsi internal 
meneakup pemakaian bahasa yang tidak komunikatif, seperti ujaran internal 
dan ekspresi bakat intrinsik yang mempengaruhi kemampuan seseorang dwi-
bahasawan untuk menolak atau memanfaatkan situasi yang ada. 
Kedwibahasaan seseorang tereermin dalaIll pemakaian setiap bahasanya 
seeara internal. Pemakaian bahasa seeara internal ini terjadi pada saat mem-
bilang, berhitung! berdoa, menyumpah-nyumpah, bermimpi, menulis buku 
harian, atau meneatat. 
Dalam menggambarkan kedwibahasaan kita pedu mencntukan semua 
faktor yang mempengaruhi bakat kedwibahasaan seseorang dalam memper-
gunakan bahasa-bahasanya. Faktor-faktor itll ialah jenis kelamin, usia , inte-
ligensi, memori, sikap bahasa, dan motivasi. 
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Fungsi tiap-tiap bahasa oalam keseluruhan tingkah laku dan tingkat pe-
nguasaan bahasa ditentukan oleh alternasi yang terjadi dari suatu bahasa ke-
pada bahasa lainnya. Ada tiga faktor utama yang terdapat pada alternasi atau 
pemilihan pemakaian bahasa, yaitu , tokoh , dan tegangan. Setiap faktor itu 
berbeda dalam kecepatan--alternasi dan proporsi bahasa yang dipakai yang di-
berikan dalam situasi lisan atau tulisan. 
Interferensi adalah pemakaian berbagai ciri milik suatu bahasa semen-
tara berbicara atau menulis bahasa lain . Interferensi bisa terjadi dalam kebu-
dayaan , semantik, kosa kata, tata bahasa , dan fonologi yang mencakup satu-
an dan struktur intonasi, irama, penyekatan (katenasi), Qan artikulasi . 
Melalui media masa yang intensif bahasa Indonesia serna kin jauh men-
jangkau wilayah pemakaian dan lingkungan pemakaian bahasa daerah, terma-
suk bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor. Dengan demikian, makin lama 
pengaruh bahasa Indonesia, makin besar sehingga akan semakin bersentuhan 
dengan bahasa Sunda. Persentuhan bahasa ini merupakan salah satu se bab 
lahirnya kedwibahasaan. Kedwibahasaan menyebabkan lahirnya para dwi-
bahasawan, yang dalam hal ini adalah dwibahasaan Sunda-Indonesia di daerah 
Kabupaten Bogor dalam tingkatan yang diduga pada umumnya masih dalam 
tingkatan kedwibahasaan yang belum terkoordinasikan. Kendatipun demi-
kian , menu rut pengamatan, wilayah pemakaian bahasa Sunda di Kabupaten 
Bogor masih luas , baik secara geografis maupun secara lingkungan pemakaian. 
2.2.2 Jumlah Pemakai Bahasa Sunda 
Jumlah pemakaian bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor belum 
dapat diketahui dengan pasti. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
para pejabat pemerintahan, baik pejabat tingkat kabupaten, kecamatan 
maupun pejabat tingkat desa, serta informasi dari para informan, mayoritas 
penduduk Kabupaten Bogor berbahasa Sunda. Ada beberapa wi/ayah yang 
penduduknya berbahasa ibu bahasa Melayu, antara lain di beberapa desa di 
daerah Depok, Gunungsindur, Rumpin, dan Cibinong. Namun, jika diban-
dingkan dengan keseluruhan jumlah penduduk Kabupaten Bogor, penduduk 
yang berbahasa Melayu yang tersebar di daerah perbatasan dengan daerah 
Jakarta, Bekasi, dan Tanggerang itu relatif tidak besar jumJahnya. Penduduk 
yang berbahasa ibu bahasa Sunda masih merupakan pemakai bahasa Sunda 
dalam jumlah besar. 
2.2.3 Ciri-ciri Khusus 
Ciri-ciri khusus bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor sebenarnya 
diduga dapat terjadi dalam berbagai tataran kebahasaan; misalnya, dalam 
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bidang fonologi , morfologi , Ie sis , sintaksis , semantik , dan beberapa cin 
prosodi seperti pitch, stress, dinamik, tempo jeda, intonasi, dan kontur. 
Keseluruhannya dipergunakan dalam pengucapan bahasa Sunda sehari-
hari . 
Dalam penelitian ini kami hanya mencoba mengungkapkan ciri-ciri 
khusus bahasa Suncla di claerah Kabupaten Bogor yang berkenan dengan kosa 
kata. Kekhususan ciri-dri bahasa Sunda uaerah Kabupaten Bogor yang ber-
kenaan dengan kosa kata itu akan dapat dilihat pada bab an lisis . K khas n 
kosa kata di suatu dueral1 antara lain disebabkan oleh adanya pengaruh sen-
tuh bahasa dengan bahasa atau de ngan dialek lain . Di daerah pakai bahasa 
Sunda yang berbatasan d ngan claerah pakai dialek Sunda-Banten ; misalnya, 
terdapat kekhasan pemai<.aiall kosa kata sebagai akibat adanya persentuhan 
cle ngan d.ialek itll. Demikiarl pula halnya dengan kekhasan pemakaian kosa 
kata di elaerah lainnya . Di daerah pak i bahasa Sunda yang berbatasan dengan 
daerah paka i bahasa Mclayu dialek Jakarta terdapat kekhasan pemakaian 
llnsur bahasa ebagai akibat adanya persentuhan de ngan dialek itu . 
2 .2 .4 Status Bahasa Sunda 
Status bahasa dalam hal ini climaksudkan sebagai suatu sistem lam bang 
nilai budaya yang dirumuskan atas dasar nilai sosial yang dihubungkan de· 
ngan bahasa yang bersangku tan. 
Stewart (1 962) menge mukakan bahwa suatu bahasa dianggap baku jib 
memiliki crupat hal. yaitu (l ) pembakuan , (2) otonomi. (3) sejarah, uan (4) 
daya hidup. 
Bahasa Sunda, bagi penutumya , adalah bahasa baku karena memiliki 
keempat hal eli atas. Bahasa Sun 1a el i Ka bupaten Bogor adalah bahasa baku 
bagi pcnuturnya karena merniliki pula kcempat hal itu . Anggapan para pe-
nutllrnya terhadap kebakuan bah11sanya itu melah irkan anggapan berkenaan 
dengan status bahasa. Para penlltlll' bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor 
beranggapan bahwa bahasa Sllnda yang rnereka pakai tidaklah lebih rendah 
elaripada bah11sa·bahasa lain yang terdapat di daerah rnereka. Hal ini dibukti-
kan dengan adanya pemakaian yang luas, baik secara geografis maupun secara 
lingkung;w pemakaian seperti yang telah diutarakan pacta bagian 2.2 .1. 
Oleh karena itu , dalam berbagai segi kehidupan di daerah mereka, para pe· 
nutur bahasa Sunda Kabupaten Bogor itu memakai bahasa Sunda , seperti 
dalam percakapan akrab antar keluarga, percakapan rutin dan akrab antar 
pegawai dan antar kawan yang sesllku ; surat -mcnyurat dengan keluarga dan 
dengan ternan y ang sesuku; dalam kesenian dengan tema kehidllpan daerah; 
dalam sastra dan cerita rakyat daerah; dalam media massa dae rah; dalam 
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upacara-upacara adat, seperti pernikahan, khitanan , selamatan; dalam 
pendidikan informal di rumah; dan dalam pemakaian yang non komunika-
tif yang berkenaan dengan fungsi internal seperti yang telah disinggung di 
muka. 
2.2 .5 Hubungan Bahasa Sunda dan Bahasa-bahasa lain 
Di daerah Kabupaten Bogor terdapat sekurang-kurangnya tiga bal1asa 
yang laziin dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Sunda diper-
gunakan cIalam Kehidupan sehari-hari. Bahasa Sunda dipergunakan hampir 
di seluruh daerah. Bahasa Indonesia dipakai dalam beberapa situasi tertentu ; 
juga dipergunakan hampir di seluruh daerah. Bahasa Melayu dialek Jakar ta 
dan bahasa Melayu dialek setempat dipakai di daerah yang berbatasan dengan 
daerah pemakaian bahasa Melayu dialek itu yaitu di daerah-daerah Gunung-
sindur, Rumpin, Depok, dan Cibinong. 
Ferguson (1 964) dalam tulisannya membahas diglosia, yaitu pemakai-
an bahasa menurut fungsinya dalam masyarakat. Diglosia terdapat pada ma-
syarakat dwibahasa. Masyarakat di daerah Kabupaten Bogor, karena sangat 
intensifnya pemasyarakatan bahasa Indonesia, dalam suatu tingkat tertentu 
menjadi dwibahasawan. Oleh karena itu, diglosia terdapat pada masyarakat 
Kabupaten Bogor. Prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh Ferguson kiranya 
akan dapat dipergunakan untuk mengetahui hubungan dua bahasa atau le bih 
dalam suatu wiJayah pemakaian bahasa seperti yang terjadi di daerah Kabu-
paten Bogor. 
Pada bagian 2 .2 .1 telah disinggung pemakaian bahasa Sunda di daerah 
Kabupaten Bogor menurut wilayah geografisnya dan menurut lingkungan 
pemakaian atau daerah sentuh bahasanya. 
Menurut pengamatan, hubungan an tara bahasa Sunda dan bahasa 
Indonesia atau bahasa Melayu dialek Jakarta tidaklah berdasarkan prestise 
yang mengakibatkan adanya sebutan bahasa "tinggi" bagi bahasa Indonesia 
dan bahasa " rendah" bagi bahasa-bahasa daerah. Hubungan antara bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah keliliatannya menunjukkan pada adanya 
hubungan fungsi pemakaian bahasa-bahasa itu di masyarakat. Hubungan 
fungsional itu kelihatannya saling lengkapi dalam pemakaian bahasa walau-
pun bahasa-bahasa itu sudah mempunyai fungsi yang teiah ditetapkan. Se-
bagai s~lah satu contoh ialah anjuran pemerintah kepada · rakyat mengenai 
suatu masalah. Anjuran itu bcrsifat resmi pemerintahan . Oleh karena itu , 
anjuran-anjuran itu harus disampaikan dengan bahasa Indonesia. Akan tetapi, 
dalamkenyataannya, menurut kcterangan yang diperoleh dari beberapa orang 
pamong desa, anjuran itu disampaikan juga dengan bahasa Sunda atau bahasa 
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Melayu walek Jakarta . Hal itu dimak udkan agar tercapai keefektlfan 
sehingga arlj uian itu b~tu l ·betul dapat diresap' oleh masyarakat. Hasilnya, 
menurut keterangaJi Hu , adalah relatif lebLI-t baik jik a dibandingkan dengan 
ppnyampaia:l yang h anya dil aku kan dengan ballasa Indonesia . 
Hubungan bahasa !ndonesia dan bah asa Sunda di daerah Kabupaten 
Bogor adalah saling Jengkapi dalam pemakaiannya agar pemakaian Iebm 
efektif dan saling menghargai fungsi dall k dudukan setiap bahasa itu. 
2.2.6 Peranan dan Kedudukan Bahasa Sunda 
Peranan dan ked1l du kan bahasa-hahasa daerah, termasuk bahasa Sunda, 
teiah dirum uskan da la m kesimpulan Seminar Politik Bahasa Nasional (Halim 
Etlitor. 1976: 145--146). 
PeraIlan bahasa Sur,uH J i da~Hih Kahupaten Bogar, sesuai dengan ke-
dud uhnnya sebaga i hahasa claerah dan hubungannya uengan fungsi balusa 
Lidonesia . dianggap sangat pcn tmg o leh para pemakainya. Pemakaian bahasa 
Sunda disesuaikan de ngan situasi dan keperlti ngan pemakaian bahasa itu . Pe-
ranan bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bog r, menuru t pengamatan 
dianggap sarlgat penting oieh para pcnu tu rnya . Di samping it ll , mereka me-
nyadari pula bahwa bah.asa Indonesia juga memiliki peranan yan g penting 
dalarn kchidupan mereka . 
Kedudukan bahasa Sunda sepert: yang disimpulkan 01eh Seminar 
Politik Bahasa Nasional mem ang demikianlah adanya. Ke impulan seminar 
itu hanyalah mengukuhkan dan/atau memantapkan kedudukan itu karena 
sebenarnY1 kedudukan itu telah sejak lama ada dan dipertahankatl serta di-
pclihara dengan baik. Pemeliharaun keduduka:l bahasa Su nda di daerah kabu-
paten Bogor oleb para penuttlmy a akan tercermin dari sikap para penutll r-
nyr... 
2.2.7 Sikllp Kebahasaan 
Mengukur sikap ebahasaan tidaklah m dah karena sikap lebih erat 
berjalin dengan hal ·hal yang kualitatif. Oleh karena itu , sikap itu sulit di-
llkllr. Yang mungkin dapat iiukur ialah indikator-indikat r dad sikap itu. 
Walaupun demikian , l''ltuk dapa t mengetahui dan me nguku r indikator sikap 
ke uahasa:>.n itu pun p .rlu adanya penelitian khusus, nllsalnya, penelitian so· 
sio1ingui~tik dan peneiitian psikolinguistik . . 
Menunl t pengamata.n . masyam kat Kabvpaten Bogar yang mayoritas 
berhahasa ibu bah asa undll m~nunjllkkan slicap kebahasaan yang baik te r-
hadap bahasa Slln da . Tanpa disebutkan fungsi dan. kedudukan bahasa ibu-
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nya , mereka telah memiliki sikap mencintai, menghargai, dan memperlaku-
!<an bahasa ibunya dengan baik . Pada beberapa orang penduduk yang desa-
nya dijadikan sam pel penelitian tergambar betapa besar penghargaan mereka 
terhadap bahasa Sunda . Ketika mereka mengetahui bahwa tengah dilakukan 
penelitian geografi dirriek Sunda di daerah Kabupaten Bogor, mereka sangat 
bergembira karena menurut mereka, bahasa mereka merasa lebih diperhati-
kan. Mereka mengharapkan agar bahasa Sunda dipelihara dengan lebih baik, 
terutama dalam pengajaran di sekolah-sekolah . Berdasarkan itu barangkali 
dapat dhafsirkan bahwa sikap kebahasaan mereka terhadap bahasa Sunda 
positif. 
Menurut pengamatan pula, sikap masyarakat Kabupaten Bogor ter-
hadap bahasa Indonesia dan juga terhadap bahasa Melayu dialek Jakarta 
cukup positif. Hal itu rupanya didasarkan pada kenyataan bahwa di daerah 
mereka dipakai pula kedua bahasa bahasa jtu, sedangkan pemakaian kedua 
bahasa itu, terutama pemakaian bahasa Indonesia, dapat lebih meluaskan 
pergaulan dan pengetahuan_ Selain itu, mereka merasakan manfaat fungsi 
pemakaian bahasa-bahasa itu dalam hidup bersama sebagai suatu masyarakat 
Indonesia. 
2.2 .8 Tradisi Sastra 
Di Indonesia terdapat sastra yang berbahasa daerah dan sastra yang 
berbahasa Indonesia . Sastra yang berbahasa daerah sudah sejak lama ada, 
yaitu setua bahasa daerah yang dipergunakan untuk mengungkapkan karya 
sastra itu . 
Sastra Sunda adalah salah satu sastra di Indonesia. Tradisi sastra Sunda 
sudah sejak lama ada dan sudah sejak lama pula tradisi sastra Sunda diungkap-
kan dalam bahasa Sunda. Setelah orang Sunda mengenal tulisan, baik huruf 
Sunda, Arab maupun Latin, mereka rnengungkapkan karya sastra secara ter-
tulis. 
Kenyataan menunjukkan bahwa banyak sastrawan nasional, sastrawan 
yang menulis dalam bahasa Indonesia, berasal dari suku Sunda. Nilai, 
inspirasi , dan aspirasi budaya Sunda sering diungkapkan dalam sastra nasional. 
Hal itu , antara lain, disebabkan oleh kekayaan dan bobot khazanah sastra 
Sunda. 
Warisan pustaka Sunda yang berupa puisi, roman , drama, cerita pendek, 
cerita pantun , dongcng-dongeng rakyat, dan lain-Iainnya sering menjadi 
sumber pengambilan bahan untuk menu lis sastra Indonesia. 
Bahasa Sunda daerah Kabupaten Bogor pun dipakai dalam pengungkap-
an karya sastra Sunda. 8eberapa buah cerita rakyat dan cerita pantun yang 
telah kami kumpulkan ternyata memakai bahasa Sunda Bogor. 
BAB ill ANALISIS DATA 
3.1 Bahasan Peta 
Pada asasny setiap pe ta gcjala atall unsu r bahasa itu merupakan garn-
baran hasil perkembangan gejala atau unsur bahasa yang bersangkutan. Oleh 
karena itu . agar gamb ran iLu dapat diperoleh sebaiknya tafsiran setiap pet~ 
diperbandingkan sesamanya. Dalam pembandingan itu terdapat pola llmllm 
perkembangan dan po[a penyimpangan . Pola penyimpangan terjadi clisebab-
kan oleh faktor kebahasaan dan fakt or nonkebahasaan . Faktor·fak tor non-
kcbahasaan itu, an tara lain, ialah letak geografis dan keadaan alam, latar 
belakang sosial budaya l11asyarakat pel11;OOU bahasa , la tar belakang sejarah, 
dan keadaan perhubungan (Ayatrohae4i, 1 78: 166 - 167). 
Dalal11 penelitian in1 aka n digambarkarr daerah pakai unSlli bahasa 
Sunda dan variasi kebahasaan beraasa rka n data yang diperoleh. 
3.2 Daerah Pakai Unsur Bahasa 
JikI kita perhatikan peta Kabupaten Bogor akan tal11pak bahwa daerah 
Kabupa ten Bogor berbatasan dengan daerah kabupaten lainnya. Daerah Kabu-
paten Boga r berbatasan dengan (l ) daerah Kabupaten Tanggetang , daerah 
Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta, dan daerah Kabupaten Bekasi di sebelah 
utara, 2) daerah Kabupaten Karawang di sebelah tirnur laut, (3) daerah Ka-
bupaten t ianjur di sebelah tenggara, (4) daerah Kabupaten/Kotamadya Suka-
bumi di sebelah selatan , dan (5) daerah Kabupaten Lebak di sebelah barat. 
Bahasa yang dipakai di daerah utara diduga berbeda dengan bahasa 
yang dipakai di daerah timur laut, t nggara, selatan, dan barat. Perbedaan ini 
diduga disebabkan oleh adanya sentuh bahasa. Sentuh baha terjadi antara 
bahasa yang terdapat di daerah Kabupaten Bo or dan bahasa-bahasa di wi/a-
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utara. bahasa Sunda Bogor diduga akan be rsentuhan dengan bahasa Me layu 
dialek Jakarta. Tanggerang. dan Bekasi. Di daerah perbatasan timur laut, 
bahasa Sunda Bogor diduga bersentuhan dengan bahasa Sunda Karawang; 
di daerah perbatasan } enggara, bahasa Sunda Bogor bersentuhan dengan 
blthasa Sunda Sukabumi ; dan di daerah perbatasan barat, bahasa Sunda Bogor 
bersentuhan dengan bahasa Sunda Lebak yang kadang-kadang juga disebut 
bahasa Sunda Banten. 
Sentuhan bahasa te rjadi antara lain karena adanya hubu ngan atall ko-
munikasi yang-cu kup baik antara para penutu r bahasa atall d.ialek tertentu 
de ngan penutur bahasa atau dialek tertentu lainnya. 
Be rdasarkan dugaan-dugaan itu berikut ini akan digambarkan daerah 
pakai un sur bahasa Sunda lulugu 'b 3.ku ' , daerah pakai unsur bahasa Sunda 
Bogor, dan daerah pakai unsu r bahasa lain . Unsur bahasa yang akan digambar-
kan daerah pakainya itu adalah unsur leksikal. 
3.2.1 Daerah Pakai Unsur Bahasa Lulugu 'Baku' 
Dari 576 buah unsur leksikal yang dijadikan bahan daftar pertanyaan, 
yang merupakan salah satu instrumen pengumpulan data , ada 169 buah kata 
yang ctipetakan. Ke-169 buab. kata yang dipetakan itu dianggap memiliki 
variasi kebahasaan yang cukup menarik untuk dianalisis Iebm lanjut. 
Pcnentuan daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu 'baku' itu ber-
dasarkan penyebaran kosa kata yang dipetakan, Kosa kata yang dianggap 
baku ialah kos~ kata yang tertulis pada judul se tiap peta atau scbutan lain 
untuk suatu judul peta kosa kata itu, yang menurut anggapan peneLiti , kedua 
hal itu berasal dari bahasa Sunda lU'lugu. Kosa kata yang dianggap berasal 
dari bahasa Sunda lulugu itu adalah kosa kata yang terdapat dalam kamus 
bahasa Sunda lulugu itu adalah kosa kata yang terdapat dalam kamus bahasa 
Sunda yang ada pada peneli1i, yaitu Kamoes Basa Soenda susunan R. Satjadi-
brata dall Kamus Umum Basa Sunda susunan Lembaga Basa dan Sastra 
Sunda karena kcdua karnus itu, menuru t pendapat peneliti, sudah cukup me-
madai lIntuk dipakai scbagai sumber pembanding unsur leksikal bahasa 
Sunda lulugll dengan bahasa Sunda Bogor. 
Untuk menggambarkan daelah pakai kosa kata bahasa Sunda lulllgu, 
kami menyusun daftar yang berisi pelambang kota kat a setiap kosa kata yang 
dipetakan (lihat Lam piran 1). Dengan cara itu kita dapat menggambarkan 
daerah pakai kosa kata bahasa Sunda lulugu di daerah Kabupaten Bogor. 
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Peta 01 (?aki?] 'kakek' , daJalTI""~ahasa Sunda lulugu dipakai pclam bang 
[?aki?]. Daerah pelambang ini ialah desa-desa nomor 1-8 dan 10-21 sc-
banyak 19 buah desa (90,4 7%) dari desa sampeJ. 
Pe ta 02 [?anak ?anji!)] 'anak anjing', dalam bahasa Sunda lulligu Ji-
' 
pakai peJambang [kirikl] dan [kicik,] , Daerah pakai pelambang lkiri k'" J 
ialah desa-desa nomor 7, 10 , 12 , IS, 16, dan 19, }'aitu 28 ,S7% J ari desa 
sampeJ. Daerah pakai pelambang [kicik IJ ialah desa-Jesa nomor S, 14, 20, 
dan 21 (J 9 ,04%) dari desa sampeL . 
Peta 03 [allak'] ?ell bg'j 'anak bebek', dalam bahn a Su nda llllugu Ji-
pakai pelambang ltititll. Dae rah pakai pelambang ini iaJah desa-dcsa nomo r 
I, S 11 dan 16 (19.04%) dari desa sampel. 
Peta 04 [?allak' mUlldi ry ] :.anak kerbau', dalam bahasa Suncla lulugu 
dipaka i pelambang [?€n€~ 1· Dacrah pakai peJambang ini ialah desa-desa 
nomor I, 3- 12, 15- 7, dan 19,20 sebanyak 16 buah desa (76,19%) dari 
desa sampel. 
Peta OS Cancin] 'makan sed ik it' , dalam ballasa sunda fulugu .dipakai 
peJambang ['Iancin] dan [cami'l]. PeJambang [?ancinj dipa kai di desa-Jesa 
nomor I. 5, 10 , 14, 16- 19, dan 21 (42,il 5(J,,) dar i desa sampel. Pelambang 
Ic::lmi? J dipa kai di desa-desa numor 4, 0 , 9, Jan 20 (19 ,04 () dari desa 
sampel. 
Peta 06 [?arisan] 'arisan',. dalam bahasa Sunda lulugu dipakai pclam -
bang [?arisanj. Daerah pakai pelambang ini ialah desa-d esa nomoI' I, 3- 5, 
10- 12, .. 14-18, .21 (61,90%)dari Jesa sampcL 
Peta 07 (?awug l ) '(penganan)', dalalll bahasa Slinlia lulugu dipa kai pe-
lambang r?awug']'. Daerah pakai pelamball g illi ialail d c~~ -dL: s~1 Il0ll101 1 4. 
7-11,13-17,20-21 (76,19 '/,) dari J e, ;! s3mpel. 
Pelambang (bagbagan] 'tempat Il1 clI l' lIci di tcpi kolarn' (I~('ta OX) Ji-
pakai dalam bahasa SlIIlda lulL/guo Oac rah pa f..'l i kosa ka L! in i ialah J ~a 
nomor 14 (4,76%) dari desa sampeL 
Peta 09 [rampad:lI1] 'baki kunin gan', dipaka i dalam balla.'a Sunda Illill-
guo Daerah pakainya ialah desa-desa numor 9 dan 20 (9.52%). 
Peta 10 [baJig:>'I] 'benincasa hispida eOGN', te rdapat dalarn bahasa 
SunJa lulugu Jan daerah pakainya di desa nomor 19 (4 ,76%), Selain itu , da-
lam. bahasa Sunda lulugu dipakai juga pclambang [kun dur J . Pelambang ini 
dipakai di . desa-dcsa nomor S' I:l , 13 , 15, 1 • '" 23,ilO% dariJesa sampel. 
Peta 1 I [badahj 'bobol', dalam bahasa Sunda luLugu dipakai pelam-
bang [b~ldah] . Pelambang ini hanya dipakai di desa nomO! [ 2 (4 7() 'Io). 
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Peta 12 (ba!)baru1)] 'balok kayu di bawah pintu', dalam bahasa Sunda 
lulugu dipakai pelambang [baI}barulJ] , Pelambang ini dipakai di desa-desa 
nomor 5, 17 , 21 (14,28%) dari desa sam pe\. 
Peta 13 [baI}ku ?] 'bangku' , dalam bahasa Sunda lulugu dipakai pelam-
bang [ba?ku?] , Palembang ini dipergunakan di desa-desa nomor I, 6 , 8, 11, 
13 - 15, 18 - 21 (52,38%) dari desa sampe\. 
Peta 14 (bapa?] 'bapa, ayah' , dalam bahasa Sunda lulugu dipakai pe-
lam bang [bapa?] , Daerah pakai pelambang ini ialah semua desa sampe\. 
Peta 15 [b:ldog'] 'golok', pelambang ini dipakai dalam bahasa Sunda 
lulugu. Dae rah pakai pelambang ini ialah desa-desa nomor 1, 3, 5-8,10-21, 
, yaitu 18 desa (85 ,71 %) dari desa sampe\. 
Peta 16 [b:llikan] 'mudah tersinggung' , dalam bahasa Sunda lulugu 
dipakai pelambang [b:llik'] , [b:llik], [d:llit'] , dan [d:llitan]. Pelambang [b:l-
likl), dipakai di desa nomor 10, pclambang [oolikan] dipakai di desa nomor 
5 dan 17, pelambang [d:lJj(l] dipakai di desa nomor 2. 1. 9,12, dan 13 , dan 
pelambang [d:llitan I dipakai di desa nomor 1,3 , 6, 14- 19, dan 21. 
Peta 17 adalah [b:lluil gede ?) 'belut besar', pelambang yang dip~kai 
dalam bahasa Sunda lulugl.l adalah [lubaI}] dan [moa?], Kedua pelambang 
ini hanya dipakai di desa nomor 14. 
Peta 18 adalah [b:lncoy] 'scjenis duku' , pelambang yang dipakai dalam 
bahasa SUllda lufugu adalah [b;)ncoy) dan [mentEry]. Daerah pakai pelam-
bang [b:lnoyj, yaitu desa -desa nomor I, 5, 13,14, 16,18, dan 21 = 33,33% 
dcsa sampel. Daerah pakai pelambang [mEntE!)], yaitu desa-desa nomor 10 
uan 15 ( l) .5 2rt. ) cJ csa sampel. 
Peta 10 ad,Jiah fbibj?] 'bibi ' , pclambang yang dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [bibi?], Daerah pakai pelambang ini adalah desa-desa 
sampel seluruhnya, 
Peta 20 adalah [bilik'] 'dinding bambu', pelambang yang dipaJ<ai da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [bilik 'J ' Daerah pakaipelambang ini adalah 
desa-desa nomor 1-8 '10, 11, 12,14,16-21 (85,71%) desa sampel. , . 
Peta 21 adalah [b:>bobl (5 tik~l 'baku! kecil', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah fbjb:>bl iHik'], Daerah pakai pelambang ini 
adalah desa-desa nomor 1, 3-8, 10-13,16-19, dan 21 (80,95%) desasam· 
'pel. 
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Peta 22 adalah [b:>led'j 'ubi jalar' , pelambang yang dipakai dalam ba-
hasa Sunda lulugu ialah [b::>led'j. Daerah pakai pelambang ini adalah desa-
desa I - 3, 5, 9 , 11,14, 16 , 18, dan 2'1 (47,61 %) desa sampeL Selain itu, 
dalam bahasa Sunda lulugu dipakai pula pelambang [hui? b:>led'j . Daerah 
pakai kosa kata ifli adalah desa nomor 4 dan 17 (9,52%) desa sampel. 
Peta 23 adalah [b::>ra9anj 'penakut', pelambang yang dipakai dalam 
bahasaSunda lulugu adalah [b:>ra?anj. Daerah pakai kosa kata ini adalah 
desa-desa nomor 4, 5,6 , 11, 14, 17, 18, dan 21 (38,09%). 
Peta 24 adalah [borok nu? n3pi? ka? m:lb9::>"l] 'borok yang dalam' 
pelambang yang dipakai dalam bahasa Sunda lulugu adalah [b:>r:>kl]. 
Daerah pakai kosa kata ini ialah desa-desa nomor 1-4, 16-12, dan 16-20 
(76,19%). 
- Peta 25 adalah [bubur 13mu?] 'bu bur tepung', pelambang ini dipakai 
dalam babasa Sunda lulugu. Daerah pakainya hanya desa nomor 21 (4,76%). 
Peta 26 adaJah [buruan] 'halaman', pelambang yang dipakai dalam ba-
hasa Sunda lulugu adalah [buruan]. Daerah pakai pelambang ini ialah semua 
desa sampel (100%). 
Peta 27 adalah [caman-cemenj '(makan) tidak berselera , pelambang 
yang dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [caman-cemen]. Daerah 
.pakai kosa kata ini ialah desa-desa nomor 1-4,10,13, 14, 16-19, dan 21 
(61 90%). 
Peta 28 adalah [caplak-'] 'penggaris petak sawah' , pelambang yang di-
pakai dalam bahasa Sunda lulugu adalah [caplak l] . Daerah pakai kosa kata 
ini adalah desa-desa nomor 1,2 , 5,7,9,12, ;}4-18, 20, dan 21 (61,90%). 
Peta 29 adalah [cecelJke13n] 'kram' , pelambang yang di dalam bahasa 
Sunda lulugu adalah [cece.,keI3n]. Daerah pakainya adalah desa-desa nomor 
1, 2,5 , 10, II, 12, 14, 16,17,18,19 , dan 21 (57 ,14%). 
Peta 30 adalah [c3mp3d j 'penjepit dinding', bahasa Sunda lulugli me-
' makai pelambang [c3mp~dlj dan [Iabpj. Daerah pakai pelambang 
[campadlj ialah desa nomor 6, dan II (9,52%). Daerah pakai [Jabp] ialah 
desa-desa nomor 2, 5 , 9,10,12, 13 , 14,17,18, dan 21 (47,61 %)' 
Peta 31 adalah [c:>mral}] ' bunga honje ', bahasa Sunda lulugli memakai 
pelambang [c:>mragj . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 5, 6, 10, II, 
14 , 16,17,18, dan 21 (42,85) . 
Peta 32 adalah [c:>ne?] 'congek', pelambang yang dipakai bahasa Sunda 
lulugu ialah [c::>ne?j dan [cu~kl]. Daerah pakai [one?] ialah desa-desa 
nomor 1-5 , 9-21 (85,71 %). Daerah pakai pelambang [cur3kl ] ialah desa-
desa nomor 2, 3, 4 , 7, 9,12 , 13 , 14,15 , dan 20 (47 ,61 %). 
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Peta 33 adalah [culika?] 'jahiI', pelambang dalam bahasa Sunda lulugu 
ialah [culika?], [jail], dan [<kIlaka?]. Daerah pakai pelambang [culika?] 
ialah desa nomor 16 (4,76%). Daerah pakai pelambang [jail] ialah desa-desa 
nomor 1,2,3,5,7,9, 10, 12, dan 18 (42,85%). Daerah pakai pelambang 
[dalaka?] ialah desa nom or 5 (4,76%). 
Peta 34 adalah [di"klik'] 'bangku kecil', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [dilJklik'], U~j~d~g'], dan [bal)ku 13tik']. 
Daerah pakai pelambang [dilJklik] ialah desa nomor 12, 15, dan 21 (14,28%). 
Daerah pakai pelambang (j~j~d:>g'] ialah desa nomor 4 dan 14 (9 ,52%). 
Daerah pakai pelambang [ba!)ku 13 tik'] ialah desa nomor 3 dan 15 (9,52%). 
Peta 35 adalah [disiksik1]. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 1, 
2,5,8, la, 13, 15-18, dan 21 (52,38%). 
Peta 36 adalah [dudukuy t~r:)kt~k'] 'sejenis topi', pelambang yang di-
pakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [catak'}. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 3-5,7,8, 10-13, 11-, dan 18 (52,38%). 
Peta 37 adalah [?el:>dan] 'mudah terpengaruh.', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [?el:>dan]. Daerall pakainya di desa-desa 
nomor 1,4,7,12-19 ,dan21 (51,14%). 
Peta 38 [?€m€s] 'emes', pelambang yang dipakai dalam bahasa Sunda 
lulugu ialah [?€mes] ialah desa-desa nomor 1, 4-9, 11,12, 14-18, 20, dan 
21 (76,19%). Daerah pakai pelambang [kimputo] ialah desa nomor 1 dan 10 
(9,52%). . 
Peta 39 adalah [?ane!)] 'panggilan untuk perempuan' , pelambang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [fiai?] dan rfii?]. Daerah pakai 
pelambang [fiai?] ialah desa-desa nomor 1-3, 9-13 9-12, 16-19, . dan 
21 (66,66%). Daerah pakai pelambang [iii?] ialah desa nomor 1 (4,76%). 
Peta 40 adalah (?epesme?er] 'cengeng', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah (?epesme?er] dan [C€I)€IJ]. Daerah pakai pelam-
bang [?ep€sme?erj ialah desa nomor 1,5, la, 12-19, dan 21 (57,14%). 
Daerah pakai pelambang [celJ€lJ] ialah desa-desa nomor 5, 7, 9, dan 12 
(19,04%). 
Peta 41 adalah (?3?3rih3n1 'tersedu-sedu', pelambang dalam bahasa 
Sunda .lub,Jgu ialah [?3?~ rih3n1 . Daerah pakai pelambang [?3?3rih3n1 ialah 
desa-desa nomor 2-4, 6-12,114-17, 19, dan 21 (76,19%). Daerah pakai 
[?3?3 rih(ln] ialah desa-desa nomor 1, 4, 18, dan 20 (19,04%). 
Peta 42 adalah [ gaga!) sirib"] 'tangkai sejenis alat penangkap ikan, pe-
lam bang yang dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [gagaF) sirib ]. Daerah 
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Peta 43 adalah [galah] 'sejenis permainan', pelambang yang dipakai da-
lam bahasa Sundalulugu ialah [galah] dan [g:lbag'] . Daerah pakai pelambang 
[galah] ialah desa-desa nom or 1-4, 8-11, 13.-19, dan 21 (80,95%). 
Daerah pakai pelambang [g:lbag'] ialah desa-desa nomor 7, 12, dan 20 
(14 ,28%). 
Pe..ta 44~adalah [galar] 'rusuk dinding rumah (kayu)', pelambang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [gaJar] . Daerah pemakaiannya iaJah 
desa·desa nomor 2-8, 10-19, dan 21 (85,71%). 
Peta 45 adalah [galend:l7] 'ampas minyak kelapa' , pelambang yang di-
gunakan dalam baha-sa Sunda luJugu ialah (galend:>?] . Daerah pemakaiannya 
ialah desa-desa nomor 1-3,5,7, 9-19, dan 21 (80,95%). 
Peta 46 adalah [ganas] 'nenas', pelambang yang dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu iaJah [ganas] dan [danas]. Daerah pakai pelambang Iganasl 
ialah desa-desa nomor 5, 14, 20, dan 21 (19,04%). Daerah pakai pcl~l11bang 
[danas] ialah desa-desa nomor 1-3,9,10,16,17, dan 18 (3S,OlJ%). 
Peta 47 adalah [gay:>ran] 'salang', pelambang yang dipakai dalam baha-
sa Sunda lulugu ialah [sala~] . Daerah pakainya ialah desa-dcsa nOl11or ~, 4, 
6-13, dan 20 (52,38%)_ 
Peta 48 adalah [gab:lg11 'batang pohon pisang', pelambang yang <-lipa-
kai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [gab:lg 1] Daerah pakainya ialah dcsa-
desa nom or 2-8, 10-14, 17,18, 19,20, dan 21 (85,71%). 
Peta 49 adalah [gant:>l)] 'tempayan', pelambang yang dipakai dalam ba-
hasa Sunda lulugu ialah [gant:l!J] dan [buyu9]' Daerah pakai pelambang 
[gant:>l}] ialah desa-desa nomor 3 , 5, 6, 8, II, 13-15, 17, 18,20, dan 21 
(57,14%). Daerah pakai pelambang (buyuI)] ialah desa nomor 18 (4,76%). 
Peta 50 adalah [giribigi ] 'alas penjemur padi', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [giribigl]. Daerah pemakaiannya ialah 
desa-desa nomor I, dan 15 (9,52%). 
Peta 51 adalah [g:>bal')] 'golok panjang', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [g:>baq] _ Daerah pelambang [g:lbaq] ialah desa-
desa nomor 1,5, 14, 16,17. 19,20, dan 21 (38,09%). 
Peta 52 adalah [g:>bd:>g'] 'tangga rumah', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [g:>bd:>g']. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 1,5:14, 17-19, dan 21 (38,09%). 
Peta 53 adalah [g:>ren lampah] 'jelek kelakuan', pelambang yang digu-
nakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [g:>ren lampah] . Daerah pakainya 
ialah desa-desa nomor 1-3, 7-14, 16-21 (85,71%). . 
Peta 54 adalah [g:>y:>b:ld 1] 'sejenis minuman', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [g:ly:>b:>d 1]. Daerah pakainya ialah de sa-
desa nomor 1,5,13, dan 20 (19,04%). 
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Peta 55 adalah tgudaq] 'gudang' , pelambang yang dipakai daJam baha-
sa Sunda lulugu ialah [guda9] ' Daerah pakainya ialah desa-desa .1-5, 7, 
dan 9-21 (90,41 %). 
Peta 56 adaJah [hajafl] 'selamatan', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulu,gu iaJah rhaiatl]. Daerah pakai pelambang [hajat ] ialah 
desa-desanomor 1,2, 5-8,10-15, 17, 18,dan21 (71,42%). 
Peta 57, adalah [hambur] 'boros' , pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [hamburl dan [hbk']. Daerah pakai pelambang 
[hambur] ialah desa·desa nomor 1-17 dan 19-21 (95,23%). Daerah pakar 
pelambang-[?olok'] ialah desa-desa nomor 2, 16, dan 18 (14,28%). 
Peta 58 adaJah (?indUl}] 'ibu', pelambang yang digunakan daJam bahasa 
Sunda lu/ugu [?induJ)] dan (?ibu?] . Daerah pakai pelambang [?indul)] iaJah 
desa-desa nomor 1-7, dan 9-21 , (95,23%). Daerah pakai pelambang 
[?ibu?] iaJah de~a-desa nomor 7. II, 12,17, dan 18 (23,80%). 
17, dan 18 (23,80%) . 
. Peta 59 ada'lah [jaja1')kar] 'ayam jantan muda' , pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [jajal)kar] ; Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 1,5,10, 11 dan 16-18 (33,33%). 
Peta 60 (?anak hayam] 'anak ayam', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [?anak hayam] . Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 1-3,5-8, 10,11,14, 17, 18, dan 21 (61,90%). 
. Peta 61 adalah [tai? hayam] 'tai ayam', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulugu iaJah [tai? kjt:;k 1] dan [tai? hayam] . Daerah 'pakai pe-
lam bang [tai? k~t:;k'l] ialah desa-desa nomor 1,5, 8-12, 16, 17,19, dan 20 
(52,38%). Daerah pakai pelambang [tai? hayam] iaJah desa-desa nomor 
1-19 dan 21 (95,23%). 
Peta 62 adalah [ja1')8el] 'bakal opak', pelambang yang dipakai dalam ba-
hasa Sunda /ulugu iaJah [ja9gel] . Pelambang ini tidakdiketemukan. 
Peta 63 adalah [jag:)!!'] 'keras' , pelambang yang dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu adalah [jagar] dan [Mras] . Daerah pakai pelambang [jagar] 
ialah desa-desa nomor 4-8, 12-15, ,17 , 18, dan 21 (57,14%). Daerah pakai 
pelambang [h~ras]. ialah desa-desa nomor 3,5-8, 10,11, dan 18-20 
(47,61%). 
Peta 64 adalah [j3I}jil)] 'kayu albasia" , pelambang yang digunakanda-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [j~9jil}] . Daerah pakai' pelambang '[j~njiJl] 
iaJah desa-desa nomor 1-21 (100%). 
Peta 65 adalah [j~:xI:>gl] 'bangku kecil' , pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu- ialah [j:>1:>dog1] . Daerah pemakainya iaJah des.a-
desa nom or 1, 5,13,14, 16-19, dan 21 (42,85%). 
84 
PETA 55  




















o . [g:>ah]  



























, '16 ~m 
PETA 57  















X [?umi?]  
[? 'lbu?]  
C9 [inamah]  
•  
PETA 59  














(t 10 X14 
l..egenda Skala 
~ 
0i) [jajal)kar] i6 k1n 
* 
[jajal)ar] 
0 [b Ob iflah3 n] 
X [jej egerJ 
89 
PETA 60  








• 13 '" '" 













o '16 ~m 
• [?anak1 hayam] 
o [ciakl]  
V [?itik'J  
r. [ne.nek1J  
V' [pitik1J  
90 
PETA 61 
























o 16 \rn 
V' l tai? hayam] 
'() [tai? k:)t::>k 1 ] 

















I- [k:mt:llan1  
l:J [pi:Jpak3n]  


























')(. [j 39k3J}]  
V [j3gr3g']  
\- . U3~1')] 
L.J :[jgI)k3r]  



































t= : 16 ~mo 
93 
PETA 64  




































L.:J . U~ja~hk1] 
W U~j;ili)kbk] 
/). . [bll9ku ] -
PETA 65 






















.16 4" KLl 
95. 
Peta 66 adalah [j::lI}j 01 01) 1 'sejenis ikan', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [jol).ioi:l1)l dan [juluI)-juluryj. Daerah pakai 
pelambang [j::lryj::lb!)l ialah desa-desa nOI]1OT 6, dan 20 (9,52%). Daerah pakai 
pelambang [julury-julu9-] ialah desa-desa n~)Hl.or 2-5, 7, 9-15, 17-19, , 
dan 21 (76,19%). 
Peta 67 adalah [juf}junan] 'ujung jala', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda luluKU ialah [ju1)junan]. Daerah pemakainya ialah desa-
desa nomor 1.. 2,7,8,10,12-14, 17,18,20, dan 21 (57,14%). 
Peta 68 adalah [kabayan] 'pesuruh di desa?, {Jelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [kabayan]. Daerah pemakainya ialah desa-
desa nomor 5,11,14, IS, dan 19-21 (33,33%). 
Peta 69 adalah [kacary bogjr] 'sejenis kacang', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah Jkacal) bogor]. Daerah pemakainya 
ialahdesa-desanomor I, 10,12 , 14, 18,dan 19(28,57%). 
Peta 70 adalah [kacapi?] 'kecapi', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah rkacapi?J. Daerah pemakainya ialah desa-desa 
nomOT 3, 5, 7, 8 , 10-14, 16-19, . dan 21 (66,66%). 
Peta 71 adalah [kalapa? dik:lr::>k'] 'kelapa dikukur', pelambang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [dikukur]. Daerah pakainya ialah 
desa-desa nomor 4 dan 21 (9,52%). < 
Peta 72 adalah [kaleked'] 'malas', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [kal€ked'] dan [b3 rat birif'] . Daerah pakai pe-
lam bang [kal€ked] ialah desa-desa nomOT 3, 5, 7, 10, 12,14,17,18, dan 21 
(42,85%). Daerah pakai pelambang [b3rat birit1 ] ialah desa nomor 8 (4,76%) 
Peta 73 adalah [kalikib:ln] 'kranl usus' pelambang yang dipakai dalam 
bahasa . Sl!nda lulugu ialah [kali.kib:ln]. Daerah pakainya desa-desa nomor 
1, 2,5 , II, 14, 16-19, . dan (47,61 %). 
Peta 74 adalah [kapala? kanlpu9] 'kepala kampung' , pelambang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu [kapala? kampulJ] . Daer_ah pakainya desa-
desa nomor 2,14,15, dan 21 (19,04%). . 
Peta 75 adal3h [karamba? hayam] 'sejenis alat·untuk·membawa aYanl', 
pelambang yang dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [karamba?] . Dae-
rah pakainya iaJah desa-desa nomor 3, 7, 16, dan 19 (19,04%). 
Peta 76 adalah [karamba ? lauk'] 'sejenis tempat memelihara ikan di 
sungai', pelambang yang dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [karam-
ba?]\. Daerah pakainya. ialah desa-desa nomor 3, 4, 7, 10, 12,13, dan 19 
(33,33%). 
Peta 77 adalah [karinj31)] 'keranjang', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulu~ ialah [karanjaQj. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 
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Peta 78 adal ah [bs~m;)klj 'apel berbedak', pelambang ini dipakai da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [k;)s;)mak 1). Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 8 , 13 , 14,16, 17, dan 21 (28,57%). 
Peta 79 adalah [kas:> ?-kas:>?] 'rusuk atap rumah' , pelambang ini di-
pakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [kaso?-kas:>?). Daerah pakainya ialah 
desa nomar II (4,76%). 
Peta 80 adalah [katel ggde?) 'kuali besar' , pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [kancah). Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 16, dan 18 (9,52%). 
Peta 81 adalah [kaciry] 'penakut', pel am bang yang digunakan .dalam 
bahasa Sunda lulugu ialan [bcilJ1 dan [b:>r n]. Daerah pakai pelambang 
[bci?] ialah desa-desa nomor 5 , dan 15 (9,52%). Daerah pakai pelambang 
[bcranan] ialah desa-desa nomor 4- 6 , 17, dan 18 (23,80%). 
Peta 82 adalah [bduI] 'malas' , pelambang yang dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [k;) J, [mal;)sj , dan [m;)lid'j. Daerah pakai pelambang 
[bdul] ialah desa-desa ~or 1- 3, 5,6,8,9 , 13-17, dan 19-21 (71,42%). 
Dc:erah pakai pelambang [mal;)s) ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [m;)lid'] ialah desa nomor 18 (4,76%). 
Peta 83 adalah [bndary] 'gendang', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [k;)ndal}J. Daerah pakainya ialah desa-desa nomar 
3,4 , 6- 9, II , 12,dan20(42 ,85%). 
Peta 84~alah [kikir) 'kikir ' , pelambang yang dipakai dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [kikir] . Daerah pcmakaiannya ialah desa* sa nomor 2, 
9, ,, 15 - 18 (28,57%). 
Peta 85 adalah [bndalj')j ' kendali kerbau ' , pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [bndali?]. Dacrah pemakaiannya ialah 
desa-desa nomor 1,2 , 4- 14, dan 16 - 21 (90,41 %). 
Peta 86 adalah [bra')] 'sejenis alat penyimpan ikan', peJambang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [bra!)] . Daerah pakainya ialah 
d -desa nomor 1, 7,dan 19 (14 ,28%). 
Peta 87 adalah [bred1 ] 'kored', pelambang yang dipakai dalam bahasa 
Suda /ulugu ialah [bred'). Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 3-8, 
10-15, dan 18-21 (71,42%). 
Peta 88 adalah [btakan III tiki] 'petak sawah kecil', pelambang yang di-
p'illai dalam bahasa Sunda lulug ialah [bebecek] . Daerah pakainya ialah desa-
defa nomor 1,5,16, dan 17 (19,04%). 
Peta 89 adalah [kuc;)m) 'muka masam', elambang yang dipakai dalam 
bahasa Sunda lu/ugu ialah [kuc;)m] [hasllm b i?], dan [m;)sum). Daerah 
pakai pelambang [kuc.m1) ialah desa-desa nomm 1,7, 12, 15-17, 19, dan 21 
109 
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(38,09%). Daerah pakai pelambang [has~m budi? I ialah desa nomor 2 dan 8 
(9,52%). Dacrah pakai pelaillbang [lllaSulll] ialah desa nomor 15 (4 ,76%). 
Pela 90 adalah fkukuh I 'kantong jala', pelambang yang dipakai dalam 
bahasa Slinda luluiz~ ialah [kukllh]. Daerah pakainya ialah desa-desa nOlllor 
1,5 , II, 14, 16,17, dan 21 (33,33%). 
Peta 91 adalah I kUlIliln 1 'tidak ada kemauan', pelambang yang dipakai 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [kulll3nl . D~erah pakainya ialah desa-desa 
nomor 3 , 16, dan 19-21 (23,80%). 
Peta 92 adalah [Iambit"l 'sejenis alaI penangkap ikan', pelamhang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lul1lgtl ialah [Iaillbit'l . Daerah pakainya ialah 
dcsa-desa nomor 3, 9 , 11 - 17, dan 21 (47 ,6I 'j,,). 
Peta 93 adalah [lampift] 'sejenis tikar' , pclambang yang digllnakan da-
lam bahasa Sunda Ii/lugu ialah [lampiej Daerah pakainya ialah desa-desa 
nom or 1- 9, II, 14 dan 16-21 (80,95%). 
Peta 94 adalah [lanen? aWEwE? I 'kakak perempllan'. pelaillhang yang 
dipakai dalam bahasa Sunda lulugu ialah [?aeOkII, [c3c~?], [cil cil ?], 
[?amb:>k'] , dan [tEteh] . Daerah pakai pelaillbung I?aeilkl\ ialah desa no-
mor 10 dan 11 (9,52%). Daerah paka~ pelaillbang [coco'l) ialah dcsa-desa 
nomor 4, 8,11, dan 16-18 (2X.57'f,,). Daerah pakai pelalllhang [?~eil?] 
ialah desa-desa nomor 1,3 , 5, 9 , 10 , 14 , 19 , dan21 (3H,09%). Dacrahpclam-
bang [?;}mbJk1 \ ialah desa nomor 2 (4,76%). ) Daerah pakai pela.ll1bang 
[tEtEh] ialahdesa-desa nomor 4, ()- X , 12 , 13, 15-18, dan 20 (52.3Wf,) . 
Peta 95 adalah [Ianc(jk lalaki?] 'kaknk laki-Iaki', pclambang yang di-
gllnakan dalalll bahasa SlInda luhlgtl ialah [?ak31)], [?'agkaf)] dan tkaka'lj. 
Daerah pakai pelambang [?akaI)] ialah dcsa·dcsa nonlllr 1, 4 , 5,7·11, 14, 
16-19,dan 2l[66,667<.). Daera h pakai pc lam bang [?;}I)kaIJ] ialah desa nomur 
1 (4,76%). Daerah pakai pelamhang [kaka?] ialah desa -dcsa nonwr 1,3 8, 
10-13, 15,1 8, dan 20 (66,66%). 
Peta 96 adalah [lalJb?] 'sejcnis alaI Lllltllk I1lcmiklll' . pelalllhang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda 11I11I/(u ialah [Ia~k;)?]. Dacrah p'akainya ialah 
desa nomor 13 dan I 7 (9.5 27,.). 
Peta 97 aclalah [Jigar] 'mckar' , pelaillbang yang c1igllnakan dalal11 ba-
hasa Sunda lulugu ial h [Iigarl dan IIll;}br\. Dacrah pakai pelal1lbang [ligarl 
ialah desa:desa nomOi 3, 5, 15, I!), 19, dan 21 C!) ,57 'Yr ). Dnerah pakai pe-
laillbang [makarl ialah desa nOlllllr 21 (4,76';;,). 
Pcta 98 adalah [lilil)ga?] 'bagian gal1lparan', pelal1lballg y:lng digllna-
kan dalal1l bahasa Slinda lulugtl ialah [lili1)ga? I· Daerah pakainya ialah desa-
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Peta 99 adalah [limp/han] 'pelupa', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugll ialah [limp~ran] , dan [p:lh:lan] . Daerah pakai pelam-
bang [limporan] ialah desa-desa nomor 1, 3, 5-- 7, 11, 14, dan 16-21 
(61,90%). Daerah pakai pelambang [p:lh:lan] ialah desa-desa nomor 5, IS , 
dan 20 (14,28%). 
Peta 100 adalah [lincar] 'penjepit dinding (besar)', pelambang yang di-
gunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [lincar] . Daerah pakainya ialah 
desa-desa nom or 1,6, 14-16, dan 20-21 (33,33%). 
Peta 101 adalah [litaran beas ] ' literan beras' , pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugll ialah [Jitaran beas] . Daerah pakainya ialah 
desa-desa nomOI 8-10, 13,14, dan 17, 18 (38,09%). 
Peta 102 adalah [liwari'] 'nasi liwei', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda llllugll ialah [liwat']. Daerah pakainya ialah desa-desa 
nom or 3-8, 12-16, dan 18-21 (66 ,66%). 
Peta 103 adalah [bg:lj:l ? ] 'algojo', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [bg:lj:l?)" . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 
4 - 8, 11-13, dan 16-20 (61,90%). 
Peta 104 adalah [btek'] 'lotek', pelambang yang digunakan dalam ba-
hasa Sunda lulugu ialah [pacal] . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor -
5-8,10-13,18 dan 20 (47,61%). 
Peta 105 adalah [mandalika?] 'sirsak', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [mandalika?] dan [manalika?] . Daerah 
pakai pelambang [mandalika?] ialah desa-desa nomor 1, 13, 14, dan 21 
(I 9 ,04%). Dacrah pakai pelambang [manalika?] ialah desa nomor 17 
(1,76%). 
Peta 106 adalah [malag r] 'terlambat waktu menelan', pelambang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [malag]. Daerah pakainya ialah 
desa-desa nomor 1-4, 8,10, 12-19, dan 20 (71,42%). 
Peta 107 adalah [mintul] 'tumpul', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [mintul] dan [madul]. Daerah pakai pelambang 
[mintul] ialah desa-desa nomor 1-13, 16-21 (90,41%). Daerah pakai 
pelambang [m~dul] ialah desa nomor 10 (4,76%). 
Peta 108 adalah [mutu?] 'mutu', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [mutu?], dan [Iuludak"]. Daerah pakai pelam-
bang [mutu?] ialah desa-desa nomor 1,2,7,9, 12, 14, 16, 17 dan 20 - 21 
(47,61 %). Daerah pakai pelambang [lulud~kl] ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 109 adalah [nabl k:)hbl digancal}kon] 'memukul kentongan 
dengan cepat' , pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah 
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Peta 110 adalah [na:Jn] 'apa' , pelambang yang digunakan dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [na5n] . ..Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 1-5 dan 
7-12 (95,23%). 
Pcta III adalah [neneb] 'nama 'kesayangan', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [neneh]. Daerah pakainya desa-desa 
flomor 1, 3, 5, 7,11, 15-18 (42 ,85%). 
Peta 112 adatah [I}inum tina? bd:J1}] . 'minum dari bumbung bambu', 
pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu i1llah [n:Jt:>r]. Daerah 
pakainya ialah desa-desa nomor 1,4,5 , 10,11,13, 15-19, dan 21 (57 ,14%) 
Peta 11 3 adalah [ !).flprek'] 'mencoba untuk mengetahui' , pelambang 
yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [rpprek"}. Daerah pakai-
nya ialah desa.-desa nom or 1, 3,5,7,10,13 - 1~, dan 21 (61 ,90%). · 
Peta 114 adalah [nini?] 'nenek' , pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [nini?J . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 1, 
3-7, dan 11-12 (80,95%). 
Peta 115 adalah [fiiru? 13tik'1 'niru keci!' , pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [cecempeh] . Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 2 , 4, 9,13, dan 16-19 (33,33%). 
Peta 116 adalah [pabeQsan padariganJ 'tempat menyimpan beras' , pe-
lambang yang digunakan dalam bahasa Sunda luiugu ialah [pabeasan] dan 
[padari9an] . Daerah pakai pelambang [pabeasan] ialah desa-desa nomor 5, 6, 
7, J 1, 14, 17, 18, dan 21 (38,09%). Daerah pakai pelambang [padari!)an] 
ialah desa-desa nomor 11, 14, 17, 18, dan 21 (23,90%). 
Peta 117 adalah [pab3lit'] 'tali yang kusut', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [pab3lit'] . Daerah pakainya ialah desa ' 
desa nomor 1-5, 6-15, dan 17-21 (90,47%). 
Peta 118 adalah [pamata9] 'pemburu yang menggunakan anjing', pe-
lambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [pamata9] . Daerah 
pakainya ialah desa nomor 11 dan 15 (9,52%). 
Peta 119 adalah [panirygaran] 'pemburu yang menggunakan bedil', pe-
lambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [pani9garan]. 
Daerah pakainya ialah desa-desa nomor I, 7, 14, dan .16 (19,04%). 
Peta 120 adalah [para tag 1] ' tempat (dari bambu) unttik menyimpan 
pot', pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [paratagl] . 
Daerah pakainya ialah desa nomor 5 dan 12 (9 ,52%). . 
Peta 121 adalah [papais] 'penganan', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [nagasari?]. Daerah pakainya ialah desa-desa 
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Peta 122 adalah [parupuyan] 'pedupaan', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [parupuyarij Daerah pakai pelambang [pa-
rupuyan] ialah desa-desa nomor 6-9, 11-13" dan 17-20 (52,38%) Dae-
rah pakai pelambang [parukuya~ ialah desa-desa nomor 1,2,4, 10, 14-16, 
20 dan 21 (23,80%). 
Peta 123 adalah [pHlly se-itll}] 'petai eina', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [plltlly ~t~f}]. Daera.h pakainya ialah desa-
desa nomor 1, 14, 15,20, dan 21 (23,80%) 
Peta 124 adalah [Pllyom] 'tape', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [ plly,lIm]. Daenili pakainya iaJali. desa-desa nomor 
1-5,7,9-19, dan 21 (85,71%) . . '
Peta 125 adalah [pipiti?] . 'pipiti', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [pipiti?J . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 
14,17 dan 21 (14,28%). 
Peta 126 adalah [pr.mtral}l 'sejenis alat penyimpan makanan', pelam-
bang yang digunakan dalam ?ahasa Sunda lulugu ialah [~~ntra9-]- Daerah 
pakainya ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 127 adalah [ ~s~l}] 'perangkap ikan', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [I*lS~9-]. Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 1,2,6,12,14,15,16,19, dan 21 (42,85%). 
Peta 128 adalah [puas] 'puas', pelambang yang digunakan dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [puas], dan [Q:).Cl:Jh]. Daerah pakai pelambang [puas] 
ialah desa nomor 1 dan 21 (9,52%), Daerah pakai pelambang [q::;c;ph] ialah 
desa nomor 14 (4,76%). 
Peta 129- adalah [rambutan) 'rambutan', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [rambutan]. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 1-19" dan 21 (95,23%). 
Peta 130 adalah [raneatan] 'pemikul', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [raneatan]. Daerah pakainya ialah desa-desa 
n"mor 5, 14-16. dan 21 (23,80%). 
Peta -131 adalah [ral)inlL9-] 'rengginang', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [ra9inlL9-], dan [ral)gina9]' Daerah pakai 
peJambang [ra.l)inal} ] ialah desa-desanomor 1-3,5-8, 10-14, dan 16-21-
21 (85,71 %). Daerah pakai peJambang [ra9gin~] ialah desa-desa nomor 4, 
dan 9 (9,52%). 
Peta 132 adalah [ran,ja,IJl 'ranjang', peJambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu iala.1-t (,anja9-]' Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 
1 - 21 (100%). 
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Peta 133 adalah [rampeyek] ' rempeye', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [kasr<ll)]. Daerah pakainya ialah desa nomor 
5 (4 ,76%). 
Peta 134 adalah [rinjiI}] 'keranjang', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [ju,jil)an). Daerah pakaianya ialah desa-desa 
nomor 2, 3, 6 --8 dan 18, 19 (33 , 33%). 
Peta 135 adalah [sa 3 tik1] 'sedikit', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [sa 3 tik]. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 
1-21 (100%). . 
Peta 136 adalah [sair] 'alat untuk menangkap ikan'; pelambang yang di-
gunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sair]. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 16 dan 21 (9,52%). 
Peta 137 adalah [sabtel)] 'sejenis penganan', pelall1bang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda iulugu ialah [Sak:JtE 1)] . Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 1 -- 3, 5,11,16,18,19, dan 21 (61,90%). 
Peta 138 adalah [saladah] 'se}ada', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda luiugu ialah [saladah]. Daerah pal(ainya ialah desa-desa nomor 
2,6, 11,20. dan 21 (23,80%). 
Peta 139 adalah [sala!}] 'tali untu\< memikul', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah lsal~] . Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor4, 8, 11, 15, 18,20,dan21 (33,33%). 
Peta 140 adalah [samagaha?] 'gerhana', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [ samagaha?]. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 1,5,14,16,18,19, dan 21 (33,33%). 
Peta 141 adalah [samp3?] 'singkong' , pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [samp2i?]. Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 1,5 , 9-14,16,18,19, dan 21 (57,14%). 
Peta 142 adalah [sawah guludug1] 'sawah tadah hujan', pelambang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sawah galadug1 ] . Daerah pakai-
nya ialah desa-desa nomor 1, 9, dan 16 (I 4 ,28%). 
Peta 143 adalah [s;)s;)butan klIr '?,awewe'l kolot 1] 'panggilan untuk 
wanita tua', pelambang yang digunakan dalam / bahasa Sunda lulugu ialah 
(? ;)ma ?] , (bibi? ] , [?;)mbi? ] . Daerah pakai pelambang [? ama?] ialah desa-
desa nom or 5, 11, dan 14 (14,28%). Daerah pakai pelambang [bibi?] ialah 
desa-desa nomor 1 - 5, 7 - 10, 12, 13,15 - 19, (80,95%). Daerah pakai 
pelambang ['I ~mbi ?] ialah desa-desa nomor 3 , dan 12 (9,52%) . 
. Peta 144 adalah [s;)s;)butan kilJ lalaki ? bbt1 ] 'panggiJan untuk lakl-
laki tua' , pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah 
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[?aki?] latah desa-desa nomor 1,5,6,8, dan 19 (23,80%). Daerah pakai pe-
lambang [? amal)] ialah desa-desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai pelam-
bang [mamat)] ialah desa-desa nomor 1,3,4, 8-13, 17-20 (66,66%). Da·· 
erah pakai pelambang [ ? abah ] ialah desa nomor 14 (4,76%). 
Peta 145 adalah [sEsEIEkEt1] 'menyelinap' pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sEsfiEkEt·]. Daerah pakainya ialah desa 
nomor 17 (4,76%). 
Peta 146 adalah [s.ilw.il] 'bagian dari sejenis alat penangkap·ikan', pe-
lam bang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sil,wil]. Daerah 
pakainya ialah desa-desa nomor 1,2, 13-16, dan 21 (33,33%). 
Peta 147 a'dalah [su,alr] 'cepat kaki ringan tangan', pe\ambang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah rsil].af]. Daerah p~lcainya ialah 
desa-desa nomor 5,17, dan 21 (14,28%). 
Peta 148 adalah [sirib'] 'sejenis alat penangkap ikan', pelambang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sirib1] . Daerah pakainya ialah 
desa-desa nom or 7,10,13-18, dan 21 (42,85%). 
Peta 149 adalah [sisinari3n] 'tumben', peJambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [sisinari60 J. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 1-6, 8-13, dan 15-21 (90,47%). 
Peta 150 adalah [ s:>r:md:>y] 'bagian dari rumah yang menjorok', pelam-
bang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu jalah [&:?r:>n<by]. Daerah 
pakainya ialah desa-desa nomOI 1,2-11,13-21 (90,47%). 
Peta 151 adalah [SIaJ)EP€?) 'matahari', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [8aJ1U}f:lJe?] dan [sra9EI')€?]. Daerah pakai 
pelambang [saraIjE~E?] ialah desa-desa nomor 14 dan 16 (9,52%). Daerah 
pakai pe\ambang [SIalJEIJE?] . ialah desa-desa nomor 1,9, dan 15 (14,28%). 
Peta 152 adalah [s:>rabi?] 'serabi', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [sorabi?] dan [surabi?] . Daerah pakai pelambang 
[s:>rabi?] ialah desa-desa nomor 1-3, 5,7,10,11,16,17, dan i9 (47,61%). 
Daerah pakai pe\ambang [surabi?] ialah desa-desa nom or 4, 5,9,11,13,14, 
18, dan 20, 21 (42,85%). 
Peta 153 adalah [surundelJ.] 'serondeng', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [surunden] dan [sarundef)] . Daerah pakai 
pe\ambang [surundEI)] ialah desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[sarundEl)] ialah desa-desa nomor 1-3, 7 , 8 , 10-13, 16, 17, dan 19 
(57,14%). 
Peta 154 adalah [su?uk] 'kacang tanah', peJambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [su?uk":'!]. Daerah pakainya ialah desa-desa 
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Peta 155 adalah [tai?;)mbe?] 'penganan' , pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [b:>r:>ndJl)] . Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 5, 11, 14, dan :21 (19,04%). 
Peta 156 adalah [ tapas] 'be randa', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu ialah [t;)pasJ. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 1, 
2,5,7-21 (85, 71 %). 
Peta 157 adalah [t;)rbakal)J 'sejenis ikan', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [tarbakal)] dan [Qmbaka!)]. Daerah pakai 
pelambang (tarbakaI]] ialah desa nomor 5 (4 ,76%) .Daerah pakai pelambang 
[t;)mbaka9J ialah desa-desa nomor 1-4, 6-14, dan .16-21 (90,47%). 
Peta 158 adalah [tiblak1] 'tempat makanan', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [pipiti?J. Di seluruh desa yang dijadi-
kan sam pel tidak terdapat pelambang [pipiti?J . 
Peta 159 adalah [tidak1J 'Iobang asap', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah [hoay badakl] . Di seluruh desa yang dijadikan 
sampcl tidak terdapat peJambang [hoay badakl]. 
Peta 160 adalah [titirykuhOn] 'kram kaki', pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [titil'}kuhDnJ dan [titilJkuon] . Daerah pa-
kai pelambang [ titil)kuh~nl ialah desa-desa nomor 15 dan 21 (9,52%). Da-
erah pakai pelambang [titil}ku~ n] ialah desa-desa nomor 1, 2, 6, 9, 11, 13, 
14, 16 -- 19 (52 ,38%). 
Peta 161 adalah [tiwu?andJg'] 'terubuk' , pelambang yang digunakan 
dalam bahasa Sunda lulugu ialah [tiwu?and:Jg1]. Daerah pakainya ialah desa-
desa nomor 2-4, 6-8,10-15,17,18, dan 20,21 (76,19%).1 
Peta 162 adalah [t:>bmb:>I)] 'sejenis keranjang', pelambang yang diguna-
kan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [t:>bmb:>lJ] dan [dinkul]. Daerah pakai 
pelambang [t:>i:>mbJg] ialah desa-desa nomor 1, 2,11 - 16, 18,19 dan 21 
(52,38%). Daerah pakai pelambang [dil)kulJ ialah desa-desa nomor 13 
(4,76%). 
Peta 163 adalah [tJiJmb:J1) k~r mawa? lauk gade ? ] 'sejenis keranjang 
untuk membawa ikan besar' , pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda 
lulugu ialah [karamba?]. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 3, 6, 11, 
12,14, dan 19 (28,57%). 
Peta 164 adalah [t:>bmbJI) kor mawa? lauk I~tikl] 'sejenis keranjang 
untuk membawa ikan yang kecil', pelambang yang digunakan dalam bahasa 
Sunda lulugu ialah [karamba?] . Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 14 
dan 21 (9,52%). 
Peta nomor 165 adalah [tumis sesal 'sayur campur sisa kemarin', 
pelambang yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [babaye?] . Di 
seluruh desa sampel tidak terdapat pelambang [babaye]. 
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Peta 166 adalah [?uja1)] 'panggilan untuk anak laki-laki', pelambang 
yang digunakan dalam bahasa Sunda lulugu ialah [?ujary], dan [ja1)]. Dae-
rah pakai pe~ambang I[?uja1)] I ialah desa-desa nomor 1, 3, 5, 7, 9~12, 14, 
16 ~ 19, dan 21 (66,66%). Oaerah pakai pelambang [ja9] ialah desa nomor 
7 (4,76%). 
Peta 167 adalah [wadah s€?€!)] 'tempat dandang', pelambang yang 
digunakan dalam bahasa Sunda lulugu iallL1. [13k3r ] . Daerah pakainya ialah 
desa-desa nomor 1,3, 7, 1O~13, . 15,16, dan 18~20 (57,14%). 
Peta 168 adalah (wajitII 'penganan', pelambang yang digunakan da-
lam bahasa Sunda lulugu ialah (waji t 1] . Daerah pakainya ialah desa-desa 
nomor 1,2,5,9, 14, 16~18, dan 21 (47,61%). 
Peta 169 adalah (wuluku?] 'bajak', pelambang yang digunakan dalam 
bahasa Sunda lulugu (wuluku?]. Daerah pakainya ialah desa-desa nomor 1, 
3,5 , 8,10, II , dan 13~21 (71,42%). 
Berdasarkan penggambaran daerah pakai kosa kata ba'1asa Sunclll 
lulugu dan pcrhitungan bahasa Sunda lulugu yang dipergunakan di setiap 
desa sampel, maka dapatlah dijelaskan hal-hal sebagai beriku t. Daerah pakai 
115~ 124 buah kosa kata bahasa Sunda lulugu ialah desa nomor 14 dan 21 
yaIlg berbatasan dengan daerah Kabupaten Cianjur dan Sukabumi. Daerah 
piikai 105~114 buah kosa kata bahasa Sunda lulugu ialah desa-desa nOlllor 
1 dan 16 yang berbatasan deng~n daerah Kabupaten Cianjur dan Karawang, 
dan desa nomor 17 dan 18 yang merupakan desa tengah, yang mcnurut pen-
jelasan beberapa orang pcnduduk, desa-desa itu merupakan daerah "penyim-
pan" bahasa Sunda "dahulu". Daerah pakai 95~104 buah kosa kata bahasa 
Sunda lulugu ialah desa-desa nom or 5 dan II yang berbatasan dcngan daerah 
Kabupaten Sukabumi. Daerah pakai 85~94 buah kosa kata bahasa Sunda 
lulugu ialah desa-desa nomor 12, 15, dan 19, Daerah pakai 75~84 . buah 
kosa kata bahasa Sunda lulugu ialah desa-desa nomor 2,3,7, dan 10, sedang-
kao dacrah pakai 165-74 . buah kosa kata bahasa Sunda lulugr.1 ialah desa-
desa nomor 4, 6, 8, 9, dan 20 yang merupakan daerah yang berbatasan de-' 
ngan daerah I1emakaian bahasa Melayu/bahasa Indonesia dan daerah pemakai-
an baha,a Sunda Bantcn. 
Berdasarkan kenyataan itu, dapatlah disimpulkan bahwa daerah yang 
ballyak memakai kosa kata bahasa Sunda lulugu adaJah daerah-daerah yang 
berbatasan dengan dacrah pemakaian bahasa Sunda lulugu atau dialek Pri-
augan , yaitu daerah-daerah yang berbatasan dengan daerah-daerah Kabupaten 
Cianjur dan Sukabumi. Daerah-daerah yang berbatasan dcngan daerah pcma-
kaian bahasa bukao dia i k Priangan meJIliliki kecenderungan tidak begitu 
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banyak memakai kosa kata bahasa Sunda lulugu dibandingkan dengan daerah 
yang berbatasan dengan pemakaian dialek Priangan. Mengenai hal ini, Peta 
II kiranya akan lebih dapat memberikan gambaran daerah pakai kosa kata 
bahasa Sunda lulugu di daerah Kabupaten Bogor berdasarkan kosa kata yang 
dipetakan. 
3.2.2  Daerah Pakai Unsur Bahasa Sunda Bogor 
Daerah pakai unsur bahasa Sunda Bogor adalah sebagai berikut. 
Peta 01 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[bapa? lobO]. [?~mbah], [?a1)k~lJ].t dani [?:JY:Jt'] 
Daerah pakai pelambang [?ambah]J ialah desa-desa nomOI 1, 3, 7, 10, 16, 
17, dan 18 (33,33%). Daerah pakai pelambang [bapa? k:Jlofl] ialah desa-
desa nomor 1, 4 , 7,8,9 , 12 , 18, dan 20 (38,09%). Daerah pakai pelam-
bang [?<ll)bl}] ialah desa nomor 2 dan 12 (9,52%). Daerah pakai pelam-
bang [?:Jy:>t'] ialah desa nomor 2. (4,76%). 
Peta 02 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kikink 1 L [?iciklL dan [kirik' kirik; 1. Daerw pakai pelambang ..{kikirik 1 ] 
ialilh desa nomor 3 , 4, 9, dan 13 (19,04%). Daerah pakai pelambang [?icik:1] 
ialah desa nomor 18 (4,76%). Daerah pa'kai pelambang [kirik'1k.irikl] ialah 
desa nomor 12 (4,76%). . 
Peta 03 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?anak'manila?], [?anaklbEbekl],'.[m<lri?J, [m<lmari?], [pitik1], [?anak 
m<lri?] . Daerah pakai pelambang [?anak manila?] I ialah desa-desa nomor 6, 
7, 10, 12, 17, dan 21 (28 ,57%). Pelambang [?anak'b€b€k'] dipakai di desa-
desa nomor 8, 11 , dan 18 (14,28%). Daerah pakai pelambang [m<lri?] ialah 
desa nomor 15 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [m<lm<lri?] ialah desa no-
mor 4, 9, dan 13 (14 ,28). Daerah pakai pelambang [pitik 1] ialah desa nomor 
20 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [?anak marl?]: ialah desa nomor 3 
(4,76%). 
Peta .04 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?anakl bb:>?], [gudel], [?:Jnek'] , dan [meme?]. Daerah pakai pelambang 
[?anakl kab:J?] ialah desa-dcsa nomor 2, 9,15,18, dan 19 (23,80%). Daerah 
pakai pelambang [gudel] ialah desa nomor 10 dan 12 (9,52%). Daerah pakai 
pelambang (?:>nek"j ialah desa nomor 5 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
[meme?] ialah desa nomor 21 (4,76%). 
Peta 05 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?ancimj , [m<Jraoi? I . rcicip11 ,dan [?icip' I . Daerah pakai pelambang [?an-
cim 1 i<llah dcsa-ucsa nomur 3 , 7 , dan 11-13 (23 ,80%). Daerah pakai pe-
lam bang lnmanij iabh desa nomor 6 (4 ,76%). Dacrah pakai pelambang 
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[cicip'] ialah desa namar 2 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?icip ] 
ialah desa namar 15 (4,76%). 
Peta 06 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[tarikan], [?andilan], [kumpulan]. Daerah pakai pelambang [tarikan] ialah 
dcsa-desa namor 4 , 7,8,11,17,19, dan 20 (33,33%). Daerah pakai pelam-
bang [?andilan] ialah desa-desa nomor 2, 6, 9,10,13,18, dan 19 (33,33%). 
Daerah pakai pelambang [kumpulan] ialah desa nomor 13 dan 16 (9,52%). 
Peta 07 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?abug 1 ]. Daerah pakai pelambang [?abugl ] [?aug], [?adibun], [Cdpl3'?], 
U::>j::>l)kory], dan [bakecr::>kl] . Daerah pakai pelambang [?abug 1] ialah desa 
yang bernomor 15 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [?augl ] ialah desa yang 
bernamor 12 dan 19 (9,52%). Daerah pakai pelambang [Cdpl3'?] ialah desa 
nomar 12 (4,76%). Daerah pakai pelambang U::>j::>l)b9] ialah desa nomor 5 
(4,76%). Daerall pakai pelambang [bakecf::lkl] ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 08 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
U::>j::>d::>g'], U::>d::>gl], U::>i::lgan], [g::>bd::>gl] , Uamban], [tataban], dan [tam-
pian]. Daerah pakai pelambang Uoj::>d::>gl] ialah desa-desa nomor 1 .- 3, 6, 7, 
9, 11, dan) 17-20 (52,38%). Daerah pakai pelambang U::>d::>g 1] ialah desa 
nomor 4 dan 12 (9,52%). Daerah pakai pelambang U::>hganJ ialah desa nomar 
1 (4,76%). Daerah pakai pelambang [g::>bd::>gl] ialah desa namar 16 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [jamban]ialah desa-desa nomor 3, 10, dan 15 
(14,28%). Daerah pakai pelambang [tataban] ialah desa nomar 5 dan 21 
(9 ,52%). Daerah pakai pelambang [tampian] ialah desa nomor 13 dan 14 
(9,52%). 
Peta 09 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[nampan] , [baki?], dan [rampadan]. Daerah pakai pelambang [nampan] 
ialah desa-desa nomor 2- 5, , 7,9, 10,12,13,16, dan 18-20 (61,90%). 
Daerah pakai pelambang [baki?] ialah desa-desa nomar 7, 17, dan 18 
(14 ,28%). Daerah pakai pelambang [rampadan] ialah desa namar 9 dan 20 
(9 ,52%). 
Peta 10 dalam bahasa Sunda Bagar dinyatakan dengan pelambang 
[bale::>r], [Ie::>r] , [kundur], [kukuklj , [?erbis], dan [balig::>?]. Daerah pakai 
pclamhang [bale:Jrj ialah desa nomor 13 dan 20 (9,52%). Daerah pakai 
peambang /le::>rj ialah desa-desa llamor 3, 7, dan 12 (14,28%). Daerah pakai 
pelambang Ikundurj ialah desa-desa nomar 5,9,13 , 15, dan 16 (23 ,80%). 
Dacrah pakai pciaillbang [kukllkll ialah desa nomor 1 dan 10 (9,52%). 
Daerah pakai pciambang (?erhisJ ialah desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai 
pclaJllbang Ibalig;,?j iaiah desa IlOllIor 18 (4,76%). 
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Peta II dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakall dengan pelambang 
[b :Jl)kar]. [bu9kar] , [?urugl ] . [gugurJ ' [badJII . dan [b:Jb:JI]. Daerah pakai 
pelambang [b:Jl')kar] ialal! desa-desa nomor 1- 5, 7, 8,9)0,12,13, danI6- 19, 
19 (66,66%). Daeralf pakai pelambang Iburykar] ialah desa-clesa nOl11or 6, 
8, dan II (14 ,28%). Daerah pakai pelambang [?urugl ] ialah desa nomor II 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [gugur] iaIah desa nomor 15 (4,76%). 
Daera~ pakai pelambang [bad:Jl] ialah desa nomor 6 dan 20 (9.52%). Daerah 
pakai pelambang Ib:Jb:JI] ialah desa nomor 14 , 17 , dan 21 '(14 ,28%). 
Peta 12 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[linear], [babadaklj , [gapura?j , [galar pant:J?j, [wat:Jnj, dan [titincakanJ. 
Dacrah pakai pelamban g [linear] ialah clesa-desa nomor 3 , 6-8, 10, 12. dan 
18 (33,33). Dacrah pakai pelambang Ibabadakl j i::tlah desa nomor 4 dan 11 
(9,52%). Daerah pakai pelambang [gapu ra? 1 ialah desa n omor 19 clan 20 
(9,52%). Daerah pakai pelal11bang [galar pant:J?/' ialah desa nomen .I dan 13 
(952%). Daera h pakai pelalllbang Iwat:Jnj ialah desn-desa n01110r 1, 2, 9, 
14 , dan 16 (23 ,80%). Daerah pakai pelarnbang [titineakanJ ialah desa nomor 
15(4,76%). 
Peta 13 dalarn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[dipanJ , [tapa!)] , [bale?], dan Ir:Jsbal}j . Daerah pakai pelamballg [dipan] 
ialah desa-desa nomor 1,3 . 5 , 7-12, 14-18, dan 21 (71,42%). Daerah pa-
kai pelambang [tapa9j ialah desa-desa nomor 3,4, dan 15 (14,28%). Dacrah 
pakai peJambang [bale? j ialah desa nomor 4 dan 5 (9,52%). Daerah pabi 
peiambang [r:JsbalJl ialah d sa nomor 2 (4,76%0. 
Pcta 14 dalarn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?apa'l j , [?abah] . ['lama?] , dan [?ambahJ. Daerah pakai pelambang [?apa?] 
ialah desa nomor 11 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [?abah] ialah desa-
desa nomor 1- 4, 7- 12, dan 15-20 (76,19%). Daerah pakai pelambang 
[?ama?] ialah desa nomor 8 (4,76%) . Daerah pakai pelambang [?arnbah] 
iaiah desa nomor 4 (4,76%) . 
Peta 15 dalam bahasa Sunda dinyatakan dengan pelambang [band:J?] 
dan [g:lbk1J. Daerah pakai pelambang [ball(b?] ialah desa-desa nomor 2, 4, 
dan 9 (14,28%). Daerah pakai pelambang [gobk l ] iaiah desa nomor :2 
(4,76%). 
Peta 16 dalarn bahasa Sunda Bogar dinyatakan· dengan pelambang 
[jambut1] , [jamut'] [juwafl ] dan [pundu?anj. Daerah pakai pelambang 
[jambut 1 ialah desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pclambang [jamu C] 
ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai pelambang [juwaC] iaiah desa 
110mOl" 4 (4.76%). Daerah pakai pelambang [pundu9-anj ialah desa nomor ) 
lLm 18 (9,52%). 
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Peta 17 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[!indury], flinury], [?u!il}]. Daerah pakai pelambang [!indug] ialah desa 
nomor 6, 11, 18,19, dan 21 (28,57%). Daerah pakai pelambang [!inu!}] ialah 
desa nomor 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?ulil)] ialah desa nomor 14 
(4,76%). . 
Peta 18 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[menc:JY] dan [kapundul)]. Daerah pakai pelambang [menc:->y] ialah desa 
nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kapundu1)] ialah des a nomor 
4 Jan 12 (9,52%). 
Peta 19 dalarn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?ibi?], l?ambi?j, dan [?ance?] . Daerah pakai pelambang [?ibi?] ialah 
desa nomor 1,3,5,7, 9-12 ,17,18, dan 20 (52,38%). Daerah pakai pe-
lam bang [?ambi?] ialah desa nomor ~, 3, 9, 12, 16-18, dan 20 (38,09) . 
Daerah pakai pelambang [?aI1ce?] ialah desa nomor 9 dan 15 (9,52%). 
Peta 20 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[pagarJ. Daerah pakai pelambang [pagarj ialah des a nomor 9 dan 15 
(9,52%0. 
Peta 21 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[bakul l3tik1] dan [bakul catilJ]. Daerah pakai pelambang [bakul ~tik1] 
ialah desa nomor 2 dan 9 (9,52%). Daerah pakai pelambang [bakul cati1)-] 
ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Peta 22. dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[hui? arilY], [hui?], dan [manta!)]. Daerah pakai pelambang [hui? ar3y] 
ialah desa nomor 5 dan 10 (9 ,52%). Daerah pakai pelambang [hui?] ialah 
desa-desa nomor 7, 8,12,13,15, dan 19 (28,57%) Daerah pakaipelambang 
[mantalJ] ialah desa nomor 6, 8, dan 20 (I 4,28%). 
Peta 23 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
fb3ra!)an], [?:)Jnp:>d], [m:>!)p:>dan] , dan [lancar]. Daerah pakai pelam-
oang 9b ranan] ialah desa-desa nomor 1,2,3,7,9,10,12,13,16, dan 19 
(47,61%). Daerah pakai pelambang [?:>mp:>d ] ialah desa nomor 8 (4,76). 
Daerah pakai pelambang [m:>1)p:>dan] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang [Ian car] ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Peta 24 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[b:>bl}3n] , b:>b.,ku?], [b:>r:>k gade?], [k:>re~], dan [r:>dek1] Daerah pakai 
pe1ambang [b:>b!).3n] ialah desa nomor 16 [4,76%]). Daerah pakai pelam-
bang [b:>b9ku'l] ialah desa·desa nomor 5,14, dan 21 (14,28%). Da.erah pakai 
pelambang [b:>r:>k gad€?] ialah Jesa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelam-
bang [bre'}] ialah desa nomor 13 (4,76%). Daerah pakai pelambang [r:>dek'] 
ialah desa nomor 1 (4,76%). 
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Peta 25 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dcngan pelambang [bu-
bur sUlJsum], [bubur tipUJ)], [bubur], [cendol beas] , [canary? arm], [Iam-
pah], dan (jojoI)kolJ] . D)erah pakai pelambang [bubur sUIJsum] ialah desa 
nom or 10, 11, 13, dan 16 (19,04%). Daerah pakai pelambang [bu bur tipu9] 
ialah desa-desa nomor 1,3,4,12,14, dan 17 - 20 (42,85%). Daerah pakai 
pelambang [bubur] ialah desa-desa nomor 6 - 8, dan 15 (19,04%). Daerah 
pakai pelambang [canaI) '! aren] ialah desa nomor 1 (4,76%). Daerah pakai pe-
lambang [lampah] ialah desa nom or 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
(jojo1)koq] ialah desa nomor 2 (4,76%). 
Peta 26 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[latar] dan [tawi1ran]. Daerah pakai pelambang [latar] ,ialah desa nomor 9 
(4,76%). paerah pakai pelambang [taw~ran] ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 27 dalam bahasa Sunda Bogor 'dinyatakan dengan pelambang 
[cOlma? cami?], [culam-celam], [comal-cimil] , [cami? b3-ki?], [cami?], dan 
[?icip-?icipan]. Daerah pakai pelambang [~ma?-c<lmi?] ialah desa 20 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [culam-celam] ialah desa nomor 6 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [c:>mal-cimil] ialah desa nomor 9 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [cami?-b~'ki ? ] ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang [cami?] ialah desa-desa nomor 7, 8,12, dan 19 (19,04%). 
Daerah pakai pelambang [?icip-?icipan] ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Peta 28 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dalam pelambang 
[caplakan] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [cacaplak1] 
ialah desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pclambang [garok1 ] ialah desa-
desa nomor 2, 10, dan 11 (14,28%). Daerah pakai pelambang [gagaruan] 
ialah desa nomor 6 dan 11 (9,52%). 
Peta 29 dalam ballasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambarig 
[keked1] , [k,nam] , [kamikakaMI\] , [makaka0n] , dan [talikib~m]. Daerah pa-
kai peJambang [keked] ialah desa-desa nomor 9,13, dan 20 (14,28%). Daerah 
pakai pelambang [karam] ialah d,esa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelam-
bang [kamikakaI3n] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[makak1l1iSn] ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang [taliki-
ban] ialah desa-desa nomor 6, 7, dan 12 (14,28%). 
Peta 30 dalarn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelambang 
[lapok 1] " [d~pet1], [dampeIJ, [palipid· I]. Daerah pakai pelambang [lapok'] 
ialah desa-desa nomor 1, 4 , 7, 16, dan 19 (23,80%). Daerah pakai pelambang 
[dapet'] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [dampel] 
ialah desa nomor 8 dan 20 (9,52%). Daerah pakai pelambang [paJipid 1 ] 
ialah ~esa nomor 15 (4,76%). 
Peta 31 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelaJlloang 
[bjros], ['(c)pus], [h:mje'!j, dan [combla ry ] . Dae rah pakai pelarnbang (boros] 
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ialah desa nom or 7 (4,76%). Daerah pakai pelambang [t~pus] ialah desa 
nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [lY,lnj€?] ialah desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [qmblal}] ialah desa nomor 13 (4,76). 
Peta 32 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?oeoy], [bt€k 1] , dan [mtosan]. Daerah pakai pelambang [?o~y] ialah 
desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kot€k'] ialah desa nomor 
6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [mtosan] ialah desa nomor 17 (4,76%). 
Peta 33 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[nohn~r],[horoy], [b'Hpl], [cuJa1).u!).], [julid 1], [nakal], [galak1], [ba!)or], 
dan [?usil]. Daerah pakai pelambang [n1IhQ(l,r] ialah desa nomor 11 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [horoy] ialah desa nomor 3, 11, dan 13 (14,28). 
Daerah pakai pelambang [b31')31] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [cula!)ul)] ialah desa nomor 19 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[julid'] ialah desa nomor 1 dan 14 (9,52%). Daerah pakai pelambang [nakal] 
ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang [galak1] ialah desa 
nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [barprj ialah desa nomor 8 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [usil] ialah desa nomor 14 (4,76%). 
Peta 34 dalam bahasa SuVda Bogor dinyatakan dengan pelambang [bal)-
ku?], [bal).ku? gundul] , dan [Flj3l)kbk'] . Daerah pakai pelambang [bal)ku?] 
ialah desa-desa nomor 2, 6-10, 12-14, 16-19, dan 21 (66,66%). Daerah 
pakai pelambang [bal)ku gundul] ialah desa nomor 11 (4 ,76%). 
Peta 35 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [di-
hirib], [dihiris], [disiksrik], dan [dik,orotanj. Daerah pakai pelambang [di-
hirib] ialah desa-desa nomor 3, 4, 6-9, 12,19, dan 20 (42,85%). Daerah 
pakai pelambang [dihirisj ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pe-
lambang [disiksrikl] ialah desa nomor 14 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[disiksrik 1] ialah desa nom or 14 (4,76%). Daerah pakai pelambang [di-
korotan] ialah desa nomor 11 (4 ,76%). 
Peta 36 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [du-
dukuy cetok l ], [tudul} cetok'], [tudu1')], dan [toktok 1]. Daerah pakai pe-
lambang [dudukuy cetok i ] ialah desa-desa nomor 14, 15, dan 21 (14,28). 
Daerah pakai pelambang [tudul) cet:lk 1] ialah desa-desa nomor 2, 9, dan 20 
(14,28%). Daerah pakai pelambang [tudulJ tObk 1] ialah desa nomor 1 dan 
16 (9,42%). L>aerah pakai pelambang [tudu?] ialah desa nomor 6 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [t:>ktok 1) ialah uesa nomor 19 (4,76%). 
Peta 37 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
Ll€okan], [baduI)], [sgbul], [malas], [luar-l€or], lrya!antur], [rayu?an], 
[9awala9] , dan [n€or J . Daerah pakai pelambang [l€okan] ialah desa nomor 
8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [badul)] ialah desa nomor 6 (4,76%). 
'1aerah pakai pelambang [sabul] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai 
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pelambang [malas] ialah desa nomor 2 dan 20 (9,52%). Daerah pakai pe-
lam bang [luar-lel:lr] iahth desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[I}alantur] ialah desa nomor 10 (4,76%). Daerah pakai pelambang [rayugan] 
ialah desa nomor 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [gawalalj] ialah desa 
nom or 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang [ne:>r] ialall desa nomor II 
(4,76%). 
Peta 38 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[1elehek ] dan [b;l9uk1]. Daerah pakai pelambang [Ielehek ] iaJah desa 
nomor 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [bl)l)uk 1J ialah desa nomor 13 
(4,76%). 
Peta 39 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?;)ne9] dan [?an:>k 1]. Daerah pakai pelambang [?,ll1egJ ialah desa-desa 
nomor 4, 7, 9, 11, 13, 15 , dan 20 (33,33%). Daerah pakai pelambang 
[?;)n:>k 1J ialah desa nomor 3 dan 20 (9 ,52%). 
Peta 40 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[jeweh], [beyeh], [lewehJ , [gampa9 leweh] , dan [gecet1] , [?ipis 
biwir]. Daerah pakai pelambang [jeweh] ialah desa-desa nomor 8 , II , dan 
20 (14 ,28%). Daerah pakai pelarnbang [beYE h] ialah desa nomor 6 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [Jeweh] ialall desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [gampary leweh] ialah desa nomor 2 (4 ,76%). Daerah pakai pe-
lambang [ryecetl] ialah desa nomor 15 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
[?ipis biwir] ialah desa nom or 7 (4 ,76%). 
Peta 41 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[sisidu~n] dan [s;).sakllt~n]. Daerah pakai pelambang [sisidu~n] ialah desa 
nomor 13 (4,76%). Daerah pakai pelambang [sas~kut;)'nJ ialah desa nomor 
15 (4 ,76%). 
Peta 42 dalam bahasa Sunda Bogor dillyalakan dengan lambang [gaga!) 
lange?] , [gaga.!) d:>kd:>k 1] , [gagary? ane:)?] , dan [gaga!)? umbi!)]. Daerah pa-
kai pelambang [gagary lalJg~?1 ialah desa nomOI 8 dan 11 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [gaga? d:>kd:>k] ialah desa nomor 4 dan 20 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [gaga!)? anc:>?] ialah desa nomor 1, 2, dan 9 (\4,28%). 
Daerah pakai pelambang [gagaf)? umbilJ] ialah desa nomor 2 dan 15 (9,52%). 
Peta 43 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [be-
bEl1t€.l}an] . Daerah pakainya ialah desa nomor 5 {4,76%). 
Peta nom or 44 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelam-
bang [buk 1J, [gagadi!)], [pag:>?], [pam;)l)g;)I] , rpapala!)], dan [sunduk1 ]. 
Daerah pakai pelambang [buk ,] ialah desa n01110r 5 (4, 7(1',Ycl Daerah pakai 
pelambang [gagadigJ ialah desa Il0I111.l r 'i (4 .76/r ). Daerah pakai pelambang 
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[pag:)'?] ialah desa nomor 20 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [pam(},}g<1J] 
ialah desa nom or 9 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [papala!}] ialah desa I 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [sunduki] ialah desa nomor 7 dan II 
(9,52%). 
Peta 45 dalam bahasaSunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[b:>l:lI1u::l?j . Daerah pakai pelambang [bJ!:Jnd:l'?] ialah desa nomor 4, 6 , 8 , 
12 , dan 20 (23,80%). 
Peta 46 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [ka-
nasJ dan [nanas]. Daerah pelambang [kanas] ialah desa nomor 6 -·8 . II , 12, 
15. dan 19 (33,33%). Daerah pakai pelambang [nanas] ialah desa nomor 4 
(4.76<1<;). 
Peta 47 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [ga-
Y:lranJ , [gantu~anJ, dan [saral)J . Daerah pakai peiambang [gay:>ran] ialah 
desa nomor 5, 14, 15, 18, dan 21 (23 ,80%). Daerah pakai pelambang [gan-
tUiJan] ialah dcsa nomor 1 dan 16 (Y,52%). Daerah pakai pelambang [sara9-] 
ialah desa nomor 18 (4 ,76%). 
Peta 48 dalam bahasa SlInda Bogor dinyaiat<an dengan pelambang [ga-
dab:lryl, [kadab:ll)], dan [kadab::lryl . Daerah pakai pelambang [gadab:>!)l ialah 
desa nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kadab:>9l ialah desa-desa 
nom or I, 2, dan 16 (I 4 .28%). Daerah pakai pelambang [bdab:>ryl ialah desa 
nomor Y (4,76%). 
Peta 49 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambangan 
[tampayanl . Daerah pakai pelambang [tampayan] ialah desa nomor 1,2,4, 
7-10,12 , 16, dan 19 (47,61 %). 
Peta 50 da1am bahasa SlInJa 130gor dirryaiakan dengan pclambang [gi-
ridig 1] , [bilik sasag 1J , [sarfgseg'] , Jan [pagar jaramba? 1 . Daerah pakai pe-
lambang [bilik sasaglJ ialah desa nomor II (4 .76%). Daerah pakai pelam-
bang [sart'gsfg-Ij ialah Jesa nornor 4 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [pa-
gar jaramba?] ialah desa nom or 15 (4,76%). 
Peta 51 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[pada!)] , [pada!) panjary], [band::>? panjar;] , dan [kal(;wa!)]. Daerah pakai pe-
lam bang [pada!)] ialah desa nomor 2-4,6- 10, , 12 , 13, 17- 19 (61 ,90%). 
Daerah pakai peJarnbang [P<lda9 panja9 J ialah desa nomor II (4,76%). 
Daerah pakai pelambang lband::> ? pa{~iar)J ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [kalt:wat)] ialah desa nomoI' 6 (4,76%). 
Peta 52 dalam bahasa SunJa Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[ta.IJga?] , [darufU9l , [tetekehJ, [galadagll, [tanjatan] , [titincakan] , dan 
[wat:>nj, . Daerah pakai pelambang [tal}ga'?] ialah desa nomor 2, 3, 5, 7-13, 
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19, dan 20, (47 ,14%). De:erah pakai pelambang [darurury] ialah desa nomor 
6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [tEtEkEhl ialah desa nomcn 20 (4,76%) . 
Daerah pakai pelambang Igaladag ] ialah desa nomor 16 (4,76%). Daerah 
' pakai pelambang [tanjatan] ialah desa nom or IS (4 ,76%). Daerah pakai pc-
lam bang [titincakan] ialah desa nomor 19 94,76%). Daerah pabi pclalll-
bang [wat:m] ialah desa nomor 4 (4 ,76%). 
Peta S3 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan denga n pelambang 
[g:Wry.'1 adat'], [g:lrEl} gawe?j , [g:lrElJ lagu ?] [bandel]. Daerah pakai pe-
lambang [g:lrE? adat'] ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[g:lTE? gawe?) ialah desa nomor 7 , 13, dan ; 9 (14,28%). Daerah pakai pe-
lam bang [g:lrE? lagu?] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[bandeI] ialah desa nomor 11 (4,76%). 
Peta S4 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelal11bang 
[bEndr:l!)], [bd:H] , [?:lrpl-'?:lrpl], dan [sabtJ!l]. Daerah pakai pelalllbang 
[bendr:l'}], ialah desa nomar 2 (4,76%). Daerah pakai pela1l1bal1g rbd;lrl 
ialah desa nomor 3 dan 2 1 (9,52%). Daerah pakai pelambang [?:llpl-? ::lIplJ 
;alah desa nom or 15 (4,76%). Dae ra h pakai pelambang [sabt:l9J ialah desa 
nomor 14 (4 ,76%). 
Peta 55 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[g:lah], [paQkflJ] , dan [S:lPEn]. Daerah pakai pelambang [g:lah] ialah desa 
n'omor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [parykE9] ialah desa nomor 17 
(4,76%). Daerah pakai pelambang ls;:)pEn] ialah desa nomor 8 (4,76%). 
Peta 56 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[hajatan], [karia?an], [sid:lkah], dan [k:lria?an] . Daerah pakai pelambang 
[hajatan] ialah desa nomor 3,10,16,17,19, dan 20 (28 ,57%). Daerah pakai 
pelambang [sici:lkah] ialah desa nom or 3, 7, 11, dan 20 (19,04%). Daerah 
pakai pela1l1bang [k::lria'!an] ialah desa nomor 15 (4 ,76%). 
Peta 57 dalam bahasa SunJa Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?alus] dan [OOC)s]. Daerah pakai pclambang [?alus] ialah desa nomor 
17 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [b:lr:lsJ ialah dese: nomor 6 (4,76%). 
Peta 58 dalam bahasa SlInda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?~rna? ], [?lImi?] , dan [mamah]. Daerah pakai pelambang [?:lma? J iaJah 
desa-desa nomor 1, 2,4 , ·6-12, dan 16- 20 (71,42%). Daerah pakai pe-
lambang ['?umi?] ialah desa-desa nomor 1,4, 10 , 17, dan 18 (23,80%). Dae-
rah pakai pelambang [mamah] ialah desa nomor 9 (4 ,76%). 
Pet .-9 r alam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
Uaja9arl , i t. , b3Ial:3nj, dan UEjEI}H] . Daerah pakai pelambang [jaja9ar] , 
iaiah dcs J. -Jesa nomor 2-4,6, 7,9 , 12,13,19, dan 20 (47,61 %). Daerah 
pakai pelambang [b3b3lah3nJ ialah desa nomor 8 (4 ,76%). Daerah pakai 
pelambang [jEjEgn] ialah desa nomor 14 dan 21 (9 ,52%). 
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Peta 60 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[ciak"'], [?itik '], [momot 1] , dan [pitik ,] . Daerah pakai pelambang [ciak 1] 
ialah desa nomor 5 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [?itik"] ialah desa 
nomor 17(4,76%). Daerai pakai pelambang [nEnEtij ialah desa nomor 20 
(4 ,76%). Daerah pakai pclambang [pitik'] ialah desa-desa nomor 4, 9 , 12, 
13,15,16, dan 19 (33 ,33%). 
Peta 61 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[tai? lantun] dan [tai? k:Jt:Jk lantu1)] . Daerah pakai pelambang [tai? lan-
tU!)J ialah desa nomor 6 (4 ,76%). Daerai pakai pelambang [tai? k:Jt:Jk lan-
tUIJ.] iaJah desa nomor 10 (4,76%). 
Peta 62 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[?ar:Jn], [b;)l;mtuk1 ], [b;)I;)?u?]. [gegetuk 1 ], [k:Jnt:Jlan], [piopaklln] , dan 
[?uIi?]. Daerah pakai peIambang lbal;)ntuk1j ialah desa-desa nomor I dan 
16 (9,52%). Daerah pakai pelambang [bal:l9u'lj ialah desa nomor 12 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [kJntolan] ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang [pbpak3nJ ialah desa nomor 15 (4,76%). Dan daerah pakai 
pelambang [?uIi?] ialah desa nomor 9 (4,76%). 
Peta 63 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[j;)1}ka~] , [j;)grag'], [jaCdI)], dan ['ja!)kar). Daerah pakai pdarnballg 
[ja1)ka!}] ialah desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang [jagrag"] 
ialah desa nomor 16 (4,76%). Daerah pakai pelambang [jacJ1} I ialah desa 
nomor 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [jaI)kar] ialah desa Ilomor I 
(4,76%). 
Peta 64 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[j:lllji91 ,"[jEl')jEl)], dan [SElpn]. Daerah pakai pelambang[j:Jnjiryi ialah 
desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang [jEgjEry] ialah desa nomor 
19 (4,76%). Dan daerah pakai pelambang [SE?:).JlJ ialah desa-desa nomor 4 
dan 10 (9,52%). 
Peta 65 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
U:JjJI}k:Jk"], [jajalJk:Jk'], dan [ba1}ku 1] . Daerah pakai pelambang [jJj:Jl)-
kJk.j ialah desa-desa nomor 7 dan 20 (9,52%). Daerah pakai prlarnbang 
[jajal)k:>k'] ialah desa-desa nom or 2, 3,4 , 9, dan 12 (23 ,80%). Daera.) pakai 
pelambang [jaj;lI)kbk'] ialah desa nomor II (4,76%). Daerah pabl pelam-
bang [ba9ku'] ialah desa-dcsa nomor 6 dan 8 (9 ,52%). 
Peta 66 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[?onj:J'J-?:Jnj:>I}] ialah dcsa nomor I (4 ,76%). 
Peta 67 dalam bah a:!a Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
Uurpuhunan], '[tulJtuIJ jalu'll, [kukumbul]. [bantun] , dan [?umbul-?um-
bul]. Daerah pakai pelambang [ju9juh! nan] ialah desa nomor 6 (4.7 f.%). 
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Daerah pakai pelambang [tUl}tlll) jala'?] ialah desa nomor II (4,67%). Daerah 
pakai pelambang [kukumbul] ialah desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [bantun] ialah desa nomor 16 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[?umbul-?umbul?] ialah desa nomor IS (4,76%). 
Peta 68 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [ku-
ril], [hansip 1 desa'?] , [?upas] , [parpjag'], [panuru?] , [pasuratan] , dan [pa-
cala!)]. Daerah pakai pelarnbang [kuril] ialah desa nomor 7 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang fhansip 1 desa?] ialah desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang (?upas] ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerai pakai pelambang 
[pal)j*g'] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai pelambang [panuru'?] 
ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [pasuratan] ialah desa 
18 (4.76%). Daerah pakai pelambang [pacalal)] ialah desa nomor 10 (4,76%). 
Peta 69 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kacal) g:md:>i:>?], [kacal) ger;ge?] , [kacal) geledeg 1 ] , [kacalJ j:>g:>?], [kacalJ 
parasman], [parasman], [kacalJ tanah], dan [kacal} p:>i:>g]. Daerah pakai 
pelambang [kacal) gond:>!:>?] ialah desa-desa nomor 10, 12, 14, dan 18 
(19,04%). Daerah pakai pelambang [kacal') gel)ge'?] ialah desa-desa nomor 4, 
13,17, dan 20 (19,04%). Daerah pakai pelambang [kaca9 geledeg] ialah 
desa nomor 5 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [kaca9 jog:>? J ialah desa 
nomor 9 dan 16 (9,52%). Daerah pakai pelambang [kaca9 paraman] ialah 
desa-desa nomor 3,6, dan 8 (14,28%). Daerah pakai pelambang (parasman] 
ialah desa nomor 7 (4,76%). Daerah pakai pelambang :[kacal) tanah] ialah 
desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kaca? p:>i:>I)] ialah desa 
nomor IS (4,76%). 
Peta 70 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kacapian], [pantun], dan [sitar] . Daerah pakai pelambang [kacapian] 
ialah desa nomor 3 (4,76%).Daerah pakai pelambang [pantun] ialah desa-desa 
nomor 4, 6, 12, 15, 18, dan 20 (28,57%). Daerah pakai pelambang '.[sitar] 
ialah desa-desa nomor 1-3, dan 9 (19,04%). 
Peta 71 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[dikuhkur] dan [kalapa? diker:>kl] . Daerah pakai pelambang [dikuhkur] 
ialah desa-desa nomor 1, 3,5-8, 10-14, I dan 17 - 20 (76,19%). Daerah 
pakai pelambang [kalapa? diker:>k'] ialah desa-desa nomor 2, 9, dan 15 
(14,28%). 
Peta 72 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[balayar ) , [, arese?] , [kalekedan] , [malas], [l}alakad1 ] , [ryadul], [1'}alakad] , 
[pura.?-p f '.J, dan [sabul). Daerah pakai pelambang [balayar] ialah desa 
nomor . I I ,76%). Daerah pakai pelambang [harese?) ialah desa Domor 19 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [kalekedan] ial~h desa nomor 6 (4 ,76%). 
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Daerah pakai pelambang (malas] ialah desa nomor 2 (4 ,76%). Dae rah pakai 
pel.ambang [lJalakad l ] ialah desa nomor 15 (4 ,76%). Daerah pakai pclambang 
fr}.adul] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pelambang ['plakad 1J ialah 
desa nomor 1,4 , 9 , 13 , dan 16 (23,80%). Daerah pakai pelambang [ pura?-
pura?] ialah desa nomor II (4 ,76%). Daerah pak-1i pelambang l s<lbull ialah 
desa nomor 20 (4,76%). 
Peta 73 daJam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kalikib3nJ, (salisib il n] , [silisib ll nl , [s€S€kelanJ: [sil 'lil ll, [lalikibanJ , dan 
[sesckeJiYn]. Daerah pakai pelamballg [kalikib3 nJ iaJah desa nomor l) 
(4,76%). Daerah pakai peJambang [silisibanl ialah desa nomor 13 dan 15 
(9 ,52%). Dacrah pakai pelambang I[ sesekel il n] ialah desa nomor II (4 ,76';1,,). 
Dacrah pakai peJambang [s il?ll l] ialah desa nomor 7, 8 , dan 20 (14,28%). 
Daerah pakai pelambang [talikibanJ ialah desa nomor 3 dan to (9,52'7'0). 
Daerah pakai pelambang [sesekel3nJ iaJah dcsa nomor 6 (4,76%). 
Peta 74 daJam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pclambang [kc-
tua? kampulJ} , [mander], [pacala!)i , [')erka''l , dan [wakilJ. Daerah pakai 
pelambang [ketua? kampu9J iaJah desa nomor II (4,76%). Daerah pakai pc-
Jambang lmand:n} ialah desa-desa nomor 1, 4 , 5 , 9 , dan 12 (23,80%). Daerah 
pakai pelambang [pacalary) ialah desa nomor 18 (4,76%). Daerah pakai pc-
lam bang [?erka?] ialah desa-desa nomor 3-8, 10, 12, 13, 16, 17,dan 19- 21 
(66 ,66%). Daerah pakai peiambang [wakil: ialah desa nomor 2 (4 ,76'J( ) . 
Peta 75 daJam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[karamba? hayam] , [caral)ka?], [karanjal) hayam] , [karandal) hayam] ,[kc-
randaryl , [karanja9] , [k:>rary] , [kuru!} hayamJ [bsin] , dan [ral')gap'] . Daerah 
pakai pelambang [karamba? hayaml ialah desa-desa nomor 1, 2 , 9 , 14, 17. 
I~, dan 21 (33 ,33%). Daerah pakai pelambang jcaral')ka?) ialah desa nomor 
8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [karanjal) hayam] ialah desa nomen 
II dan 20 (9,52%). Daerah pakai pelambang (k;mndalJ hayam] ialah desa 
nom or 12 (4,76%). Daerah pakai pelambang [karanja?l ialah desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [bra'}] ialall desa nomor 13 (4,76%), 
Daerah pakai peJambang [kurul] hayamJ ialah desa nomor 5 (4 ,76%). Daerah 
pakai pelambang [bsinl ialah desa nomor 4 (4 ,76%).Daerah pakai pelambang 
[ral)g~pl ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 76 dabm bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelamoang [ka-
ramba? laukl J , [kJraJl ciJI)] , dan [ ral}kE91 . Daerah pakai pelambang [karam-
ba? lauk 1 ] ialah desa-ucsa nomor 2, 6 , 9 , 11 , 15,17, dan 21 (3 8,09.%). 
Daerah pakai pelambang ~ r<lnd<l Ql ialah desa-desa nomor J, 5, dan 16 
(14,28%). Daerah pakai pclamb:lI1g [rankery] ialah desa nomor 8 (4,76%). 
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Peta 77 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[karinjary], [karanjar; baluk 1] , [caraI)ka?], [?;)lal)] , [gurawil), [k:llian] , 
[r:lnj:l?], [S:ll}g:l?], [sunduJ')], [t:lbk1], dan [b:lDnj:lr;] . Daerah pakai pe-
Jambang [karanjal)] tidak terdapat. Daerah pakai pelambang [karanjal) 
baluk t] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [caral)ka?] 
ialah desa-desa nomor 5, 10, dan 11 (14,28%). Daerah pakai pelambang 
[?~Iaf)] ialah desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang [gurawil] ialah 
desa nomor 9 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [blian] ialah desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [r:lnj:l?) ialah desa nomor 13 [4 ,76%) 
Daerah pakai pelambang [S:l1)g:l] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [sundUI)] ialah desa nomOT 7 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[t:lbk'] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [b:lr:lnj:ll')] 
ialah desa nomor 12 (4 ,76%). 
Feta 78 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[kaS;)ffi;)k '] , [kaCilm;)k'] , dan rbc;)m;)k 1] . Daerah pakai pelambang [kas;)-
m;)k'] ialah desa-desa nomor 3-5,10,11, 15, dan 18 , 19 (42,85%). Daerah 
pakai pelambang [k~c~m.:lk1] ialah desa-desa nomOT I , 6, dan 20 (14,28%). 
Daerah pakai pelambang :[ bcam.:lk 1] ialah desa-desa nomor 2, 9 , dan 12 
(14 ,28%). 
Peta 79 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[kas:l?] , [lay(js] , dan [?usuk-, J . Daerah pakai pelambang [kas:l?] ialah desa-
desa nomor 1,2, 4, 7, 12, dan 14 (28 ,,57%). Daerah pakai pelambang [lay3s] 
ialah desa-desa nomor 2-4,6 ,8, 10-12, 17,19, dan 20 (52,38%). Daerah 
pakai pelambang [?usuk1] ialah desa-desa nomor 1,4,5 , 9 , 10, 13 , 15, 16, 
18, dan 21 (47,61%). 
Peta 80 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[kat€1 g;)d€?], [g€r€ns€ry] , [k€k€nc€I)J , [k€k€nc€1) g;)d€?] , [bah], dan [wa-
ja?]. Daerah pakai pelambang [kat€1 g.:ld€?] ialah desa-desa nomor 6 14, dan1 
21 (14 ,28%). Daerah pakai pelambang [g€renseJ')] ialah desa-desa nomor 3, 
10, dan 16 (14,28%). Daerah pakai pelambang [kekence9J ialah desa-desa 
nom or 1,2,4, 6-9, 12,13, 19 , dan 20 (52,38%). Daerah pakaipclambang 
[kekenc€I) gOlde?] ialah desa nomor 11 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
[bah] ialah desa nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [waja?] ialah 
desa nomOT 15 (4,76%). 
Peta 81 daIam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[b~ral)anl , [dage?), [?elehan], [k€ok'), [kQ:>kan), [I'};)perj, [s:ls:lak1 ) 
dan [m;)l;)nciI'}J ]. Daerah pakai pelambang ;bilyra?an) ialah desl,l-desa 
nomor 1-3 ,7,9,10, 12, dan 16 (38,09%). Daerah pakai pelambang [dage?] 
ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai pelambang (?elehan] ialah desa 
nomOT 14 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [k€okl] iaJah desa nomor 14 
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(4,76%). Daerah pakai pelambang [keckan] ialah desa nomor 21 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [!)aper] ialah desa nomor 14 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [sosaak1 ] ialah desa nomor 8 (4,76). Daerah pakai pelambang 
[malancu,] ialah de~ nomor 20 (4,76%). . 
Peta 82 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[l'Jadul] , [!]alud'], dan [sabul] . Daerah pakai pelambang [l)adul] ialah desa-
desa nomor 4, 7, 10-12, dan 17 (28,57%). Daerah pakai pelambang [1};llud 1] 
ialah desa nomor 12 (4,76%). Daerah pakai pelambang [sabul] ialah desa 
nomor 6 (4,76%). 
Peta 83 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[ganda1)] , [gana!)an] , dan [gana!]] . Daerah pakai pelambang [gandal}] ialah 
desa-desa nomor 1, 2, 10, 11, 13- 19, dan 21 (57,14%). Daerah pakai pelam-
bang [gan3l)] ialah desa nomOI 5 (4,76%). 
Peta 84 dalam bahasa Sundl) Sogor dinyatakan dengan pelambang 
[kihkid. Daerah pakai pelambang [kihkir] ialah desa-desa nomor 1, 3-8, 
10-14,18, dan 20-21 (71,42%). 
Peta 85 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kandali?], [kundali?J, dan [sawad1]. Daerah pakai pelambang [kandali?] 
ialah desa nomor 8 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [kundali?] ialah desa 
nomOI 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang [sawad'] ialah desa nomor 3 
(4,76%). 
Peta 86 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelambang [k~m­
pis], [kapis], dan [kando1J]. Daerah pakai pelambang [kampis] ialah 
desa-desa nomor 2,3,5,6,8-17, dan 20- 21 (76,19%). Daerah pakai pelam-
bang [kapis] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kando9] 
ialah desa nomor 18 (4,76%). 
Peta 87 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[curykir] , [para9-] , dan [pano:H)]. Daerah pakai pelambang [cu9kir] ialah 
desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [paralJ] ialah desa-desa no-
mor 2, 15, 16 , dan 17 (19 ,04%). Daerah pakai pelambang [panco9] ialah 
desa-desa nomor 4, 9, 12, dan 16 (19 ,04%), 
Peta 88 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[kotakan 13tikl] [bebecekan] , [babaraan], [celebekan], [calabekan], 
[c:>l:>bekan] , dan [sacelebekl]. Daerah pakai pelambang [kotakan 
13tik] ialah desa-desa nomor 4, 7, 10, 15, dan 20 (23,80%). Daerah pakai 
pelambang [bebecekan] ialah desa-desa nomor 6,8 dan 11 (l4,28%). Daerah 
pakai pelambang [babaraan] ialah desa-desa nomor 16 dan 19 (9,52%). Dae· 
rah pakai pelambang [celebekan] ialah desa-desa nomor 5 dan 13 (9,52%). 
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Daerah pakai pelambang [caIabekan] ialah desa-desa nomor 2, 9, dan 18 
(14,28%). Daerah pakai pelambang (c::>bbekan] ialah desa-desa nomor 3 dan 
12 (9,52%). Daerah pakai pelambang [sacelebekl] ialah desa-desa nomor 14 
dan 21 (9,52%). 
Peta 89 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang llP-
tam], [has3m], dan [?as3m]. Daerah pakai pelambang [gatam] iahh tlp~II 
nomor 3,4,5,6,9-11,13,14, dan 17-1.9 (57,14%). Daerah pakai pelam-
bang [? as~m] ialah desa nomor 13 (4,76%). 
Peta 90 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelambang [ku-
kuhan], [?aisan], [kantol}jala?], [kant::>I}l, [kanjutl, (rajuP], dlln rOl\ollhl 
Daerah pakai pelambang [kukuhan]ialah desa~~sa nomor 6-8, d_an 2v 
(19,04%). Daerah pakai pelambang [?aisall] ialah desa nomor 8 4,76%). Dae-
rah pakai pelambang [kanbl} jala?] ialah desa-desa nomor 3, 4, 9 , dan 10 
(19,04%). Daerah pakai pelambang [kant::>!}] ialah desa-desa nomor 5,13 <lan 
18 (14,28%). Daerah pakai pelambang [kalljuP] ialah desa-desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [rajuf'] ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [pupuh] ialah desa nomor 12 (4,76%). 
Peta 91 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelambdng lbahu-
la?j, [band<l!] , [bau?uI], [baku?], [caulon] , [k<ldul], lmal<ls] , [mumul], 
[l)<ldul] , [l)<llud] , [sabul] , [bu?ulon], dan [k:Jbt b::>b:ik:J?] . Daerah pakai pe-
lambang [bahula?] ialah desa nomor 18 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
{bau?ul] ialah desa nomor 14 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [baku?] ia-
lah desa nomor 13 (4,76%). Daerah pakai pelambang [cau13 n] ialah desa no-
mor I (4,76%). Daerah pakai pelambang [kadul] ialah desa-desa nomor 5; 10, 
dan 15 (l4,28%). Daerah pakai pelambang [mal~s] ialah desa-desa nomor 2 
dan 4 (9,52%). Daerah pakai pelambang [mumul] ialah desa nomor 8 (4,76%) 
Daerah pakai pelambang [rpdul] ialah desa-desa nomor 4, 6,9, 11 , dan 17 
(23,80%). Daerah pakai pelambang ~[lplud] ialah desa nomor 12 (4,76%). Da-
erah pakai pelambang [s<lbul] ialah desa-desa nomor 8 dan nomor 20 (9,52%) 
Daerah pakai pelambang lbu?ulnn] ialah desa nomor 7 (4,76%). Daerah pakai 
peJambang [ bl:Jt b::>b::>k::>?] ia1ah desa nomo.r 20 (4 ,76%). 
Peta 92 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [la-
mit1], [la1')E], [la1)ge.], [sam~t] , [samb<lt1] , dan [?umbiIJ] . Daerah pakai pe-
lam bang [Iamit] ialah desa nom or 1 dan 5 (9,52%). Daerah pakai pelambang 
[IageJ ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [la9gE?] ialah 
desa-desa nomor 2, 4, 7, 10, dan 19 (23,80%). Daerah pakai pelambang [sa-
mat1] ialah desa nomor 8 (4,76%) . Daerah pakai pelambang [samb<lt1lialah 
desa nomOT 20 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?umbig] ialah desa nomor 
15 (4',76%), 
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Peta 93 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [la-
lampit'] [kaja!)], [samakllampit'], dan [sasarap"] Daerah pakai pelambang 
[lalampit'] ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kaja9] 
ialah desa nomor 13 (4,76%). Daerah pakai pelambang [samak'lampi(1 ialah 
desa-desa nomor 2, 4 , dan 9 (14,28%). Da~rah pakL pelambang lsasarap:J 
ialah desa nomor 15' (4,76%). 
Peta 94 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?eteh]. Daerah pakai pelambang [?€t€h] ialah desa nomor 1 dan 5 (9,52%). 
Peta 95 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan peiambang 
[?aca?l . Daerah pakai pelambang [?aca?] ialah desa nomor 17 (4,76%). 
Peta 96 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[lala1)ko?], [caral)ka?] , [karanjav. batu?], (lef}k:e], [ralJki?] , dan [bra~]. 
Daerah pakai pelambang [lala1)k:>?] ialah desa flomor 14 dan 18 (9,52%). 
Daerah pakai pelambang [cararyka?] ialah desa nomor 3, 6,8 , dan 11 (i9 ,04 
%). Daerah pakai pelambang [karanjalJ batu?] ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [1el}ke?] ialah desa-desa nomor 4, 5, 7, 10, 12,17, 
19, dan 20 (38,09%). Daerah pakai peiambang [raJ}ki?] ialah desa nomor 
9 dan 16 (9,52%), dan daerah pakai peiambang [bra!}] ialah desa nomor 3 
(4,76%). 
Peta 97 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[b~'kah] dan [tnagar]. Daerah pakal pelambang [b3kah] ialah desa-desa 
nomor 6-8, 10-14 , 16, dan 17 (47,61 %). dan daerah pakai pelambang 
[magarJ ialah dcsa-desa nomor 1, 2, 4, 9 (19,04%). 
Peta 98 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[babandil] , [babandul], dan [lalancarl. Daerah pakai pelambang [baoondil] 
ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang [babandul] ialah 
desa nomor 5 (4,76%), dan daerah pakai pelambang [Ialan~r] ialah desa 
nomor 19 (4,76%). 
Peta 99 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang [ga-
liw3r] dan [Ieng:>tan]. Daerah pakai pelambang [galiw3 r] ialah desa nomor 8 
(4,76%), dan daerah pakai peJambang [r€ng~tanJ ialah uesa-desa nomor 2, 4, 
9,10,12,13,16 dan 17 (38,09%). 
Peta 100 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[lapak'] , [la.p:>k"lJ, [palipid~, [sompecflj , [tutup1lincar] , [lap:>k gade], dan 
[labp] . Daerah pakai pelanlbang [lapak] ialah deMl-nomor 8 (4,76%). Dae-
rah pakai pelambang [lap:>k~ ialah desa-desa nomor 4, 6, dan 7 (14,28%). 
Daerah pakai pelambang [palipid"'] ialah desa nomor 15 (4,7(i%). Daerah 
pakai pelambang [samped~ ialah desa nomOi 11 (4,76%). Daerah pakai pe-
lambang [tutup1lincar] ialah desa nomor 12 (4,76%). Daerah pakai pelam-
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bang [lap:Jk g.;>de?] ialah desa nomor 19 (4 ,76%) dan daerah pakai pelam-
bang [la1c:Jp'] ialah desa-desa nomor 2, 3 , 5, 9, 10, 13, 17, dan 18 (38 ,09%). 
Peta 10 1 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan peJambang 
[Iatar], [l;>tar], [bat:Jk1], [?atik:], [limin] , [lit(}'ran], [litar], d4n [bat::>k 
beas)". Daerah pakai pelambang [I;>t;>rj ialah desa nomor 5 (4,76%). Dacrah 
pakai pelam bang [Iet;><] iaiah desa nomor 11 dan 19 (9,52%). Daerah pakai 
pela.mbang [bat::>k] ialah desa-desa nomor 3, 6, dan 7 (14,28%). Daerah pakai 
pelambang.. [?;>tikl] ialah desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[lirnin] ialah desa nomor 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang (Iitaran] ialah 
de' nomor 12 dan 16 (9,52%). Daerah pakai pelambang [Iitar] ialah desa 
r ,lOr 1 dan 2 (9 ,52%)' dan daerall pakai pelambang [bat:ik beas] ialah desa 
Jmor 15 dan 20 (9,52%). 
Peta 102 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[pasak'l dan [sal)u? pasak']. Daerah pakai pelambang [pasaki] ialah desa-
desa nom or 1, 2 , 9- 11, dan 17 (28,57%). Daerah pakai pelambang [sa?u? 
pasak'] ialah desa nomor 12 (4,76%). 
Peta 103 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[?alg:Jj:J?] , [g:Jbj:J?] , , dan [lag:Jj:J?] . Daerah pakai pelambang [?alg:Jj:J?) 
ialah desa-desa nomor 1,4, 7, 9,10 , 14,15,16,19, dan 21 (47,61 %). Dacrah 
pakai pelarnbang [g:Jbj:J?] ialah desa nom or 5 (4,76%) dan daerah pakai pe-
lam bang [Iag*?] ialah desa nomor 2 (:4 ,76%). 
Peta · 104 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[btek1], [bacetr:Jkj , [?;mCJIj, dan [gad:J?-gad:J?]. Daerah pakai pelambang 
[btek] ialah desa-desa nomor 1, 3, 4,9,13 - 18, 20, dan 21 (57,14%). Dae-
rah pakai pelambang [bacetr:>k] ialah desa nomor 2 dan 19 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [?;>nc:JI] ialah desa nomor 4 (4,76%), dan daerah pakai pe-
lambang [gado?-gad:J?] ialah desa nomor 4 dan 13 (9,5 2%). 
Peta 105 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[nal}ka? s€b!)] , [n:Jna?], dan [sirsal~. Daer.ah pakai pelambang [naryka? 
seb91 ialah desa nomor 1 (4,76%). Daerah pakai pelambang [n:Jna?l iaiah 
desa-desa nomor 2, 4, 9,10 , 12,16,18 , dan 19 (38,09%) dan daerah pakai 
pelambang [sirsak1 ialah desa nomor 5 (4 ,76%). 
Peta 106 dalam ballasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[mllklg'] lkac;>kbk'], [kabuhulan], dan [kap:Jlag-:']. Daerah pakai pelambang 
[m;>};>g'] ialah desa nom or 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [ kacakbk"1] 
ialah des a nomor 20 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kabuhulan] ialah 
desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai peJambang [kap;>lag'j ialah desa-desa 
nomor 6, 7,9,10,13,17, dan 19 (33,33%). 
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Peta 107 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang , 
[bd:JI] dan [kudul]. Daerah pakai pelambang [bd:JI] ialah desa nomor 5 
dan 14 (9 ,52%), Daerah pakai pelambang [kudul] ialah desa nomor 15 
(4,76%). 
Peta 108 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[JalanjilJ] , [pa?gusak] , [pal}ulakan], [pa9ulakl], dan [?ulakan]. Daerah 
pakai pelambang [Ialanji?] ialah desa-desa nomor 3, 4, 6,10,11,15 , 18, dan 
19 (38,09%), Daerah pakai pelam bang [pal}gusak I] ialah desa nomor 8 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [palJulakan] ialah desa nomor 13 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [? ubkan] ialah desa nomor 8 (4,76%). 
Peta 109 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang [di-
tihtirk3n] ialah desa-desa nomor 3, 5, 6,7,10,11,12,13,14,15 , 17,18, 20, 
dan 21 (66 ,66%). Daerah pakai pelambang [dit:JlJtr:J9k3n] ialah desa nomor 
8 (4 ,76%). 
Peta 110 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[na.3n] . Daerah pakai pelambang [na~n] ialah desa nomor 6 (4,76%). 
Peta 111 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[g2lg3tna?] , [lalandihan] , [?:Jc:ln] , dan [panimba.!)] . Daerah pakai pelam-
bang [g.3gn tna?] ialah desa nomor 14 dan 21 (9 ,52%). Daerah pakai pelam-
bang [Ialandihan} ialah desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[?:lc:ln] ialah desa-desa nomor 4, 10, dan' 12 (14,28%). Daerah pakai pelam-
bang [panimbalJ] ialah desa nomor 8 dan 9 (9,52%). 
Peta 112 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dalam pelambang 
[n:lht:Jrl, [9:lbp'], [n~9gak1], dan [n:ld:ll}]. Daerah pakai pelambang 
[n:lht:lr] ialah desa-desa nomor 3,6,8,13 , dan 14 (23 ,80%). Daerah pakai 
pe!ambang [1J:lk:Jp'J ialah desa nomor 2 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[nal)gak'] ialah desa-desa nomor 7, 11, dan 20 (14,28%). Daerah pakai 
pelambang [nod:J9] ialah desa-desa nomor 9,12, dan 17 (14,28%). 
Peta 113 dalam hahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[9:lpekl] , [1J:ltr ek1], [!pt€:ktrak,], [!:ps:€ksrakl], [ooo;)lam:Ekl] , [oosala-
m~ekl], [Iamek'] , dan [samaJ:ebt']. Daerah pakai pelambang [9':lp:e,k ] ialah 
desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [Iptr:ek ] ialah desa nomor 6 
(4 ,76%). Daerah pakai peiambang [~:ltektrakl] ialah desa nomor 4 (4 ,76%). 
Daerah pakai pelambang [~ps :eksrakl] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang [cacaJamekl] ialah desa nomor 9 'dan 12 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [casalam:i:]<1] ialah desa nomor 2 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [Iem:ekl] ialah desa nomor 15 (4,76%) dan daerah pakai pelam-
bang [samal.ebtl] ialah desa nomor 2 (4 ,76%). 
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Peta 114 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?ama ?bbtl], [ambah ?istri?], [?ambah] , [?an.E:?] , [hyo?], I[?:>y:>p], 
[?:>y:>t 1 ?istri?] , dan [ma?ibi?] . Daerah pakai pelambang [?ama ?bbt1] 
ialah desa nomor 2 ~(4 ,76%) . Daerah pakai pelambang [?ambah ?istri?] 
ialah desa nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?ambah] ialah desa 
nomor 3 dan 10 (9,52%). Daerah pakai pelambang [?anE?] ialah desa nomor 
18 (4,76%). Daerah pakax pelambang [?:>y:>?] ialah desa nomor 8 (4,76%). 
Daerah pakai ~elambang [?:>y:>tl] ialah desa nomor 2 dan 4 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [?:>y:>t ?istri?] ialah desa nomor 12 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [ma?ibi?] ialah desa nomor 1 94,76%). 
Peta 115 dalam bahasa Sunda Bogo! dinyatakan dengan [niru? I~tik1] , 
[cE,cEp.e,hJ , dan [cacampE:h]. Daerah pakai pelambang [l'Iiru? I ~ tikl] ialah 
desa-desa nomor 5, 14 , 15 , dan 21 (19 ; 04%). Daerah pakai pelambang 
[c€:c.e,pe:h] ialah desa-desa nomor 3,6--12, 19 , dan 20 (47,61 %). Dan daerah 
pakai pelambang [cacamp€.hJ ialah desa nomor 1 (4,76%). 
Peta 116 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[paJ)bE:asanJ, [paInb€',asan], [pambE,asan], [pal)daril)ah], dan [panda· 
ri9an]. Daerah pakai pelambang [p39bE,asan] ialah desa·desa nomor 8 , 9 , 
12, 13 , dan 19 (23,80%). Daerah pakai pelambang [paInbE,asan] ialah desa 
nomor 4 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [pembE,asan] ialah desa nomor 
4 dan 15 (9,52%). Daerah pakai pelambang [parydari9an] ialah desa nomor 1 
dan 10 (9 ,52%), dan daerah pakai pelambang [pandaril)an] ialah desa-desa 
nomor 3 , 12 , daI1 16 (14,28%). 
Peta 117 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[paj"3] lffl] dan [paj3'litl] . Daerah pakai pelambang [paf~j"3'tlj ialah desa 
nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [pajolitlj ialah desa·desa no-
mor 6,16 , dan 19 (14,28%). 
Peta 118 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[babadagl] , [tuka1) m:>r:>?] , dan [tuka-9 l)anji9anj. Daerah pakai pelambang 
[babadag1] ialah desa nomor 2 (4,76%). Daerah pakai pelambang [tuka9 
m:>r:>?] ialah desa·desa nomor 1, 3, 5,7 , 9,10,12,13,17,19,19, dan 21 
(57,14%), dan daerah pakai pelambang [tukal) IJanjil)an] ialah desa nomor 6 
dan 20 (9,52%). 
Peta 119 dalaIn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[babadagl] , [l)ah:>y:>1)] , [tuk31) Trur:> ?], [tukaI) I)aburu?]. Daerah pakai 
pelambang [babadagl] ialah desa nomor 2 dan 15 (9,52%). Daerah pakai 
pelambang [IJah:>Y:>9] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[tukay m:>I:>?] ialah desa-desa nomor 4, 5,7 , 9,10 , 12,15,17,18,19, dan 
21 (52,38%). Daerah pakai pelambang (tukal) I)intipl] ialah desa nomor 6 
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dan II (4,76%). Daerah pakai pelambang [tuka!J rJaburu?] ialah desa nomor 
8 (4,76%). 
Peta 120 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?ancak1] , [pam:>fe'an] , [para1)g:>r;] , [rarar;gon] , (rar;g:>n] , dan [talawul)an]. 
Daerah pakai pelambang [?ancakl] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah 
pakai pelambang (pam:>!€'an] ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang [parat}g:>ry] ialall desa-desa nomor I, 2, 7--10, dan 16--18 
(42,85%). Daerah pakai pelambang [rara?g:>n] ialah desa nomor I dan nomor 
11 (9,52%). Daerah pakai pelambang [rar;gon] ialah desa nomor 3 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang [talawUI)an] ialah desa nomor 5 (4 ,76%). 
Peta 121 dalam bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pelambang 
[papais] , rpapais cau?] , [papais pisa!J], dan [salimut']. Daerah pakai pelam-
bang [papais] ialall desa-desa nomor 7, 10, dan 16 (14,28%). Daerall pakai 
pelambang [papais cau?] ialah desa-desa nomor I, 4, 13, dan 17 (19,04%). 
Daerah pakai pelambang [papais pisal)] ialah desa-dcsa nomor 5, 9, dan 19 
(14,28%). Daerall pakai pelambang [pais pisa1)] ialah desa nomor 18 (4,76%). 
Daerah pakai pelaxnbang [salimut'] ialah desanomor } I (4,76%). 
Peta 122 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[padupaan], [palupaan], [parap~€n], dan [p'lfupuyan]. Daerah pakai pe-
lambang (padupaan] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[palupaan] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang {parape'n] 
ialah des a noinor 5 (4,76%) dan daerah pakai pelambang [parupuyan] ialah 
desa nomor 3 (4,76%). 
Peta 123 da:am bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[p~"f3y dna?], [Iant,r:>?], [malandi1).an], [palandi9an], [palandil)an], 
[pate,? dna?], [palandir;], dan [palandiIJan]. Daerall pakai pelambang 
[pZ5tll.·y dna?] ialah desa nomor 3, 6-11, dan 16 (38,9%). Daerah pakai 
pelambang [lant:>r:>?] ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[malandil)an] iaiah desa nomor 10 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[palandiIJanl ialah desa nomor 12 dan 13 (9,52%). Daerah pakai pelambang 
[p3Iandil)an] ialah desa nomor 7 (4,76%). Daerah pakai pelambang [P;)te,? 
cina] ialah desa-desa nomor 3, 5, dan 15 (14,28%). Daerah pakai pelambang 
[palandiry] ialah desa-desa nomor 5, 17, dan 19 (14,28%). Daerah pakai 
pelambang [palandil)an] ialall desa nomor 18 (4,76%). 
Peta 124 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[tape,?] dan [tapay]. Daerah pakai pelambang [tape,?] ialah desa nomor 4, 
7, dan 12 (14,28%) dan daerah pakai pelambang [tapay] ialah desa-desa 
nomor 6,8, dan 20 (14 ,28%). 
Peta 125 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[be.sE:k1], [kab.m], [pitik1] , fSJsJkan1 , dan [dabk'] . Daerah pakai pelam-
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bang [b.e.sek] ialah desa-desa nomor 1--4 ,7 --9 , 11--13,19, dan 20 (57 , '14%). 
Daerah pakai pelambang [kJb;)nj ialah desa nomor 15 (4,76%) . Daerah pakai 
pelambang [pitikl] ialah desa nomor 6 (4,76%) . Daerah pakai pelambang 
[sJsJkan] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai peIambang lcI;)bk1 ] 
ialah desa nomor 5 (4 ,76%). 
Peta 126 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelarnbang 
[cayut1J, [kanefJn], [kisa?l , Ik:mnjJ'Ij , [?:>?enJ, IparJs], dan [re.J}(;.:>k1 ]. 
Daerah pakai p.elambang [cayut'j ialah desa nomor 7 dan II (9 ,52%). Daerah 
pakai pelambang [kan€:ron] ialah desa nomor 5 dan 21 (9,52%). Daerah 
pakai pelambang [kisa?] ialah desa-desa nomor I, II, 12, 14 , dall 19 
(23,80%). Daerah pakai pelambang Ibr:lI1jJ?] ialah desa Ilornor 10(4.76%). 
Daerah pakai pelambang [?:)J:fen] ialah desa nomor 5 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang !parJs] ialah desa nomor 9 (4,76%), dan daerah pakai pelambang 
[r€~ncJk ] ialah desa nomor 15 (4 ,76%). 
Peta 127 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[bubu?j , [bubu'l b;)lut1j [budoryj, [')JsJmj , dan ISJSJgl]. Daerah pakai 
pelambang [bubu?[ ialah desa nomor 5 (4,7 6%). Daerah pakai pelambang 
[bubu? b;)lut"lj ialah desa numor 15 (4.76%). Daerah pakai pelambang 
[bud~!)] ialah desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pelumbang [?JsJmJ ialah 
desa-desa nomor 4, 7,8,10,13, dan 18 (28,57%) dan daerah pakai pe!am-
bang [SJSJg'J ialah desa nomoI19 (4,76%). 
Pcta 128 dalam bahasa Sunda Bogur ainyatakall dengan pelambang 
IrJrJsj, [hJsJ, dan [sukur]. Daerah pakai pe!ambang [rJrJsl ialah desa-desa 
nomor 2--4, 6--13,15 dan 20 (61,90%). Da('rah pakai pelambang lh:>s] ialah 
dcsa-dcsa nomor 6, 8, 11, dan 20 (19,04%) , dan daernh pakai pe!ambang 
[sukurj htlah desa 1l01ll0r 5 (4,7 6%). 
Peta 129 dalam bahasa Sunda Bugor dinyatakan dalam pelambang 
(tunduni , dan [?ace.h]. Daerah pakai pelambang [tundun] ia!ah desa-desa 
numur 3, 6--8,10,11,19, dan 20 (38,09%), dan daerah pakai pelambang 
l?acehJ ialah des a nomor 20 (4,76%). 
Pcta 130 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[panaI)guI'}J, [piku!anJ, [taI)gulJan) . Daerah pakai pelambang [panaI)gul}] 
ialah desa-desa nomor 3,6--8,10-12,17, dan 19 (42,85%). Daerah pakai 
pelambang [pikulan] ialah desa-desa nomor 4, 17, dan 20 (14,28%) dan 
daerah pakai pe\ambang [taI)gUl)Jn] ialah desa·desa nomor 1,2,5, dan 9 
(19 ,04%). 
Peta 131 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[~l}gina?) . Daerah pakainya ialah desa nomor 15 (4 ,76%). 
. Peta 132 dalam bahasa Sunda Bo!!o r dinyatakan dengan pelambang 
[ranja~ k.e.r:>?J , [dipan], [JisparJ , [tapa!)] . Daerah pakai pelambang [ranja? 
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kerJ': j ialah desa nOlllor II (4,76%). Daerah pakai 1), ·,," l1ang lclipan] ialah 
desa n Jn1lJ[ 5 dan II (9.52%). Daerah pakai pel,)mbang [lispar] ialah c1esa 
nomor 5 (4,76%). dan c1aerah pakai pelambang [tapa" I ialah desa nomor 5 
(4,76%) . 
P 'ta 133 daJam bahasa SUJlda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[rempi:yi:?I , I ralllpeyi:k'l , [Iampfyi;,? j, [13mp£yek1j, Irempe.yek'], dan 
Ibll1'pe.ye '.J asin) . Dacrah pakai pelambang [mmpl",y.€ } ialah c1esa nomor 2 
dan 13 (9,52%). Dacr,:h pakai pelambang [rampe.y€.k'] ialah desa-desa 
nom\)1 X, 14 , c1all 20 (14,28%). Daerah pakai pelambang flampe:ye.?] ialah 
dcsa -desa IlOlllDf 3 , 4,6,7,9--11 , dan 16--19 (52,38%). Daerah pakai pelam-
b<lng IIJlllpi:yi:.k11 ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[rJ!llpeye.kll ialah desa nomor 12 (4,76%), clan daerah pakai pelambang 
[lalllpe.ye.') asinl tidak terdapat. 
Pesta 134 dalalll bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[rinji9J , dan 19urandil]. Daerah pakai pclambang [rinji?J ialah desa-desa 
nomor I, 3 , 4, 9--16, 18, 20, dan 21 (66,66%). Daerah pakai pelambang 
[gurandil] ialah desa nomor 5 (4,76%). 
Peta 135 dalam bahasa Sunda Bogor clinyatakan dengan pelambang 
[saGmit'], [same,He.!j, dan lsakedik"]. Daerah pakai pelambang [sa;}mitl] 
ialah desa nomor 12 (4,76%). Daerah pakai pelambang [samenel] ialah desa-
desa nomor I, 6, 9, 10, 12, dan 16 (28,57%). Daerah pakai pelambang 
[sakedik'] ialah desa nomor 18 (4,76%). 
Peta 136 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?ayakan], rtalJ~k I], dan [1a9~?i. Daerah pakai pelambang [?ayakanj 
ialah desa-desa nomoI' 1,2,5--8,10--1.5, dan 17--20 (76,19%). Daerah pakai 
pelambang [tal'}gok'] ialah desa nomOr 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[la9g~:?] ialah desa nomor 3 (4,76%). 
Peta 137 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan qengan pelambang 
[93kot3gJ dan [SGkutag]. Daerah pakai pelambang [S3k:lt~l}] ialah desa no-
mor 9 dan 17 (9,52%). Daerah pakai pelambang [s3kuoogl ialah desa nomor 
4 dan 9 (9,52%). 
Peta 138 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[salada'!] dan [saladra?}. Daerah pakai pelambang [salada?] ialah desa-desa 
nomor 1,3--5,7--10,12,13, dan 16-19 (66,66%). Daerah pakai pelambang 
[saladra?] ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Peta 139 dalam bahasa Sunda Bogor clinyatakan dengan pelambang 
[kolian], [l£,~?]) [tali? @.\ag], [tali? karanjal)], [tali?], dan [tambli9]. 
Daerah pakai pelambang [blian] ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai 
pelumbang [l:e:I)ke'?] ialah desa nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[tali? 3Ia1)] inlall dcsa non 0 i « 76%)_ Daerah pakai pelambang [tali? 
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karanjalJ] ialah desa nomor 2 dan 17 (9,52%). Daerah pakai pclambang 
[tambaf}] ialah desa nomor 13 (4,76%). 
Peta 140 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dcngan pelambang 
[gal aha?] , [g~raha?] , ·[graha?], dan [garhana?]. Daer~J, pakai pelambang 
[garaha?J ialah desa-desa nomor ~--4, 6--13, dan 20 (57 ,14%). Dacrah pakai 
pelambang [garaha?] ialah desa nomor 17 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
[graha?J ialah desa nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pclamhang Igarhana?J 
ialah dcsa nomor 17 (4,76%). 
Peta 141 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[daIJd3 r] , [hui? daf}di'\ r] , [hui? samp3?] , [hui?] , dan [silJb I) I . Daerah pakai 
pelambang [dal}d3 rI ialah desa nomor 3, 7 , 8, 12, dan 20 (23,80%). Dacrah 
pakai pelambang [hui? dal)d~r] ialah desa nomor 4 dan 6 (9,5 2%). Daerah 
pakai pelambang [hui? samP3?] ialah des a nomor 17 (4,76%). Daerah pakai 
pclambang [hui?] ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[sil')b1)] ialah desa nomor 2 dan 15 (952%). 
Peta 142 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakar. dengan pelambang 
[sawah guludug i ], [sawah cal')karJ , fsawaJl daraf1]. [sawah tadah hujanJ, 
dan [sawah tadah] . Daerah pakai pelambang [sawah guludug1j ialah desa-
desa nomor 5,8,10,13--15,17,18, dan 2J (42,85%). Daerah pakai pelam-
bang [sawah cal)karl ialah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[sawall daratl] ialah desa-desa nomor 10 , II , 19 , dan 20 (19,04%). Dacrah 
pakai pelambang [sawah tadah hujan] ialah desa nomor 7 (4,76%). Dacrah 
paka pelambang [sa wah tadah] ialah desa nomor 4 dan 12 (9 ,52%). 
Peta 143 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dcngan pelambang 
[?acilkl], [?ambok i ], [nini?l, [?ami?], [nai?J , [tEtehJ, [?ua?J, Pibi?J, 
[?~Cil?], [?anc€:?], [?ibu?]. Daerah pakai pelarnbang [?ac.~klJ ialahdcsa 
nomor 3 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?ambokl] ialah desa nomor 2 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [nini?] ialah desa-desa nomor 1,6,13,15, 
20, dan 21 (28,57%). Daerah pakai pelambang (?ami?J ialah desa nomor 14 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [i1ai?] ialah desa nomor 8 (4,76%). Dacrah 
pakai pelambang [te.te:h] ialah desa nomor 12 dan 20 (9,52%). Daerah pakai 
pellj.mbang [?ua?] ialah desa nomor 19 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[?ibi?] ialah desa nomor 17 (4,76%). Dengan pakai pelambang Pi'\'cJ?] ialah 
desa-desa nomor 5, 18, 19, dan 21 (19,04%). Daerah' pakai pelambang 
[?ancE~:?] ialah desa nomor 9 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?ibu? J 
ialah desa nomor 11 dan 14 (9,52%). 
Peta 144 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[bapa?], [?oy;ttl], [?ua?] , [?uwan], dan [kaka?] . Daerah pakai pelamballg 
[bapa?] ialah desa-desa nomor 4, 5 , 7, 12,14 , IS. 18, dan 21 (38 ,09%). 
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Dacra h pakai pclaJ1lbang I ":Jv:JL1J ialah desa nomor i 2 (4 ,76%). Daerah pakai 
pclall1 ban :; pua?) ial:dl dt!sa nomor 19 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
{?uwu nl i;tlah dcsa nOlllor 2 (4,7 6%). Daerah pakai peiarnbang [kaka?] ialah 
desa 11 0 1 or 20 (4 ,76%). 
Pe ta 145 daL.! Ol bahasa Sunda Bogor dinyatakun dengan pelambang 
[sf s fle,kf.tlJ. IsusurudllglJ, [SdSdhkdY J , [s~sdldke'n, [rplatakl ], i'lf.lik~tlJ , 
[sdsdldJJ1pil'j , dan I seselekftun J . Daerah pakai pelambang [s.EseJe.k et \ ialah 
desa nomor 1.:2.4,5. 7 . 8. 10 , 12--18, dan 21 (71 ,42%). Daerah pakai pelam-
bang lsusuluduglj ialah desa nomor 6 (4,76%) . Daerah pakai pelambang 
[sas~l;)k<lyJ iaJah desa nomor 7 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
s;)%)I;)kE,?j ialah desa nomor 9 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang [I).alatak'l 
iala" desa llomor II (4,76%). Daerah pakai pelambul1g [nf!eketlj ialah desa 
nomor 8 (4,76%). Daerah pakai peJambang fs;)sa[ampit J ialah desa nomor 
19 (4,76%). Dacrah pakai pelambang \selE.leke.tanj ialah desa nomor 3 dan 
20 (9 ,9,52%). 
Peta 146 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan JCIlgan pelambang 
[?anak bubu?J , l?anak buwu?j. [(:amat'J . [?iyapl), [sa will I , dan lbu?]. 
Daerah pakai pelambang l'Janak bubu?] ialah desa nomor 3 , 4 . 7, 11 , 12, 
dan 18--20 (38,09%). Daerah pakai pclambang l alluk bllwu '? j i,tlah desa no-
lilO r 6 dan 8 (9,52%). Daerah pakai pelambang [?iyapl iulah desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang Isilw~IJ ialah clesa nomor 17 (4,76%). 
Daerah pakai pelambang I bu ') I ialah desa nomor 8 (4,76%). 
Pe ta 147 dalam bahasa Sunda BuglH dinyatakan dengan pelambang 
[?il)arJ . ImiryJrl. I(:ulabnj , Uali,) or/, UaJil)ar], [pint;)r], lpri~al], [ra-
pf:kan J. J,IIl Ipal il)s~1') I . [)acruh pakai pelambang [?iIJ.ar] ialah desa-desa 
nomoi 10 , 14. dan IX (14.2H%). Daerah pakaipelambang [miner] ialahdesa 
nom or 4 (4 ,76'/r,j. Dacrah pakui pelambang [calakan] "ialah desa nomor 8 
(4,76'tf ). Daer.Jil pakai pelambang [j ali!J3r] ialah desa-desa nomor 1,9, 16, 
17 , daIl IY (23 .XO'k,,). IJaerah pakai peJambang '[jalil).dr] ialah desa nomor 2 
(4 ,76'fr ). [)acrah pakai pclumbal1g [pintar] ialah desa nomor 11 (4,76%). 
Daeruh pakai pelambung lprig;)l] iaJah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai 
pelambang Irap ekun J iulah clesa-desa nomor 3, 6, dan 7 (14,28%). Daerah 
pakai pelall1bang Ipulil)SE:I')J ialah desa nomor 20 (4,76%). 
Peta 148 dalam bahusa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
[?Ulll·::> '! I. Id::>kcbk11. Uabrug1], [lange ?], [?umbil'}], dan [wari!)]. Daerah 
pakai pe!umbang l'Jan (:::>? I ialah desa-desa nomor 1, 2, dan 9 (14,28%). Dae-
rah pukai pclambang Ichkd::>k'j ialah desa nomor 4 dan 20 (9,52%). Daerah 
pakai pel urn bang liabrug'l ialah desa nomor 11 (4,76%). Daerah pakai pelam-
bang pumbil)J ialah desa 11>'1) 1<11- ~ (4.76%). Daerah pakai pelambang [wari')] 
iaJah desa nomor 5 94,7 6'i;; i 
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Peta 149 dalarn bahasa Sunda Bogar dinyatakan dengan pclambang 
[sasari~n] ,[sinarian],{sisinantan~n], dan [tumb€,n]. Daerah pakai pclamhang 
[sasari:~n) ialah desa L1omor 15 (4,76%). Daerah pakai pelamhang [sinari~n) 
ialah desa nomor 7 dan 14 (9,52%). Daerah pakai pelambang Isisinalltall~Ilj 
ialah desa nomor 18 (4,76%). Daerah pakai pelambang ItumbEnJ ialah desa 
nomor 12 (4,76%). 
Peta 150 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pclambang 
[sr:ind:lYan] , {Umper] , [?,fmpyakl , dan [sand:>y:>ry]. Daerah pakai pelam-
bang [sr:lildo~an] ialah desa nomor 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[?empEr] ialah desa nomor 2 dan 12 (9,52%), Daerah pakai pelambang 
[?empyak'] ialah desa nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pclambang [sand;)-
Y"JJ}] ialah de$.a nomor 20 (4,76%). 
Peta 151 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pclambang 
[saril):EPJ€?], [sar:>I')€l)e?], [mata?p:>E ?J, [pananp:>E ? I , dan Ipan:>np:>.E')J. 
Daerah pakai pelambang [saril)fl)E?J ialah desa nomor II (4 ,76110). Dacrah 
pakai pelambang [sarJJ)€l)€?] ialah desa nomor 12 (4} 6%). Daerah pakai 
pelambang [mata?p:>€?] ialah desa-desa nomor 1,2 , 4 , 12 , 15.17. dan 19 
(33,33%). Daerah pakai pelambang Ipananp:>E:? J ialah desa-desa nomor 3, 
6, da.'l 17 (14,28%). Daerah pakai pclambang [pan:>np:>E,?J ialah uesa-desa 
nomor 1,5--11,13,16,18.19.20, dan 21 (66,66%). 
Peta 152 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelamhang 
[surabaha?], [surubaha?]. dan [serabi ?J. Daerah pakai pclambang Isura-
baha?] ialah desa nomor 8 (4 ,76%). Daerah pakai pclambang Isurubaha,?J 
illJah desa nomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelalllbang Iscrabi'l] ialah desa 
nomor 15 (4,76%). 
Peta 153 dalarn bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelamhang 
[sar:md€l)], [S:lrundEl)], dan [sal)ray kalapa?J. Daerah pakai peJafllhang 
[saronMl)] ialah desa-desa nomor 4 , 5,14.15 , dan 18 (23.80%). Daerah 
pakai pelambang ,[sarundEl)J ialah desa nomor 9 (4,76%). Darrah pakai 
pelambang [sal)ray kalapa?] ialah desa nomor 6 (4,76 1;;;). 
Peta 154 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakun dengall pelalllhallg 
[kacal'} su?ukl ] [kacalJ cabut'1 . ]kacary h:>Ja ?], Ikae'll} [anahl. dan I kacal)] , 
Daerah pakai pelambaJlg Ikacar; su?uk'i ialah desa-desa ntlInor 6. 8. dall 12 
(14,28%). Daerah pakai pclaillbang Ikacal) cahut'l iahJil desa IHlIllllr :' 
(4,76%). Daerah pakai pclaillhang Ika(;<I1) Ida ') J ial'lh des'l Illllllor 15 
(4,76%). Daerah pakai pclamhallg Ikacal) (allah] ialah desa 1101lior I:' 
(4,76%). Daerah pakai rrlaillhang Ika(;aryj ial,lh ursa 11011101 4. 7. II. 12. 
dan 20 (23 .Bork), 
Pela 155 ualalll i);Jilas,1 SlinLia Bo~OI dillyat,lk;1I1 dCII~all !,co! <"V1 bang 
[tElltE.,I , [campilllsl· Jjiparyl . dall 1i;1~:>~ Sa?I;IY I. U;ll'r;JiI P;lk;li relarnb... n'1 
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ftel)tI;:1') j ialah desa-desa ll omor 1-4. 7 . 9 . 10. 12, I3. da il 16--1 9 ( I .q O'f~) . 
Daerah pakai pelambang [l:ampilus] ialah desa nomoI' 20 (4.76% . Oacrah 
pabi pelal1lbang f.i ipalJJ ialah tle'sa nomllf 18 (4,76%). Duerah pakai pelam-
bang UagJr; s;II')1ay J ialah desa nomor 15 (4.76%). 
Peta 156 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pclambang 
[')al1lb enj. [payunJ, (s1ll1pal)1 , [SJS:.1mparyJ , [bal €:'l j . dan lkam- r har3p'j _ 
Oaerah pakai pelambang [')amben] ialah desa nomor 7 (4.76%). Daerah pakai 
pclambang Ipayunj ialah desa nomor 11 (4,76%). Oaerah pakai pe lambang 
rs:)l1lpa!)] ialah desa nOlllor 6 (4 ,7 6%). Daerah pakai pelambang ISJsJlTlpal) j 
ialah desa-desa nomor 3 dan 20 (9 ,52%). Oaerah pakai pelambang [bal €? I 
iulah desa-desa numor4 . 13 . dan 16 (14 .28%). Daerah pakaipelambang Ika -
mar har~pll ialah desa nomor 15 (4,7n'lo), 
Peta 157 dalalll hahasa Sunda Bogor dinyatakan dengall pelambang 
It;}Il1bakar;1 dan Ital11<lkary]. Dacrah pakai pelambang [t~mbakal'}J ialah 
desa nOl11llr 15 (4,76%). Daerah pakai pelambang [tamakal'}J ialah desa 
nomor S (4,76(Y~). 
Pet a 158 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
Ik;}bl;}k11 . Ibbl;)kanj. [tEbrJ , I?Jk:J?] , [pJntral'}] , [t'EkrJkl ] , [pincukl], 
ltikllrl, l(Jilta!)], dan [reJll:J"l . Daerah pakai pelambang [k3bl~kl1 ialah 
dcsa-desa nomor is dan I j (9 ,52%). Daerah pakai pelambang [bbl<lkan I 
ialali uesa nOmOf 6 (4 ,76%). Daerali pakai pclambang [tE~brl ialah desa-
desa llot1wr 1. '2 , 3,4. 7, 10, 12 , 13 , 14 , 17, 18 , 19, dan 21 (61,90%). Daerah 
pakai pclalllbang I?:lb?j ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai pelalll-
ban g IpJlllral') 1 ialah dcsa nomor 17 (4 ,76%). Daerah pakai pelambang 
Ilekr:lk'i ialah desa-desa l1omor 9 dan 16 (9.52%). Daerah pakai pelambang 
Ipin clIk'l ialah desa nomor S (4,76%). Daeral1 pakai pelambang [tikurJ 
ialah u.:!sa nOJ1lor 19 (4,76%). Daerah pakai pelambang [cJn talJ] ialah c!esa 
IlOIllOf 5 (4,76%). Daerah pakai pelambang [rEnc"?j ialah dcsa nomor 15 
(4,76 I;1r,). 
Petu 159 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
Iniuak1l, , Ibba!') '!aryinj. [calar):lp badak1j, [Iawa!) ha~plJ, [bba.!) ?as:/lp1J. 
[Jial) ha~p'}, [j:lgb?]. [bJl)b:lbl)an], [b:ll)bobf)an haS)\p'] Daerah pakai p-
lambang [nidak'] ialah desa nomor 21 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[bba!) ?al)in] ialah desa-desa nomor 7 dan 11 (9,52%). Daerah pakai peIam-
bang [lawaI) has3pl] ialah desa nomor 5, 20, dan 21 (14,28%). Daerah pakai 
pelambang [bbal) has3p'] ialah desa nomor 17 (4,76%). Daerah paka uelam-
bang [Hal) has~ p'l ialah desa-desa nomor I, 2, dan 4 (14,28%). Daerah pakai 
palambang UJgb?] ialah desa nomor 10 (4,76%). Daerah pakai pelambang 
[bJl)b:liJ9an hasilp'] I ialah desa nomor 15(4,76%). 
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Peta 160 dalam bahasa Sunda Bogor dillyatakan dengal\ pelambang 
[pipi9kui5nj . [Ie.mp€ rj, [pipi1)kuh ~ n I. [cal)k XIJ . dan [mdluuryj . Daerah 
pakai pelambang [pipigkuon] ialah desa·ucsa nomOr 3, 4 , 7 . 10. 12. dan 15 
(28,57%). Daerah pakai pelambang [lemp€·rJ ialah desa nornor 8 (4 ,76%). 
Daerah pakai pelambal1g [pipi!)kuh (} n [ ialah desa-desa nomor 12 d ~n 20 
(9,52%). Daerah pakai pclambang [c<11) koI] ialah desa nomor 5 (4 ,76%). 
Daerah pakai pelambang 11l1aluaI)j ialah desa nomor 15 (4,76%). 
Peta 161. dalam bahasa Sunda Bogor diny atakan dengan pclambang 
[turubuk'j , dan [tarubuk'j. Daerah pakai pelambang [turubuk'j ia\;lh desa-
desa nomor 1, 5. 9, 14 , 16 , 17 , 19, dan 21 (38 ,09%). Daerah pakai pd arn-
bang [t;)fubuk11 ialah desa nOl11 or 15 (4 ,76%). 
Peta 162 dalam bahasa Sunda Bogor dinyatakan den gall pL' \;]lIlhang 
[brgnda1)j, [brana!)] , [karanjal'}j. [t:lbk'i , [s;)s;)k'] , [tal<"l bug'/. IgebJg'l . 
dan Uublag'] . Daerah pakai pelamban g [k;)fandary] ialah desa nomOi 7 
(4 ,7 6%). Daerah pakai pelambang [brgna1)] ialah desa ll unlOr 8 (4 .7 6';' ). 
Daerah pakai pelambang [karanjU1)] ialah desa nomor 6 (4 .7(/ Y,,). [)a er ~lh 
pakai pelambang [t;)bkiJ ialah desa nomor 17 (4 ,7 6%). O;lel;ill pabi pe-
lambang fs;)s;)k'J ialah desa nomDr 10 (4,7 (,~ ). Oaer;Jh IXlkai pel ;!lllballg 
[t<"lIJbug'] ialah desa nOIlllH 1C) (4 .7(/1, ). Dan;dl jJabi jJl' lalllhallg igd ))g'J 
ialah uesa nomor 9 (4,76 ~!~ ). Oacrah r akai pelanl ball g !.iuhl;lg' l ialah db a 
nomor 5 (4,76%). 
Peta 163 dalam bahasa SlIIlU;1 Bog(H din yatabll Jell gall pelalllh<!llg 
[hmpllll)] , [t;)bk 1]. Ikdlllplll~ g<l d;j "/ . InaY;I" I , 10dla? lauk '1. d ell) Ir,II11-
ba?]. Daerah pakai pelamball g Ik <l rnpillryl i;Jiah desa-ucsa ll11nlll r S. X. ID. IJ. 
16,18, dan 21 (33,33%). Dacrah paka i pelalllhallg II ::>b kll ialah desa 1)()IlIlH 
20 (4 ,76%). Daerah pakai pelalllban g I kd1Tlp l u~ g<l dd"1 i;Jiah des;) 1l11Il11H 4 
(4,76%). Daerah pakai pelambang Inaya?1 ialah desa-desa 1)()llllH I . 2.lbll 9 
(14,38%) . Daerah puk:.d pelambang [" " I;lI) lauk'J ialah de s;1 II U I IlUI 14 
(4?6%). Daerah pakai pelambang [ramba01 ialah desa Illllll ()J 15 (4. 76'1n ). 
Peta 164 dulam bahasa Sllllda Bugor dill yal;)k ; il dCll g;11l pclall1hang 
[wadah lauk 1 ] , IbI1lplll?J , [k<lm pl1l9 l~tikIJ . It llllbJII . IUdbk'1 ' d;11l 
[karamba? I tikl] . Daerah pakai pclamballg IwaJah lallki l ialah lk sJ-des;1 
nomor I I dan 19 (9 5 2%). Daerah pabi pelam bang Ik <"l lnplil? 1 ialah desa -
desa nomor 6, 10. dall 12 (14 ,3 'lrl). Oaerah pabi pelcimb;lIig Ik:llllpi1l9 
13tiki] ialah desa-Jesa Il Cl lnOi 4 , 13 . Jail 16 ( 14 ,38%). Dacrah pakai pelalll-
bang [l~ lllb;)l/ ialah des a Il UIlHlr 1 (4,76'.70). Dacruh pa kai pC\;(lIlballg 
[d<lbk'J ;'dah de sa nomoI 5 (4.76'(' ). Daerah pakai pcl;lInbang [kar;lIl1ba" 
13.tik ] ialah des:! llo!T((lr.3 (4)6';1,,) . 
236  
Peta 165 dalam bahasa Sunda 30gor dinyatakan dengan pelambang 
[balabtak'l , [?:JfEg'] , [?a1) ,1"11 SEWU?] , [bal€I1drary] , [rancJk'] , [rumis 
basi?], [ba!;;kat<)pak }, [kakarEn] , cirnpb?] , [bucak bacE~'] , [b<)l~bt<)bla?] ,
' [wawarian], dan [urak-?arik'1. Daerah pakai pelambang [balabtak'] iaiah 
desa-desa nomor 3,6,7,11,13,17, dan 18 (33,33%), Daerah pakai pelam-
bang [?JrEg'l ialah desa nomor 8 (4,76%). Daerah pakai pelambang [?ar,l3n 
SEWU?] ialah desa nomor 20 (4,76%). Daerah pakai pelambang [balmdral)] ia-
lah desa nomor 17 (4,76%). Daerah pakai pelambang [rfnc0kl] ialall desa no-
mar 10 (4,76%). Daerah pakai pelambang [tumis basi'l1 ialah desa nomor 15 
(4,76%). Daerah pakai pelambang [balak<)t<)p;Jk 1 ialah uesa J1 amor 4 ialah dcsa 
' 
nomor 4 (4,76%). Daerah pakai pelambang [kakaren] ialah desa-desa nomor 5, 
14,19, dan 21 (19,04%). Daerah pakai pelamhang Icimpb?] ialah desa -desa 
1101l10r I dan 9 (9,52%). D:.leral1 pakai pelall1bang [bucak bacEklJ ialah desa 
nOl11or (4,76%). Dacr;Jil pakai pel;Jmbang l bEIEkEtEbIE] ialah des a nomor 16 
(4.1 6%). Daerah pakai pclaillhang lwawarianJ ialah desa nomc)[ 5 (4.76%). 
D~lcrah pakai pcblllbang I?urak ')a rikil ialah desa nomor 12 (4,76%). 
Pel a 1116 ualalll bahasa Sunua Bogor dinyatakan dengan pelamhang 
I')JIl t:l? I. I'!~I se p'l , I?acE'11 , I IJry J , dan [aCEp 1] . Daerah pakai pelambang 
1'lasEp ll i,ilail desa 110mor 8 (,476%). Daerah pakai pelambang [?acEry] ialah 
d,s~l-dl's,1 11ll111or () dan 20 (9.52%). Daerah pakai pelambang [?<)ntJl)) ialah 
l'k'S;I-dcs;1 11ll1lHlI :. 4. 9. dan 15 (19,04%). Daerah pakai pelambang [t?I)) 
i~ti;tli dc s~ 1 1l0JlHlr 2 (4,76%). Daerah pakai pelambang [aapl] ialah desa 
1ll'lllor.\ (4.1(>%, ). 
Pcla 167 u;ilam bahasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
Ihb/, /sErykErj. /s;]laI)J , [dadampar], dan [wajik'j . Daerah pakai pelam-
h;tllt! /hkJr/ ialah desa nomor 8 (4,76%). Dacrah pakai pelambang 
/S(rykH/ ial;lh desa !lomor 6 (4,76%). Daerah pakai pelambang [saI3l)] ialah 
dl'sa Ilomllr :"i uan 14 (9,52%). Daerah pakai pelambang [dadampar) ialah 
elL-sa 11()1Iltlr ') (4.76%). 
PCI~I I()~ ualam bahasa .:)unda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
/wajikl/ ial:th ucsa-desa nomor 3,4,6,7,8,11,12,13,15,19 , dan 20 
('i: JWlr ). 
PCI:1 1()c) d;t1am babasa Sunda Bogor dinyatakan dengan pelambang 
/W;i1llkl"'/ oall /luku')] . Daerah pakai pelambang [waluku?] ialah desa-
dcsa 110Illtlr 4. h. 7, UUJ1 12 (19,04%). Daerah pakai pelambang [Iuku?] 
i;Ji;i11 dcsa·dc's;1 IWlnl)r 2 dan Q (9,52%). 
Dal'lait pabi h~lh;!s;t Sunda Bogor dapat digarnbarkan sebagai ber-
iklll. D,lcr~i11 )Jabi kos~1 kal;] hallasa Sunda Bogor adalah antara 106-125 
hu;til. Y;lilll Jl'S;I·dcsa Illl!1lOl 4,9, 12, dan IS, Desa-desa ini merupakan 
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daerah pakai bahasa Melayu dialek Jakarta. Menurut keterangan yang diperoleh 
dari para pamong clesa di daerah-daerah ilU , mayoritas pcnducluk desa 
mereka berbahasa ibu bukan bahasa SlInda. Oleh karena iw . jib ada desa 
yang penduduknya b(!1'bahasa Sunda di datrall yang 1I1ayorilas pcnduuuk-
nya berbahasa ibu bahasa Mclayu Jakarta , diduga bahasa Sunda yang di 
pergllnakan di sana cenderung dipengarllhi oleh bahasa lI1ayuritas illl. 
Dengan pengarllh itu diduga akar. illunclIl bahasa SlInda y,lI1g khas dil-'akai 
di daerah-daerah terten tu sebagai akibat adanya sen nih bahasa Jengan 
bahasa lain. Dugaan ini dikuatkan oleh kenyataan bahwa J,lerah yang banyak 
mempergunakan bahasa Sunda Bogar cenderung tiuak begitu banyak me-
makai bahasa Sunda lulugu. 
Daerah-daerah lain yang reb til' banyak memakai bahasa SlIncla Bogor 
adalah daerah-daerab yang berbatasan uengan daerah Kabupaten Lcbak. 
Daerah Kabupaten Lebak dirluga memiliki dialek Sunda yang llIemiliki be-
bcrapa perbedaan uengan dialek Sunda Bogor. Oleh karena iiu, scbagai 
akibat adanya komunikasi kebahasaan yang relatif baik dengan . dialek 
Sunda Lebak itu, dialek Sunda Bogur yang uaerahnya berbatasan dcngan 
uaerah pemakai bahasa Sunda di:dek Lebak (Banten) diduga JllCnCrinla 
pengaruh dari diale~ Sunda Banten itu sehingga tcrdapat kekhasan pe-
makaian bahasa Sunda ui sana. 
Di daerah tengah , yang menuru t keterangan yang dipernleh dari 
pamong desa yang ucsanya dijauibn sampeJ penclitian, merllpakall dacrah 
pakai bahasa Sunua Bogor yang "tua" tcrnyala hanya merupak:ln lberall 
pakai bahasa Sunua Bogor yang sedang saja. Dengan kala lain, kita dap"t 
mengatakan bahwa daerall pakai kosa kata bahasa Sunua Bogor yang banyak 
justru bukan di daerah tengah yang dianggap scbagai penyimpaIJ bahasa 
Sunda Bogor yang "tua" itu. 
Daerah yang paling sedikit mempergunabn bahasa SlInda Bogor ada-
lab claerah yang berbatasan dengan daerah pemakai bahasa Sunda uialek Pria-
ngan. Desa-desa nomor 14, .16, dan 21 adalah desa-desa yang berbatasan ue-
ngan daerah Kabupaten Cianjur dan SUkabumi yang disebut-sebut sebagai 
daerall pakai babasa Sunda diaJek Priangan . Jib kita lihat Peta II, tampak 
bahwa daerah yang berbatasan uengan dacrah Kabupaten Cianjur/Sukabumi 
ilu merupakan daerah-dacrah yang paling banyak melllakai kosa kata bahasa 
Sunda luJugu, sedangkan uaerah yang paling banyak J11cmakai kosa kata 
bahasa Sunda lulugu cendcrung kurang memakai bahasa Sunda Bogor atau-
pu'n baha5a II/lugll. 
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l3eruasarkan analisis di alas , dapatlah uitarik semacaJll kcsimpulan 
b'll'lwa darr;]h p;]kai babasa Sunua Bogar ialah uaerah-daerah yang berbatas-
an uengan pemabian dialek Melayu Jakarta dan uialek SlIJlua l3anten. 
3.2.3 Daerah Pakai Unsur Bahasa lain 
Dari 169 buail kosa kala yOlng dipetabn, aua scjllrnlab kosa kal<l 
bahasa lain. Kosa kata bahas;1 laiil itu 11I11ngkin bcrasal dari bahasa MelaYlI, 
bahasa Inuonesia, atnu bahasa asing. 
Peta 01 , uengan pelalllbang lInsur bahas<J lain I'!,mk::J~ I, uipakai di 
uesa-uesa nomoI' 2 dan 12 (C) 52%). 
Pcta 06. deng<ln pelambang lInsur bah;]s<J l<lin f?;1l1Uil;]ilJ, dipakai 
ui uesa-uesa n0l110r 2,6.9, 10, IJ, 18, dan 19 (33,33%). 
Peta 10, uengan pclambang lInsur bahasa lain IkundurJ, dipakai 
di uesa-dcsa nomor 5 , 9 . 13, 15, dan 16 (23,80%). 
Peta 13, dcng<l11 pclamhang UJ'lSUI" bahasa lain Ir3sbal')J, dipakai di 
desa n()~or 2, (4,76~). 
Peta 15, dengan pelal11hang unsur bahasa lain [g3bklJ. dipakai di 
dcsa nomOI' 2 (4 ,76%). 
Peta 17, dengan pclambang unsur bahasa lain llindu')], dipakai di 
dcsa-desa nOl11or 3,6, II ,18.19 , dan 21 (2857%). 
PelC! 18, dengan pelal1lbang unsOr bahasa lain [kapundu9J, dipakai 
di uesa-desa nomoI' 4 dan 12 (952%). 
Peta 19 , dengan pelambang unsur bahasa lain [?;)ncE'!I, dipakai di 
uesa-desa nomor 9 dan 15 (9 ,52%). 
Peta 24, dcngan pclambang lIJ1Sur bahasa lain [k3rtl)J, Jipakai di Jesa 
nomor 13 (4,76'7q . 
Pcta 28, dengan pelambang unsllr bahasa lain [gar3kl ], uipakai di 
Jesa-dcsa nomor 2,10 , II (14,28%). 
Pela 29, dcngan pelambang unsur bahasa lain '[k;)ram], dipakai di desa 
nOl11or 3 (4,76%). 
Peta 33, dcngan pelambang unsur bahasa lain (?lIsiIJ, uipakai di desa 
nomor 14 (4,76%). 
Peta 44, dengan pclambang unsur bahasa lain [buk1 ], dipakai di desa 
nomor 5 (4,76%). 
Peta 51, dengan pelambang unsur bahasa lain [kale wary] , dipakai di 
desa nomor 6 (4 ,76%). 
Peta 52, dengan pelambang ul1surbahasa lain [tal')8a?J, rlipakai di desa 
desa nomor 2, 3,5 , 7 13 , 19, dan 20 (57,14%). 
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Peta 55 , dengan pelambang unsur bahasa lain [sapen] , dipakai eli desa 
nomor 8 (4,76%). 
Peta 58, dengan pelambang unSUJ bahasa lain [?umi?] , dipakai di dcsa-
elesa nom or 1, 4, 9, 10'; 17, dan 18 (28,57%). 
Peta 60, dengan pelambang unsur bahasa lain [pitik'] , dipakai eli dcsa-
desa nomor 4, 9,12, 13,15,16, dan 19 (33,33%). 
P~ta 68, dengan pelambang unsur bahasa lain [kurilJ, dipakai eli dcsa 
nomor 7 (4,7Q,%). 
Peta 70, dengan pelambang unsur bahasa lain JSilJ l' 1 . dipakai d i tlcsa-
desa nomor 1,2,3, dan 9 (19,04%). 
Peta 81, dengan pelambang unsur baiJasa Jain [lpp -r1. dipa\.;a i tli 
desa nomor 14, (4,76%). 
Peta 101, dengan pelambun g. unsur bahasa lain Jlilllin/. elipakai di dcs 
desa nomor 5 (4 ,76%). 
Peta 122, dengan pe1ambang lJn SlI r ba hasa lain [padupa"<ln J. dip;lkai 
di desa nomor 4 (4,76%). 
Peta 124, elengan pcl311lbang IIIl SIir bahasa lain [1 :IPf " J . Jirabi eli des:!· 
desa riomor 4, 7, elan 12 ( 14 .2Wi ) 
Peta 132, elengun pcl'lInbanp. IIIlSlI r b:il Hlsa laiil Jlis par J. dipabi Ji dna 
nomor 5 (4,767c ). 
Peta 140 mcmpcrgllll~kall pcl;]!llbang. lInSl1i bahOls<1 bill Jgr:lha ·.' J d:1I1 
[g:lJhanaj . Dacrah pakai pclamhanf( Jgraha'll ialah Jcsa nO!1lll r I S (4.7(,', ), 
Daerah pakai pclaillbang r g~rhalla J ialah dl'sa n()Ill(lr 17 (4 ,7(1" ), 
Peta 141. Licngan pclalllb:lllg Illl SlIr bahasa laill JsirybryJ . dip:lbi di 
desa nomot' 2 (4.76';',). 
Petu 14') . dcngan pelamhang IInSl1i baiJasa lain JIIIlllb EIl /. dipabi 
eli desa ilUI1l0r 12 (4 .7b'tt ). 
Pcta I ) I . dcngan pclaillhallg lIllSlIr hahasa lain ILHllbllklJ . dipak:li di 
desa 1l 11IlIDr IS (4.7(>')( ). 
Dcsa nonlOr 2 dan l) ad:lbh dcsa-ucsa vang l1lerllpakan da rah pClllakai 
bahasa lain yang lerbanya\.;. ya ilLi aniMa 7 sa I'11pa i l) kosa k:!1:1 ha lta sa lain. 
Iial ini didllga discbabkan olclt aLlanY:1 pcng:II'uh hahasa lain. y~lllg J,llalll hal 
illi b~llt asa MC' la yll Jialc\'; .Ia i;::Jrla karL'n:1 kcdlla dl'sa illl Illcillang bcrh:ltasall 
ucngall d,lcr:l h Kabllp:ll<:n Hckasi dall dcnp.nn d:lcr;til .Ia k;n l~1. 
DL·s:lllonI<H4,12.13.IS.ll).IO.u~nSadalahdcsn-dL'saY~lngl1lcrup:l­
\.;all d,lcrah pClllakai b:illa~a la ill (alilara 4, 6 kllsa kal:l). Dacrah pakai kllsa 
ka la cililara 4 6 bllah illl lC'rba~i Il1cnjadi JlI:1 hagian. yni lLi seiJag iali di 
bclahall 1Iiara d ~ ln s('baha gian di hclaklll SL'lal:JlI. 
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Dcsa-d esa yang 1ll l' lllbujllr d~lri be- Ialian ham!. leng;lh , tenls kc linll1l 
rnerllpabn d;lerali pakai kllsa kat ~ hahasa lain paling scdikil. 
.lib kila bandingkan dCll gan Peta II , yailll pcmakaiJn kusn kala bahasa 
Slinda 1IIIIIgII , Illaka dapal dilarik semacam kcsimpulan bahwa daerah-dacrah 
yang banyak mCl11akai kusa kata bahasa Slinda luluf(u ccndcrllng mcmak ai 
kusa kata bahilsa luill/(li sl'dikit. f)acrah -dacrah yang han yak 1l1Cll1akai baha sa 
l:IllIgu aualah kcccndcrungan lidak begitll hanyak lllclllakai kusa kala bahasa 
Slinda Iulligli . De- ngan kata lain, dacrah yang merupakan dacrah paling 
hanvak kosa kata bah:Js:J lain ccndcrung 1I1crupabn dae rah pakai paling sc-
dikit kosa bta h;lhasa Sumla IlIlugu. Dacrah-dacrah rakai kosa kata , haik 
kosa kala hali:J sa Slinda luiligu lll;tllpUn kosa kala bahasa lulll gll 1I1crupa-
!.;a n dacrah pabi kusa Kala dcn ga n jundah scdan g. 
. 
I3cdasarkan SC lllaC:J1ll ke silllplliun di al:JS , ada c1l1gaan bahwa karena 
pcnduduk l~c rdiam Ji dacrah pakai kusa kala yang scdikit l~l c mpergunakan 
kusa bt~ bahaS<l SlIm.ia lulllf(l.l, l11;\ka IlI crcka ccndcrllng menlpergllna ka n 
ktlSa kata haliasa lulllgll 1chih hanyak. 
3.3  Variasi Kebahasaan 
Di dacrah Kabllpatcn Hugor didllga lerdapat bcberapa daerah yang lllC-
ll1iliki 11l1sm kchahasaan yang khas hcrdasarkan Ielak geografisnya. 
Dacrah-Liaclah yang didllga lllclllpunyai unsm kcbahasaan yang khas 
itll adalah : 
(I)  daer~1I1 l3ogor Utara , yailu dacrah yang berbatasan dcngan dacrah pc-
1T1:Jkaian bal1asa Mebyu diltlck Jakarta; 
(2)  dacrah Bugllr Rarat, Yltitu dacrah yang hcrbatasan dcngan c1acrah pc-
111akaian dialck Sl1nda Lcbak /Bantcn : dan 
(3)  dacrah Uugm 5clat:1n , yaitu dllcrah yang bcrhalasan dcn g3 n dacrah pc-
1l1akaian dialck Slinda Priangan . 
.\.3 , 1. Daerah Ilogor Ulara 
Untuk Illc1l1criksa da c rah ini kita a1l1hil pela : 
(I)  Pcta IS, yakni Ib:ll1u;:l ·'1 't:olok ' 
(2)  PCla IlJ, y~lkni 1",l ncE'II 'bihi' 
(3)  Pela 20, yakni rpa~;'\rl 'dilldill ~ b:lmhll' 
(4)  Pcla 21, yakni [hakl1ll,i lik'l 'bakul kceil' 
(5)  Pcta 26, yakni Iialarl 'pckar:l11gan ' 
















Peta 36 , yakni [tuLluI) CJt:lk 1] '(sejcnis) tlidullg' 
Peta 38, yakni [Ielehek'] 'emes' 
Peta 74 , yakni [wakil] 'kcpala kampung' 
Peta 75, yakni [15sin] 'tempal ayam (scmcntara)' 
Peta 77 , yakni [S:l1)gJ?] 'keranjang kccil' 
Peta 93, yakni [lampit1j '(sejenis) tikar' 
Peta 94 , yakni [?:Jmb:lk 1 ] 'kakak pcrempuan' 
Peta 103., yakni [1~g::JjJ"1 'algo jo' 
Peta 119, yakni lb;)b;)Llag11 'pernburu (bersenjata), 
Peta 123 , yakni [p~te') cina 'Jj 'petai cina' 
Peta 141, yakni [sil)bry] ' kelela pohon' 
Peta 153, yakni [s~)fllnLlEI)] 'serundeng' 
Peta 154 , yakni [kacal) cabut'] 'kacang tanah' dan 
Peta 169 , yakni [luku'!l 'bajak ' . 
Dari peta yang kita ambil Lli alas tcrnyata bahwa : 
a. desa -desa yang mernpunyai kekhasan di scbelah u tara adalah Llesa-desa 
nomor 2, 4 , 9, dan 15 ; 
b. kekhasan desa nomor 2 ialah pemakaian pelamhang: 
[b:JndJ?] , yakni Peta 15 
[bakul l?ilik] , y;Jkni Peta ~ I 
[tudury c~tJk1l , yakni Peta 36 
[wakil'l , yakni Peta 74 
[Iampit 11 . yakn i Peta ()3 
[bgJ,iJ " 1 , yakni Peta Il1:\ 
rb~b~LI<lgll . Y;lkni Peta 119 
fsiryk:ll) I , Y;lklli Peta 141 
1 k<l caF) cabul '1 . yakni Pela 154 Llan 
IllIkll ·'I. yaklli Pela 169 
L.  kd,ila s;11l desa II!lnHlI' 4 ialah pemakaian pelambang: 
111 ., lld'," 1 . vakili Peta 15 
1 h \ illl . \;1" II i Peta 75 
11.~~ ·1 t ," 1 . ~ :Iklli Peta 103 Llan 
ISdrullLitl)l. V:lklli Pela 153 
U.  kekhaslIlI Llesa n(}lllor 9 ialah pcmakaian pelambang: 
1b;:>IILi ) " 1 . yaklli Pela 15 
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1'la nCE '! I . yakn i Peta Il) 
Ipag;)! I . yak ni Peta 20 
Ibakllll ~ tik 'I, yak ni Pcta 2 1 
[Iatarl , ya kni Peta 2f> 
[IE1Eh€k'] , yakni Peta 103 
11:Jg:Jj :)' I, yakni Peta 103 
[illku '.' I, ya klli Pet;] I ()l) 
e.  kckhas:Jn desa nonlOr I:) ialah pemakaian pelambang:  
1"Jn(€"I. yakni Peta Il)  
Ip<lgJr I ' Y<lkn i Peta 20  
[i:lgJ jJ '.' / ' yakni Pe t;] 103  
fbahJda g'l ' yakni Peta Ill) dan  
Isil)kJryl .ya kniPera 141 .  
J.3.~ 	 Daerah Bogor Barat 
ntuk Ill cillcriks;] dacrah ini kita ambil peta : 
(I)  Pcta 14, yak ni r?a ma 'I J 'bapa' 
(2)  I'c ta ,\3, y:Jkni Ibd?al] 'jahil' 
(3)  I'ct <l 34, y:lkni Jj:JjJF)kbkll 'bangku kecil' 
(4)  Pcta 37, ya kni pOha n l 'm udah tcrpengaruh' 
(5)  Pcta 40 , yak ni /jEWEIi / 'cengcng' 
(6)  Peta 42, yak ni [gaga!) d:Jkd:Jk11 'tangkai sejenis alat pcnangkap 
ibn ' 
(7)  Peta 43 . ya kni Ig:Jbag" 'sejenis permainan' 
(X) Pe ta 44, yaklli rsunduk'i 'ruslik rumah (kayu)' 
(l») Pe ta :)2, yakni ItEt€kEh I 'tangga rumah ' 
(10)  Peta S9,ya kni Ih3b31ah3 nl 'ayamjantan muda' 
(II)  Peta ()O, yakni InEnEr'1 'anak ayam' 
(1 2)  PCla 65.ya kni l.i;)jd"bk'i 'bangkukecil' 
(13)  Peta ()9. yak ni Ibcag gE1EdEg', 'sejenis kaca ng' 
(14)  Pcta RLJ, yakni Ig;) t;)m/ 'rnuka Ill asam ' 
(15)  Peta 100,yak ni [iapak'i ' pcnjcpitdinding(bcsar)' 
(16)  Peta lOb. yak ni /kacdkbk'i 'tcrhambat waktll menelan' 
(17) Peta lOR, yakni Ipa?gusJk'/ ' l11utu' 
(Iil) Peta 110, yaklli Ina~n/ 'apa' 
( Il) ) Pc ta I I 4 , yak n i ['! :WJ '! / '11 Cn e k' 
(20)  Peta II X, yak ni [tubl) l')anjiry3n/ 'pemhuru yang menggunakan anjing' 
(21)  Pcta 124 , yakni I tapay / ' tape ' 
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(22) Peta 141. yakni [da9d~r] 'singkong' 
(23) Peta 145 , ya klli [fiEIEkEtl] 'menyelinap' 
(25) Peta 148 , yakni [jabrug1 ) '(sejenis) alat penangkap ikan' 
(26) Peta 150, yakni rsandJYJI)) 'bagian rumah yang menjorok' 
(27) Pcta 163 , yakni [tJbkl) '(sejenis) keranjang untuk membawa ikan 
yang besar' 
(28) Peta 165, yakni [ary.i'ln SEWU?] 'sayur campur sisa kemarin' 
(29) Peta 167, yakni [strykEr] 'tempat dandang' 
Dari peta yang kita ambil di atas , ternyata bahwa: 
a.  desa-desa yang mempunyai kekhasan di sebelah barat adalah desa-desa 
nomor 20, 6,11, dan 8; 
b.  kekhasan desa nomor 6 ialah pemakaian pelambang: 
[nai'ln] , yakni Peta 110, 
[tukaq I}anjilpn) , yakni Peta 118, 
[tapay] , yak:li Peta 124, dan 
[sE.gl<Er] , yakni Peta 167, 
c.  kekhasan desa nomor 8 ialah pemakaian pelambang: 
[I€ohan], yakni Peta 37 , 
[1€WEh] ,yakni Peta 40, 
[bllbi'llahi'ln) , yakni Peta 59 , 
[Iapak'] ,yakni Peta 100, 
[paI)gus;}k'J ' yakni Peta 108, 
['?JYJ?] , yakni Peta 114, 
[tapay] , yakni Peta 124, 
[dandi5r], yakni Peta 141 , dan 
[ii.i:IEkEt'l) , yakni Peta 145; 
d.  kekhasan desa nomor 11 ialah pemakaian pelarnbang: 
UJjJrykbk'], yakni Peta 34. 
[IEWEh) , yakni Peta 42, 
[sundukl] , yakni Pcta 44 , 
[jabrug ,) , yakni Peta 148: 
e.  kekhasan desa nomor 20 ialah pemakaian pelambang: 
[b;}9al] , yakni Peta 33 , 
[jEWEhJ , yakni Pcta 40, 
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[gagaf} d:lkd:lk'l , yakni Peta 42,  
[tetE keh j , yakni Pcta 52,  
[nenet l ] , yakni Peta 560 ,  
[j()jQnbk,] , yakni Peta 65,  
[g()t()mj , yakni Peta 89,  
[kac()kbk'j, yakni Peta 106,  
[tukaq 1)anjiqan] , yakni Peta 118,  
[tapay] , yakni Peta 124,  
[da9d3 r] , yakni Peta 141,  
[palilJ.s()IJ] , yakni Peta 147,  
[sand:ly:ll)] , yakni Peta ISO ,  
[t:lbk'j, yakni Peta 163,  
[a1)3n s€\Vu?j ,yakni Peta 165 .  
3.3.3 Daerah Bogor Selatan 
Untuk memeriksa daerah Bogor Selatan, kita ambil peta : 
.(l)  Peta 0 I , yakni [?ambilh j 'kakek' 
(2)  Peta 12, yakni [bal'}barul}] 'balok kayu di bawah pintu' 
(3)  Peta 24, yakni [b':lbl}ku?] 'borok yang dalam' 
(4)  Peta38,yakni [kimputl] 'emes' 
(5)  Peta 44, yakni [bukl] 'rusuk rum~ (kayu)' 
(6)  Peta 60, yakni [ciaki] 'anak ayam' 
(7)  Peta 63, yakni [j()cal)] 'keras' ' 
(8)  Peta 73, yakni [talikib()nj 'kram usus' 
(9)  Peta 83, yakni (g()nal)an] 'gendang' 
(10)  Peta 85, yakni [sawadl] 'kendali kerbau' 
(11)  Peta 86 , yakni [kand:l1)] '(sejenis) alat penyimpan ikan' 
(12)  Peta 87, yakni [cuQkir] 'kored' 
(13)  Peta 95, yakni [?aca?] ' kakak laki-laki' 
(14)  Peta 96 , yakni [la9b?] '(sejenis) alat untuk memikul' 
(15)  Peta 98, yakni [babandul] 'bagian gamparan' 
(16)  Peta 112, yakni [n()l'}gakl] '(minum dari bumbung bambu)' 
(17)  Peta 114, yakni [?()ne?] 'nenek' 
(18)  Peta 120 , yakni [talawu1)anj 'tempat (dari bambu) untuk menyimpan 
pot' 
(19)  Peta 122 , yakni [parapenJ 'pedupaan' 
(20)  Peta 126, yakni [bntral}l '(sejenis) alat penyimpan makanan' 
(21)  Peta 132, yakni [tapal}] 'ranjang' 
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(22)  Peta 133, yakni [kasr€f}] 'rempeyek' 
(23)  Peta 134, yakni [gurandil] 'keranjang' 
(24)  Peta 136, yakni Ual)ge?] 'alat untuk menangkap ikan' 
(25)  peta 148, yakni [wariry] '(sejenis) alat penangkap ikan' 
(26)  Peta 155, yakni [jipaIJ] 'penganan' 
(27)  Peta 158, yakni [conta!}] 'tempat makanan' 
(28)  Psta 159, yakni [joglo] 'Iubang asap' 
(29)  Peta 162; yakni [jublag'] '(sejenis) keranjang' 
(30)  Peta 164, yakni [dabk 1] '(sejenis) keranjang untuk membawa ikan 
yang kecil' 
(31)  Peta 165, yakni [wawarianJ 'sayur campur sisa kemarin' 
(32)  Peta 167, yakni [sala!}} 'tempat dan dang' 
Dari peta-peta yang kita ambil di atas, ternyata bahwa : 
a.  desa-desa yang memiliki kekhasan di sebelah selatan adalah desa-desa 
nomor5, 14, 17, 18,dan21; 
b.  kekhasan desa nomor 5 ialah pemakaian pelambang: 
[bololjk.u?] ,yakni Peta 24,  
[buk1] , yakni Peta 44,  
[ciak1] ,yakni Peta 60,  
[jaca!}] ,yakni Peta 63,  
[gana9an] ,yakni Peta 83,  
[cul)kir] , yakni Peta 87,  
[babandul] ,yakni Peta 98,  
[talawu9an] , yakni Peta 120,  
[parapen] , yakni Peta 122,  
[tapa!)] ,yakni Peta 132,  
[gurandil] ,yakni Peta 134,  
[waril)], yakni Peta 148,  
[c ntalJ] ,yakni Peta 158,  
[jublag'] , yakni Peta 162  
[daIok'], yakni Peta 164,  
[salary] , yakni Peta 167;  
c.  kekhasan desa nomor 14 ialah pemakaian pelambang:  
[bobl}ku?] ,yakni Peta 24,  
(sala.!)] . yakni Peta 167.  
·d .• kekhasan desa nOIl1or 17 ialah pemakaian pelambang:  
(?aca?] ,yakni Peta 95,  
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e. kekhasan desa nomor 18 ialah pemakaian pelambang: 
[?:lmbah] , yakni Peta 01 , 
[k:lnd::>!)] , yakni Peta 86, 
[?:lnE?] , yakni Peta 114, 
UipaI)] , yakni Peta 155, 
f. kekhasan desa nomor 21 ialah pemak
[b::>l::>l}ku?] , yakni Peta 24. 
aian pelambang: 
duga 
Berdasarkan analisis di atas, ternyat




daerah Bogor Utara, 
etiap daerah yang di-
daerah Bogor Barat, dan daerah Bogor Selatan, pemakaian kosa kata yang 
khas itu terdapat pada daerah lain . Kosa kata yang dipakai di daerah Bogor 
Utara, misalnya, memiliki kekhasan yang tidak ditemukan di daerah lain. 
Demikian pula kosa kata yang khas dipakai di daerah Bogar Barat tidak akan 
ditemukan di daerah lain. Akan tetapi, kekhasan suatu kata di suatu daerah 
mungkin tidak hanya terdapat di satu desa di daerah itu, tetapi terdapat di 
beberapa desa di daerah tersebu t. Namun, ada pula kosa kata yang hanya 
dipakai di suatu daer~h tertentu; misalnya, pelambang [aca] hanya dipakai 
di desa nomor 17 di daerah Bogor Selatan, di daerah atau desa lain pe-
lam bang itu tidak dipergunakan. 
Kenyataan itu kiranya membuktikan bahwa karer.a jarak wilayah yang 
jauh, sarana perhubungan yang kurang memadai , dan persentuhan bahasa 
tidak terjadi, suatu daerah memiliki kosa kata yang khas dipakai di daerah 
itu, tidak dipakai di daerah lain. Hal itu kiranya menunjukkan pula bahwa 
berdasarkan letak geografis, unsur bahasa itu memiliki variasi yang dalam hal 
ini variasi kosa kata, tidak terkecuali di daerah Kabupaten Bogor. 
BAB IV DESKRIPSI BAHASA SUNDA 
DAERAH KABUPATEN BOGOR 
4.1 Pengantar 
Secara geografis, daerah Kabupaten Bogor dikelilingi oleh daerah kabu-
paten lain yang mempunyai ciri pemakaian bahasa yang dieluga berbeela-beda . 
Daerah-daerah kabupaten lain yang mengelilingi daerah Kabupaten Bogur 
ialah (1) daerah Kabupaten Tanggerang, Daerah KllUSUS Ibu Kota Jakarta , 
dan daerah Kabupaten Bekasi di sebelah utara, (2) elaerah Kabupaten Kara-
wang di antara sebelah utara dan timur , (3) daerah Kabupaten Cianjur di 
antara sebelah selatan dan timur, (4) daerah Kabupaten/Kotamadya Suka-
bumi di sebelah selatan, dan (5) daerah Kabupaten Lcbak eli sebelah barat. 
Di daerah-daerah yang mengelilingi daerah Kabupaten Bogor itu elieluga 
terdapat bahasa Sunda yang berbeda dengan bahasa Sunda di Kabupaten 
Bogor. Bahasa-bahasa itu bukan tielak mungkin l11empengaruhi bahasa 
Sunda di daerah Kabupaten Bogor. Selain itu, menuru t keterangan yang kami 
peroieh dari para pejabat pemerintahan di kantor Kabupaten Bogor , eli daerah 
Kabupaten Bogor terdapat lima wilayah bahasa Sunda, yaitu wilayah yang 
berbatasan dengan pemakai bahasa Sunda daerah Lebak, bahasa Sunela daerah 
Sukabumi/Cianjur, bahasa Sunda daerah Karawang, dan bahasa Melayu dialek 
Jakarta daerah Tanggerang, Jakarta, dan Bekasi. Wilayah bahasa Sunela yang 
kelima ialah dcsa-desa tua yang terletak eli antara sebelah timur dan u tara 
elaerah Kotamadya Bugor . 
Menurut keterangan itu, bahasa Sunda eli wilayah inilah yang biasa di-
sebut bahasa Sunda Bogor. Sehubungan dengan itu, dalam bab ini akan di-
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gambarkan bahasa Sunda yang dipergunakan di daerah Kabupaten Bogor, 
terutama dalam hal-hal yang berhubungan dengan (1) bunyi-bunyi bahasa 
Sunda yang dipergunakan, (2) pemakaian unsur-unsur bahasa yang diduga 
khas dipergunakan di kabupaten Bogor, (3) variasi kebahasaan bertalian de-
ngan daerahnya, dan (4) beberapa gejala bahasa. 
Yang diutamakan dalam penggambaran bahasa Sunda yang me-
nyangkut masalah pemakaian unsur bahasa yang diduga khas diperguna-
kan di daerah Kabupaten Bogor, variasi kebahasaan bertalian dengan daerah-
nya, dan gejala bahasa ialah kosa kata. 
4.2  Macam dan Distribusi Fonem Bahasa Sunda 
Macam fonem bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bogor terlihat pada 
bagan di bawah il1i. 
Distribusinya adalah sebagai berikut: 
/p/:  konsonan letus, tak bersuara, bibir 
Misalnya: 
[pedet 1] 'burung ketilang' 
[?:)mp:)d 1] 'penakut' 
[g~lap"] 'guntur' 




[kakab'] 'tempat nasi bertutup' 
/m/ : konsonan sengau, bibir 
Misalnya :  
[marani?] 'makan sedikit-sedikit'  
[lampah] 'bubur tepung'  
[gat'.lm] 'masam budi'  
/w/:  konsonan luncuran, bibir 
Misalnya: 
[wadaf)] 'nasi kemarin' 
[cincaw] 'camcau' 
250  








/d/: konsonan bersuara, ujung lidah , letus 
Misalnya: 
[dalitan] 'mudah tersinggung' 
[pandari9an] 'tempat rnenyirnpan beras' 
[kaleked'] 'Iamban' 





/1/ : konsonan ujung \idah, sampingan 
Misalnya : 
[letaran] 'literan beras' 
[p~landi1}anl. 'petai cina' 
[bobol] 'bobol' 
/r/ : konsonan ujung \idah , getar 
Misalnya: 
[rampadan] 'baki kuningan' 
[marbotl] 'penabuh beduk' 
[13k3r] 'tempat dandang' 
/e/ 
/j/: 
konsonan tak bersuara , daun lidah, letus 
Misalnya: 
[eedetl] 'burung ketilang' 
[kicik'l j 'anak anjing' 
konsonan bersuara, daun !idah, letus 
Misalnya: 
[j<lj:mbk1] 'bangku keeil' 
[ panaj<lg] 'pesuruh desa' 
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konsonan daun lidah, sengau  
Misalnya :  
[nend€r J 'menyandar'  
[?:>o:,,). ?:>n:)I) ] 'sejenis ikan'  
konsonan daun \idah , luncuran  
Misalnya :  
[yl\h] 'ini'  
[parukuyanJ 'pedupaan'  
[?:)C:lY] 'congek'  
konsonan tak bersuara, punggung !idah, letus  
Misalnya :  
[kapintik1 'terpukul'  
[ tambakaJ)] 'sejenis ikan'  
[k:)d:)k'] 'katak'  
konsonan bersuara , punggung lidah , letus  
Misalnya :  
[garaha?] 'gerhana'  
[I)agar:)kan] 'membuat garis petak sawah'  
[?€nt:)g 1] 'itik manila'  
konsonan punggung !idah , sengau  
Misalnya :  
[1j:)bp1] 'minum dari bumbung bambu'  
[n;)l)tDI)] 'memukul kentongan dipercepat'  
[ wada!)] 'nasi sisa kemarin'  
konsonan tak bersuara, anak tekak , geseran  
Misalnya:  
[hajatan] 'selamatan'  
[surubaha?] 'serabi'  
[tetE~h] 'tangga rumah'  
vokal depan, agak tinggi, tak bundar  
Misalnya:  
[?impun] 'sejenis ikan'  
[jali~3 r] 'cepat kaki ringan tangan'  
[kondali?] 'tali kekang kerbau'  
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I€·I  vokal depan , agak rendah, tak bundar  
Misalnya :  
(?€t€h) 'panggilan untuk wanita yang lebih  
tua'  
[ms€ksrak') 'serba ingin tahu'  
[lamp€y€?) '(penganan)'  





I;}/:  vokal tengah, sedang, tak bundar 
Misalnya : 
[?;}nd~k') , 'akan' 
[c;}c;}i;}m€k') 'serba ingin tahu' 




[c~c~?] 'sebutan untuk wanita yang lebih 
tua ' 
1:>/:  vokai belakang, agak rendah , bundar 
Misalnya: 
[?:>s:>m] 'perangkap ikan' 
[b:>b:>d:>r] 'badut' 
[g:>bj:>?] 'algojo' 
lui:  vokal bciakang , tinggi, bundar 
Misalnya:  
[?urak i ?arik'] 'sayur campur sisa kemarin'  
[limUl;Jl 'belut besar'  
[Juku?] 'bajak'  
Catatan:  
1) Konsonan letus pada posisi akhir tidak dilepas.  


























Konsonan Ikl pada posisi akhir diucapkan jelas, tidak dilepas dan tidak  
berupa hamzah (glotal) .  
Bunyi hannah I?I pad a awal kata yang dimulai dengan vokal, pada te- 
ngah kata di an tara dua vokal yang sejenis dan pada akhir kata dengan  
suku terbuka tidak bersifat fonemis .  
Gugus K onsonan 
Gugus konsonan yang diperoleh dari daerah penelitian ialah : 
[?ampyak"'J] 'bangunan-tambahan rumah'  
(gaplak"'J1 '(sejenis) penganan'  
(b€ndrJ~l '(sejenis) minuman'  
[bacEtrJk'l ] 'gado-gado'  
lb€IEkEtE blE ? ) 'sayur cam pur sisa kemarin'  
[!psEksrak"1 'serba ingin tahu '  
[jabrug"'J] '(sejenis) alat penangkap ikan'  
[burykril n 'j 'anak ikan'  
U<lj<lT)kbk 'j ' bangku keciJ'  
[graha? 1 'gerhana'  
Kontras Konsonan dan Vokal 
Beberapa kontras konsonan dan vokal yang terdapat dalam wilayah 
llcapan yang "dicurigai" ialah : 
It I [Iapar1 [la tar) 'Iapar' 'halaman' 
Ikl [kacal)J [kakal} 1 'kacang' 'kakak' 
Idl [b<lbk') [d<lbk'1 'kotor' 'besek kecil' 
Igl Uojot11 [gogot1 'kusut' 'kasih' 
Ihl [sayary1 [hayat)] 'sa rang' 'ingin' 
Iml Inl [mamah) [manah) 'ibu' 'hati' 
Iryl [i)<llap'l,J : [l)<Il aplJ 'mengganjal' 'mengelap' 
Irl [bJbJI] [bJbJr) 'bobo!' 'usai' 
Iwl Iyl [?Ewal)J : [?Eyal)1 'masing-masing' : 'kakek' 
lui [bati?) {batu?) 'hanya; laba' 'batu' 
101 lui [?okor} [?ukur) 'sedang; untuk' : 'hanya' 
lal [sErah) [s<lrah ) 'bulir padi' : 'serah' 
IJI [gada?1 [gadJ?] 'gada' : 'dagu' 
Kekhasan Unsur Bahasa Sunda 
Cara yang diambil untuk menggambarkan kekhasan unsur bahasa Sun-
<;\a, dalam hal ini unsur leksikal , ialah memperbandingkan unsur leksikal yang 
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diperoleh di daerah penelitian dengan unsur leksikal bahasa Sunda lulugu 
(baku). Berdasarkan hal itu, ditemukan unsur leksikal bahasa Sunda yang di-
duga khas dipergunakan ~di daerah Kabupaten Bogor. Unsur leksikal bahasa 




003 . [?aisan] 
004. [?alg:lj:l?] 
005. [?amat1] 
'()06. [?anak manila?] 
007 . [?ancak'] 
008. [?ancim] 
009. [?anc:l?} 
010 . [?andilan] 
011 . [?ruJ.3n sewu?] 
012. (?aron] 
013. [a~3m] 
014. [as3m b3si?] 





020 . [bak1) 
021 . [bakGcr:lt1] 
022 . [baI3ndr:ll)] 
023 . [bale:lr] 
024. [bapa? g3de~ 
025 . [bapa? k:lbt1] 
026. [baletaparjT 
027 . [banawak"!l 
028 . [barahanJ . 
029. [baral)as] 
030. [baruntus] 
031. [baya TI 
032 . [baY:)Jj] 










'sejenis penangkap ikan' 
'arisan' 
'sayur campur sisa kemarin' 




















'nama sejenis ikan' 
'petak sawah kecil' 
'petak sawah keci!' 
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035. [babandil] 'bagian dari gam paran' 
036. [babandul] 'bagian dari gamparan' 
037. [babaraan] 'petak sawah kecil' 
038. [bad~l] 'bobol' 
039. [bag~g1] 'kera' 
040. [balatul)] 'anak kucing' 
04l. [bE1Ek€tl:blE?] 'sayur campur sisa kemarin' 
042. [balan tuk'] ' bagal jagung' 
043. [balanu?] 'bakal opak' 
044 . [balakatak'] 'sayur ca mpur sisa kemarin' 
045. [balayar] 'malas' 
046 . [baliF)bil)] 'belimbing' 
047 . lbEndr~!Jl 'sejenis minuman' 
048. lband~?] 'golok' 
049. TbaQuk'] 'emes' 
050. [barayak'] 'sejenis ikan kecil' 
051. [b~rawitl] 'mudah tersinggung' 
052 . (bESEk] 'besck' 
053 . (bobolahan] 'ayam jan tan Illuda' 
054 . JboralJan1 'penakut' 
055. {b€y€h] 'cengeng' 
056 . (binta!)] 'bin tang' 
057. [bilatul}] 'anak ku cing' 
058 . [b:>b:>d~r ] 'bodor' 
059. [b:>b~1] 'bobol' 
060. (b~bnd::?] 'ampas minyak kelapa' 
06l. (bobno.n] 'borok yang dalarn' 
062. [b:>b()ku?] 'borok yang dalam' 
063. [b~llkar ] 'bobol' 
064. [b~nj~l] 
065. [b:>r~nj~tJ.] 'keranjang' 
066. [b~m] 'bunga honje' 
067. [bubur sumsum] 'bubur tepung' 
068. [bubur su!'}sum] 'bubur tepung' 
069 . [bubur tipul)] 'bubur tcpung' 
070. [bucak bacEk1] 'sayur cam pur sisa kemarin' 
071. [bucitrok] 'scjenis ikan keci!, 
072. [budo!)] 'pcrangkap ikan' 
073 . [buhaya n 'buaya' 
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074 . [bul}kar ] 'bobol' 
075. [bu1)kr~"] 'sejenis ikan keci!' 
076 . [buul~n] : 'kurang kemal)an' 
077. [cabe? raWifl] 'cabe rawit' 
078 . [ cacaplak'] 'penggaris petak sawah' 
079. [~ala!)ap badaJe] 'Iobang asap' 
080. [cand:>lt? ] 'pekerja pad a acara selamatan' 
08I. [ cal)karuk1] 'nasi sisa kemar~' 
082 . [caplakan ] 'penggaris petak sawah' 
083 . [cara9-ka ?] 'keranjang' 
084. [cau13n] 'kurang kemauan' 
085. [ cayut1] 'tempat menyimpan makanan' 
086 . [c3~lamek1 'serba ingin tahu' 
087. [cecempeh] 'tampah kecil' 
088 . [ceCEpeh] 'tampah kecil' 
089 . [cl:detl] 'burung ketilang' 
090. . [dobekan] 'petak sawah keci!' 
091. [C3mi?] 'makan sedikit' 
092. [ C3nte?] 'sejenis tanaman perdu' 
093. [C3p13.1] 'penganan )' 
094. [C3r3me?] 'ccremai' 
095. [CEret'] ' ceret 
006. [ciakl) 'anak ayam' 
097. [cicip'] 'makan sedikit' 
098. [ cibt:>kl 'sejenis tanaman perdu' 
099. [cimpl:>?] 'sayur campur sisa kemarin' 
100. [cxelJ] 'borok'  
10 l. ,[ c;>lobekan] 'petak sawihkecil'  
102. [ comal-cimil ] 'kurang napsu makan' 
103. [c:lmblal) ] 'bulJga honje' 
104. [ cucu?] 'cucu' 
105. [ cukil] 'centong' 
106. [curak1] 'congek' 
107. [cul)kir] 'pancong' 
108. [dadampar] 'tempat dandang' 
109. [ dadara?] 'ayam betina' 
110. [ danas] 'nenas' 
1'11. [dar;di5r] 'singkong' 
112. [darah] 'darah' 
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113. ,[ daruru!}] 'tangga rumah' 
114. [dalit ] 'mudah tersinggung' 
115 . [dalitan] 'mudah tersinggung' 
116. [dabk'] 'besek' 
117. [dampel] ' kayu penjepit din ding' 
118 . [dapetl 'kayu penjepit din ding' 
119 . [ dihirib'] 'diiris' 
120. [ disindik'] 'ditusuk' 
121. [d:)kd!>k'] 'sejenis alat aenangkap ikan' 
122. [d:)!p?] 'tuli' 
123 . [duren] 'duren' 
124. [?alis] 'juru tulis desa ' 
125. [?ama? kobt'] 'nenek' 
126. [?amb€? gWlUl)] ] 'kambing' 
127. [?amelJ] 'anak kucing' 
128 . [?<lmplur;] 'alat untuk membawa ikan' 
129. [?ampyakl] 'bagian rumah yang menjorok' 
130. [?mce?] 'bibi' 
131. [?anbl}] 'kakek' 
132. [?'antol}] 'panggilan untuk anak lelaki' 
133 . [?erbis ] 'beligo' 
134. [?atikl] 'literan beras' 
135. [?3rih.? 3rih3n] 'tersedu' 
136. [gagadiqr ,'rustlk rumah' 
137 . [gagaruan] 'penggaris petak sawah' 
138. [galadag1] 'tangga rumah' 
139. [ga13I) ] 'rusuk dinding rumah' 
140. [galar] 'rusuk din ding rumaft' 
141. [galar pant:)?] ) 'balok kayu di bawah pintu' 
142. [galiw3r] 'pelupa' 
143. [gandul] 'pepaya' 
144. [gandriun]l 'gandum' 
145. [gansa?] ] 'angsa' 
146. [gafulJ] 'ganyong' 
147. [gapura?] 'gapura' 
148. [garaha?] 'gerhana' 
149. [garok'] 'penggaris petak sawah' 
150. [gab:lg'l 'sejenis keranjang? 
151. [gadab:)l}] 'pohon pisang' 
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152. [galadag1J 'gllrllh ' 
153. [gaJeoeg'l 'halilinlar' 
154. 19a1Jgariha n] 'sakil kendng' 
ISS. 19aplak1] 'pcnganan' 
156. [garaha?1 'gerhana' 
157. [garhana?] 'gerhana' 
158. [gatam] 'Olllka masam' 
159 . [g3g3ra?] 'cepat-cepat' 
160. [g3 wat-g3watl 'ce pa t-cepa t' 
161. [giribig7] 'alas pcnjemllr padi' 
162. [pbjJ ?] 'algojo' 
163. [gobki] 'golok' 
164. [gJndrJ93n 1 'gondok ' 
165. [graha?] 'gerhana' 
166. [gllla? gantilJ] 'kinca' 
167. [gllla? rpra?] 'kinca' 
168. [gudel] 'anak kerbau' 
169 . [gurandilJ\ 'keranjang kecil ' 
170. [gllrayakl ] 'sejenis ikan kecil ' 
171. [hajatan 1 'selamatan' 
172. [?icik'] 'anak anjing' 
173. [?icip'] 'makan sedikit' 
174. [?ij€p'] 'bagian dari sejenis alat penangkap ikan' 
175 . [?i!)ar1 'cekatan' 
176. {?ipar1 'ipar' 
177. Uabrug7] 'sejenis alat penangkap ikan'  
17~ . [jaiaoar 1 'ayam jan tan Oluda'  
179. [jalil)ar1 'cekatan'  
ISO . UaJir).1I r] 'cekatan'  
IS I. Uambll? dehem] 'jambu mon ye t'  
IR2. [jejene r1 'ayam jan tan mllda'  
183. Uajal)klJk'l 'dingklik' 
184. Uajal)bkl] 'tcmpat duduk rendah dari kayu'  
IR5 . UambutlJ 'mudah tersinggllng'  
1~6 . U;:m1Ut'] 'OllIdah lersinggung'  
IX7. [janjary] 'kayu albasia'  
IX8 . UEweh] 'cengcng'  
IWJ. I.jiryjiryan I 'jinjingan'  
190. li::>gIJ 'lj 'Iobang asap' 
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191. lj:lj:lJ:lg'l  'Jing"·-1ik' 
192. Liajd lJbk11 tClllpat Judllk rcnd ah dari kaY lI ' 
1t):I . f.iublag'l 'kcranjang' 
194. LillllllJ-jllllllJ I  'sejcnis ikan' 
195. Lilll11?~11 ' hari JUIll'at' 
1%. fjllllla '!a h I 'hari Jum'al ' 
197. 1j1lillahat1l 'hari JUIll 'a t 
In. [kacal}) ' ka ca ng tanah' 
199 . [kaea !) gflfdEg]  'kacang bogor' 
200 . [bea !) gft)gE" I  'kacang bogor' 
201. Ikacary h::lla') I  'kacang tanah ' 
202. [kaca? j:lg:l? I  ' kacang bogor' 
203. [kacamak1 )  'apel berbedak' 
204. [kajaryJ  'sejenis tikar' 
205. I kakarEn J  'sayur campur sisa kcmarin' 
206. [kalikiban)  'sakit perut' 
207. [kamikakalJn]  'k ram' 
208. [kanas]  'nenas' 
209. [kandali? I  ' tali kekang kerbau' 
210. [kanjut']  'kantongja la ' 
211. [kapant€k galap']  'disambar petir ' 
212. [kapintik galapi]  'd isaillbar petir ' 
213. [karEk€d1)  'kram' 
214. [kasubadanan1  ' terpenuhi' 
215. [bb<lnJ  'sejenis tempat makanan' 
216. Ik<lbl<lk1 ]  'sejcnis tClllpat makanan' 
217. Ikablakanl '  'sejenis tempat ma.kanan' 
218. [kab:l?]  'ke rbau ; anak kerbau' 
219. [kad<lb:l~] 	 ' pobon pisan g' 
220. Ikadul)]  'bagian sungai yang. dalam' 
221. [bd<lb1 )  'bakul tertu tup' 
222. [k€ktd1 ]  'kram' 
223. [kalEk€d')  'malas' 
224 . rkalanci '! ]  'kelinei' 
225. [kampis I  ' Icmpat ikan (kecil)' 
226. [kal11plJlJ I  'telllpa I ik~n (bcsar)' 
227. [kand:ll)l  'tcrnpal ikan (kccil)' 
22B.  Ikar'-lIldaf}] 'kcranjang: tempaln.,cmclihara ikan (di 
sungai)' 
229. IkarallalJ I  'kc ranjang' 
230 . [k;)s:lm:lk'i 
23 J. Ikib~rit' I 
232. [kicikl I 
233 . [kimput/] 
234. [kirik .,] 







242 . [braJ)] 
243. [br.e:k1l 
244. [kor:~ir)] 











256. [kurupuk kulit 1] 
257. [kutilan] 
258. [lakop ] 
259. [Ialampi I I] 
260. [lalandihanJ 
26 J. [Iala9itanJ 
262. (lamit'l 
263 . [lampE.yE.?) 
264. [hit) E?l 
265 . .llilQg€?) 
266. (Ian toro?] 
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'apel berbedak' 
'sejenis tanaman perdu ' 
'anak anjing' 
'e rnes' 
'anak anjing ' 
'sejenis tempat makanan ' 
'keluarga' 
'tempat mengambil air scm bah yang' 




'tempat mc-nyimpan aY;IIll ' 
'koreng' 
'koreng' 





'sejenis kayu ' 
'kentilng' 
'kentHng' 
'tali kekang kerbau' 
'beligo' 
'pesu ruh di desa' 
'kerupuk kulit ' 
'burung ketilang' 
'kayu penjepit dinuing' ; 





'sejenis alat penangkap ikall ' 
'(penganan )' 
'sejenis alat pcnangkap ibn' 
'sejellis alaI pCIl<lngkap ibn' 
'petai cina' 
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267 . IlapJk" 'kayu (lebar) penjepit dinding' 
268. [lapJk'l ' kayu penjepit dinding' 
269 . [lalall 'pekarangan' 
270. [Iayos 1 rusuk rumah ' 
,271. (lEal'l 'ikan air t~War 
272. [I el lEhE k'] 'emes' 
273. [IOJIOJlllpar 1 'Iemper ' 
274. [jOJpi tall] 'b;lgian dari gal11paran' 
275. (iOJlanjinJ 'muntu 
276. fiOJll1pah] 'bubur tepung' 
277. [lEnd?] 'kelinci ' 
27H. [I Erygot,lIl] 'pe[upa' 
279. [IErykE'?J '(sejenis) alat pengallgkut (batu), 
280. [I Eokan] 'mudah terpengaruh' 
281. P·EJ!1 'beligo' 
282. [[EIOJran] '!iteran beras' 
283. [lHorj 'tempat dandang' 
284. [Iincar] 'balok kayu di bawah pintu ' 
285. [Iindul}] 'belut besae' 
286. [Iimu!)j 'belut besae' 
287. [!Jba!)? aryinl 'lubang asap' 
288. [bbal) ? asapl] 'lubang' 
289. [bd lEr] '(penganan)' 
290. [bkor] 'tempat dandang' 
291. [losin] 'tempat menyimpan ayam' 
292. [luaklJ 'Juak' 
293. [Iuku?] 'bajak' 
294. [IuludOJkl] 'muntu' 
295, [lulllurJ 'geJas' 
296 . [makOJkOJl on.l 'kraOl' 
297. [ lllalinjJ?] 'melinjo' 
298. Illlanalika? J 'sirsak ' 
299. [mando! ] 'kepala kampullg' 
300. [Ill;trygah] 'nwngga' 
301,. [mallta!)] 'uhi jalar' 
302. [Illararulllus] 's:triawall 
303. [Illarbot] IllCrbol' 
304 . [IllOJkahlOJnj 'kram' 
305. lllleluary 1 'kram' 
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306. rlllE,1ll E') I all <J k kerbau' 
307. I.mancak ] ' kij~ng' 
308 . ~ III i;,J9 sisi ? j 'scjenis iU<Jk ' 
309 . [marani?) ' Illilkan seLii ki t' 
310 . [IllJl')PJLlilnJ 'penJkllt ' 
311. [muhilril?j 'm u i:I ra 
312 . [Ila(}n] 'JpJ ' 
313. [nampan] 'bJki kuningan ' 
314 . [nanas] 'Ilenas' 
315. rnaya?] 'alat untuk membawa ibn' 
316. [ne,n et'] 'anak ayalll ' 
31 7. [n e,Jr 1 'mlldilh tcrpellgaru!1 ' 
318 . [rpgarJkl] 'membuat gJri s petak sawah' 
319. [lJagatak 1] 'menjilak' 
320. [IJajitak ,] 'menjilak' 
321. [l)aJ ud'] 'malas' 
322. [I)apa k'] 'kuli menuai padi ' 
323 . [rye.r ed 1] 'mendesak kc silmping' 
324 . [rpd€k'] 'mengorek' 
325. [r)JkJp 1] 'minum dari bumbung bambu' 
326 . r?Jpe:k"] 'serba ingin tahu'  
.1'27 . [I)Jseksrak 1] 'serba ingin tahu'  
328 . f!)Jlrek1J '5erba ingin tahu'  
~ 29. [!)JI€,ktrak1 ] 'serba ingin tahu '  
330. [IlJna?j 'sirsak'  
33 ~ . fIlJI) t rJI) I 'melllu kul ken t ungan dengan c~pal' 

33 ~ . InJ IJSiln I \ :ungek'  
3:13. Ii] f.nde:r j 'mendesak ke sam ping' 
334. I ilarapJt"J 'sejenis bisul' 
335. I ?JcJnl p<Jllggiian kesaYilngall ' 
336. IbcJy l 'congek '  
:'3 7. ['IJkJ?] 'sejenis teillpilt milk.man'  
,nil . I?Jli? I '(penganan)'  
33<) . I ')JlllpJd'l 'penakut'  
340 . I')JlldJJ7~1l1 'golldok' 
.i41. I":>IIL1e " I '( pcnganall)' 
34~ . I'!:lll (' k'i 'anak kcrbau' 
.<43. I":lii to III 'tempat m~kanan ' 
.q~ . I":lib~'.' - :liiJryl 'sejellis ibn 
263  
345. I"::> r;)gll sayul L'~"J1plII sis;1 kCIJ1;JJ'ill 
34(1. ['l::>s:: IlII pl'r;IIlgkap ibll 
34 7. I'l::>y::>'! I ' lIclIc k' 
34X. Ip;II.:;J/;Jry I ' kep:II ;1 k:lIl1pung' 
34lJ. IP~luup:l~nl 'PCtillP;I;III 
350. Ip;l garJ 'dilluiJlg bJJllbu' 
351 . Ipag ::>" I 'ruSlik LiinLiing rllJ11ah' 
352 . Ipal;JlluiQj pctai I.:ina 
Y>3. Ip ;lIaJltiirJJnj 'petai I.:lIla 
354 . [p;Jlir)s;)lJj 't;cp~t kaki ringoJl tongan' 
355 . I palllalJgall 'rusuk uillding rUJllJh' 
,356. IP;II I1.: ::> 1) 1 pallCllllg' 
357. Ip;JnuJri'~"I] 'tempat IllcnyimpJJI beras' 
358 . [pal)beasJ Il J 'tempat menyimpall beras' 
359. IpJlluari9:JJ1] 'tcmpat menyiJllpan beras ' 
360. [pJIl ej eg"" 'pesuruh desa' 
361. [pa?gusak1 J 'muntu' 
361 . Ipa?ulakl) 'muntu' 
363. rpa9ulakan) 'muntu' 
364 . [ panimbal)) 'panggiJan kesayangan ' 
365 . [pant un] 'kacapi' 
366. [pap3lary) 'rusuk dinding rumah ' 
367 . [ papara?) 'langit-Iangit' 
368. Ipararyg::>n) 'jemuran' 
369. (parapfn) 'pedupaan' 
370. [ parasman) 'kacang bogar' 
371. [par::>s I 'tempat menyimpan makanan' 
372 . [parukuyan I 'pedupaan ' 
373 . [pasak] 'nasi liwet' 
374 . [ pacalal)J 'pesuruh desa ' 
375. rpacal] 'Iatek' 
376. [pe.de.t1 ) 'burung ketilang' 
377. [paluntiilpn) 'petai cina' 
378 . [palandirpnJ 'petai cina' 
379. [ palipidJ 'kayu penjepit din ding' 
380. [palupaanl 'peuupaall ' 
381. [pambeasanJ 'tempat Jllenyimpan beras' 
382. [pandariryan) 'telllpJt mcnyimpan beras' 
383 . (pandir) 'sejenis petai' 
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384. [panuru?J 'pesuruh desa' 
385 . [pate.? ] 'petai ' 
386. [patir] 'sejenis petai' 
387. [PoP:3h] 'rujak' 
388. '[pipi9ku~ n] 'kram kaki' 
389. [pisuki] 'sejenis kayu' 
390. [pitik"] 'tempat makanan; anak ayam; 
anak bebek' 
391. [prigal] 'perigel' 
392. [pupuh] 'kantong jala' 
393. [rajuP] 'kantongjala' 
394. [rampadan] 'bald kuningan' 
395. [ramp~y.e.?] 'rempeyek' 
396. [ralJgap] 'kandang ayam' 
397. [ral)k£'lJ] 'tempa1 menyimpan ikan' 
398. [r3l)Id?] 'tempat makanan' 
399. [ranju!)an ] 'rajungan' 
400. [rarll.9g:m] 'rusuk rumah' 
401. [ragis] 'ikan tawar' 
402. [Lenc:)k1] ' tempat makanan ; sayur campur 
sisa kemarin' 
403 . [ral}ginal) ] 'rengginang' 
404. [rimbas] 'alat untuk meratakan kayu' 
405. [r:)nj:)?] 'keranjang' 
406. [r:)sbal)] 'bangku' 
407. [rumah t3l)ga?] 'rumah tangga' 
408. [sakari?-kari?] 'jika saja' 
409. [salada? ] 'seIad a' 
410. [salal)] 'salang' 
411. [salimut'] '(penganan)' 
412. [samal'ebt 1] 'serba ingin tahu' 
413. [samati] 'sejenis alat penangkap ikan' 
414. [sanagarJ 'berani' 
415. [sand:)y:)l}] 'bagian rumah yang m'enjorok' 
416. [sandury] 'keranjang' 
417. [sara!)] 'salang' 
418. [saral}e.l)e.?J 'matahari' 
419 . [sa re.gse,g1) 'alas penjemur padi' 
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420. [sariawan]  'sariawan' 
421. [saril}.€f)€?]  'matahari' 
422. [sar:)udE:l')]  'serundeng' 
423. [sarOI')!€ljE:?]  'matahari' 
424. [sanmd€:I')J  'serundeng' 
425. [sasapar21n]  'bengis' 
426. [sasarap'l  'sejenis tikar , 
427. [sasari 2ln]  'tumben' 
428. [sawad1 ]  'tali bajak' 
429. [sa wah carykar J  'sawah tadah hujan 
430. [sayur1  'sayur' 
431. [sQbuI]  'malas' 
432. [sabt:H}J  'sekoteng' 
433. [sakutal}]  'sekoteng' 
434.  [sampe.d] 'kayu (lebar) penjepit dinding 
bagian bawah' 
435. [s{'9:)n]  'albasia' 
436. [sarabi?]  'serabi' 
437. [sE:slkeJ:21n]  'pembengkakan kelenjar' 
438. [sasakut21n]  'tersedu-sedu' 
439 . [siIisiban]  'pembengkakan keJenjar' 
440. [si9k:)f)J  'singkong' 
441. [sipatan]  'jepretan' 
442. [s:)mpal)J  , 'ruang tamu' 
443 . [s:)l')g:)? J  'keranjang' 
444. [sorabi?]  'serabi' 
445. [s:)sog']  'sejenis alat penangkap ibn' 
446. [s:)s:)k'l  'keranjang' 
447. [s:)s:)mpaf)]  'ruang t3mu' 
448. [sr:)nd:)yan]  'bagian rumah yang menjorok' 
449. [sukun]  'nama sejenis kayu' 
450. [sunduk ']  'rusuk dinding rumah' 
451. [surubaha?J  'serabi' 
452. [taJawu1}an ]  'jemuran' 
453. [talikiban]  'pembengkakan kelenjar' 
454. [tamakal) ]  'sejenis ikan' 
455. [tambakan]  'sejenis ikan' 
456. [ tambakal)l  'sejenis ikan' 
457. [tampayan]  'tempayan' 
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458. [ tal)e;n] 'biasa bangun pagi' 
459. [taqga?] 'tangga rurnah' 
460. [ tal)gu9] 'tanggung' 
46l. [ta9ginas] 'cekatan' 
462. [tal)k:>kak'] 'sejenis buah' 
463. [tanjatan] 'tangga rurnah' 
464. {tap39] 'bangku' 
465. [tapaYl 'tape' 
466. [ tap.f.?] 'tape' 
467. [taratapan] 'cucuran atap' 
468. [tawilran] 'cucuran atap' 
469. [tawulu?] 'cingcau' 
470. [t:E:k:>r] ' tern pat rnakanan' 
47l. [blap:>n] '(penganan)' 
472. [tal}garal)an ] 'sejenis rnusang' 
473. [te.n:>1J ] 'ternpat rnenyirnpan rnakanan' 
474. [tgpus] 'bunga honje' 
475. [t.e:te.kEh] 'tangga rurnah' 
476. [titil'}ku.iln] 'krarn' 
477. [titiP] 'anak bebek' 
478. [t:>bk 1 ] 'tempat untuk rnernbawa ikan' 
479. [ tuak1] 'tuak' 
480. [tukal) rnabnan] 'pandai ternbaga' 
48l. [tukaIJ sapuh] 'kernasan' 
482. [tuka9- sipuh] 'kernasan' 
483. [tundun] 'rarnbutan' 
484. [turubuk,] 'terllbuk' 
485. [?udadiI) ] 'sejenis kuch' 
486. [?udal)] 'udang' 
487. [?ulakan1 'muntu' 
488 . [?urnbil'}] 'sejenis alat penangkap ikan' 
489 . [?umi?] 'ibu' 
490. [?urak-?arik'l 'sayur campu r sisa kernarin' 
491 . [?usllk' J 'rllsuk rum;Jh' 
492. [?uwan] 'panggilan untuk lelaki tua' 
493. IW;loa9] 'nasi kemarin' 
494 . I\\, ;Ijik"] '(penganan)' 
4()5 Iw;Jillku?) 'bajak' 
496 . Iwaril)J 'sejenis ala t penangkap ikan' 
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497. [waton]  'tangga rumah' 
498. [wawarian]  'sayur campur sisa kemarin' 
4.4  Beberapa Gejala Bahasa 
4.4.1 Sinonim 
Variasi yang paling banyak ditemukan berupa sinonim, yakni kata-kata 
yang bunyinya berbeda tetapi maknanya sarna . Perbedaan bunyi timbul sc-
bagai akibat adanya gejaIa-gejala bahasa di bawah inL 
1) Variasi Bunyi 
a.  Vokal 
101 dan lui [?odadif)] ... [?udadi1}] '(sejenis) penganan ' 
lui dan M [burayak1] ... [b3rayak 1] 'ikan keci!' 
Inl dan j:Jf UIll)jil)] _ UOIJjilJ] 'albasia' 
lal dan M [balil)bil)] _ [b3liVbil)] 'belimbing' 
lal dan 13 I [?asam] _[?aspm] 'asam' 
101 dan lal . [golodog 1 ] _ [galadag'] 'tangga rumah ' 
10/ dan 1'31 [naon] _ [nalln] 'apa' 
Iii dan lei [lit3ranl ..... [le,t3ran] 'literan beras' 
Ie! dan lui [g:Ele.dE:g'l] ...,.[guludug1] 'geledeg' 
lui dan Iii [b3b~mdulj _ [b3b3ndil] 'bagian gamparan' 
M dan Iii [b3latul)'] "+ [bilatu~] 'anak kucing' 
Ie:! dan 101 [cE.I€b.€kan]-[colob.€~kan] 'petak sawall ked!' 
b. Konsonan It 
Idl dan Ibl [d3litanJ _ [b3likan] 'mudah tersinggung'  
Idl dan Igl [danas] _ [ganas] 'nenas'  
Ibl dan' Ikl [bu?ul~n} _ [ku?ul~n] 'tidak ada kemauan'  
/tl dan Ikl [talikib3nJ _ [kalikib3n] 'sakit perut'  
Igl dan I~I [gurayak'l] _ [burayak 11 '(sejenis) ikan'  
Inl dan Igl [nanas] _ [ganas] 'nenas'  
(r.1 dan 191 [ilE're,d] _ [ryE.Led] 'mendesak ke sam ping'  
Ikl dan Igl [kanas] _ [ganas] 'nenas'  
Ipi dan ItI [pisuk'l ... [tisuk'] 'sejenis kayu'  
Inl dan Iyl [banawak1 ] _[bayawak 1 ] 'biyawak'  
Ibl dan Iwl : [?abug1] ~ [?awug 1] '(penganan)'  
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Idl dan Irl [lpd€:k1 ] -.. [I}:>r.ekl] 'mengorek'  
Icl dan lsi [kacamak'] ~ [kasamak1] 'apel berbedak' I  
Iml dan /.rtl [?ancim] -+ [?ancin] 'makan sedikit'  
Ikl dan 11)1 [bre;k1 ] _ [k::>r€I)] 'koreng'  
Irl dan Icl [kirikl] _ [kicik'] 'anak anjing'  
Ikl dan Ipi [paruk}lyan] _ [parupuyan] 'pedupaan :  
191 dan Iml : [gandruql} ~ [gandruny  
2) Peru/an~n Suku Kala A wal 
(1ampar] _ [lalampar] 'lemper'  
[lampiP] _ [lalampitl] 'sejenis tikar'  
[b:>d:>r] -+ [b:>b:>d:>r] 'badut'  
[caplakl] _ [cacaplakl] 'penggaris petak sawah'  
[gaplak'] -+ [gagaplak,] '(penganan)'  
[t€:n:>9] _ [ti.te:n:>I)] 'tempat mcnyimpan makanan'  
3) Perubahan Unsur di Awal 
[?incu?] _ [cucu?] 'cucu'  
[tiblak'] _[kablak1] ' tempat menyimpan makanan'  
[gal)garal)an] -+- [tal)gararyan] 'sejenis luak'  
4) Perubahan dan Penambahan Fonem 
lal dan la+ml [pab.€:asan]_ [pambeasan] 'tempat me-
nyimpan beras' 
Irl dan Ib+ll [comr~] _ [comblalJ] 'bunga honje' 
lal dan la+gl [ral)inal)] _ [ral}ginal}] 'rengginang' 
Inl dan In+bl [tamakal}] _ [tam bakal)] 'sejenis ikan' 
Ie'; dan la+yI [tape,?] _ [tapay] 'tapai' 
5) Penambahan Fonem di Tengah i 
[takokak"1] -+ [tal}k:>kak] 'cepokak'  
[muara?] _ [muhara?] 'muara'  
[rajul}an] _ [ranju9an] 'rajungan '  
[pabe,asan] ~ [pa9b?asan] :tempat menyimpan beras'  
[padaril)an] _ [pandari9an] 'tempat menyimpan beras'  
[g:>nd:)/)~n] _ [g:>ndro? :~n] 'penyakit gondok'  
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6) Penghilangan Unsur 
a. DiAwal 
[wuluku?] ~ [luku?] 'bajak ' 
[harikukun] _ [kukun] 'sejenis kayu' 
b. Di Tengah 
[buhaya?] ~ [baya?] 'buaya' 
7) Penghilangan Unsur di A.wal dan Penggafltian Fonem 
[blanci?] __ [1E:nci?] 'kelenci' 
8) Penambahan Unsur -an di Akhir 
[sipatl] ~ [sipatan'] 'jepretan kayu' 
[hajafl] ' ~[hajatan] 'selamatan' 
[kablak1] -+ [kablakan1 'tempat makanan' 
rbeb~ce:k'l _ [beb'€:c.€"kanJ 'petak sawah keci!' 
9) Penghilangan Unsur -an di Akhir 
[bara1)asan] --.. [baraf)as] 'bengis' 
10) Penghilangan Fonem 
a. DiAwal 
[si!)Qr] ·-[?il}ar] 'cekatan'  
[gondol)pn] ---+ [?ond:>9~n] 'penyakit gondok'  
b. Di Tengah 
[buhaya?] _ [buaya?] 'buaya' 
[jajarykar] --=;.. [jaj<l9ar] 'ayam jantan muda' 
[lambitt] ~ [lamiP] 'alat untuk menangkap ikan'  
[ta1)ginas] ~ [tal)inas] 'bangun pagi sekali'  
[titi"kuh~n]~[titi?ku3nJ 'kram kaki'  
[mandalika?]_[manalika?J 'sirsak'  
[branda!)) -+ [karanalJ.J 'tempat memelihara ikan'  
[juma?ah] _ [jum?ah J 'hari Jum 'at'  
[?awug] _ [?augl) '(penganan)'  
[garaha?] ~ [graha?] 'gerhana'  
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c. DiAkhir ! 




12)  Variasi Dwilingga dengan Dwipur:va 
[?3rih? 3rih~n] - [?o? ~3rih~nl 'tersedu-sedu' 
4.4 .2 Homonim 
Homonim ialah kata-kata yang bentuk dan bunyinya sarna atau hampir 
sarna, tetapi maknanya berbeda . Ben tuk-ben tuk homonim ini seperti : 
a.  [?aron] 'bakal opak' 
2[?aron] 'nasi sisa kemarin' 
1b.  [pitiki] 'tempat makanan' 
2[pitikl] 'anak ayam' 
3[pitik 1 ] 'anak bebek' 
1c.  [rincok 1 ] 'sayur cam pur sisa kemarin' 
2[r€.ncok'] 'tempat makanan yang dibuat dari daun ke1apa' 
1d.  [sala9] 'tempat makanan' 
[sala9] 2 'tali untuk memikul barang' 
Keterangan 
Contoh yang diberikan ada yang lebih dari tiga dan ada pula yang 
kurang dari tiga. Contoh yang kurang dari tiga berarti bahwa contoh itu 
memang demikian adanya menurut data yang diperoleh. 
BAB V KESIMPULAN 
Seperti telah diutarakan pada pembicaraan-pembicaraan terdahulu, 
peneliJian geografi dialek Sunda di daerah Kabupaten Bogor terutama dititik-
beratkan pada pemerian salah satu unsur bahasa, yaitu kosa kata. Untuk da-
pat mendeskripsikan variasi kosa kata bahasa Sunda di daerah Kabupaten Bo-
gor, kita harus mengetahui keadaan umum dan keadaan kebahasaannya. 
Daerah Kabupaten Bogor merupakan daerah yang berbatasan dengan 
daerah pemakaian bahasa lain dan daerah pemakaian dialek Sunda lain. Dae-
rah Kabupaten Bogor bagian utara dan timur laut berbatasan dengan daerah 
pemakaian . bahasa Melayu dialek Jakarta. Daerah Kabupaten Bogor bagian 
timur berbatasan dengan daerah, pemakaian dialek Sunda Karawang. Daerah 
Kabupaten Bogor bagian tenggara dan selatan berbatasan dengan daerah pe-
makaian dialek Sunda Cianjur dan Sukabumi yang diduga memiliki banyak 
persamaan dengan dialek Sunda Priangan, sedangkan daerah Kabupaten 
Bogor bagian barat berbatasan dengan daerah pemakaian bahasa Sunda dialek 
Lebak yang diduga banyak memiliki persamaaan dengan dialek Sunda Banten. 
Tentang keadaan kebahasaan di daerah Kabupaten Bogor dapat dijelas-
kan bahwa di daerah Kabupaten Bogor terdapat tiga buah bahasa yang diper-
gunakan, Bahasa Sunda dipergunakan hampir di seluruh daerah Kabupaten 
Bogor kecuali di sebahagian besar daerah Kecamatan Rumpin, Gunungsindur, 
.Sawangan, Depok, Cibinong, dan Cimanggis. Di daerah-daerah yang menjadi 
perkecualian pemakaian bahasa Sunda ini, bahasa Melayu dialek Jakarta di-
pakai oleh mayoritas penduduknya . Bahasa Indonesia dipakai dalalll situasi 
dan domain tertentu oleh masyarakat Kabupaten Bogor. Melihat kenyataan 
itu dapatlah dikatakan bahwa masyarakat Kabupaten Bogor pad a umumnya 
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berada dalam situasi kedwibahasaan, baik kedwibahasaan Sunda-Indonesia 
maupun Sunda-Melayu Jakarta . Kedwibahasaan Sunda-Indonesia terdapat 
di semua daerah Katupaten Bogor dalam tingkatnya yang tidak sarna dan ke-
dwibahasaan Sunda - Melayu Jakarta terdapat di daerah sentuh kedua bahasa 
itu. 
Dalam keadaan umum dan keadaan kebahasaan yang demikian , berda-
sarkan pemeriksaan data'yang diperoleh, kita dapat menyimpulkan beberapa 
hal. 
Walaupun unsur-unsur bahasa yang lainnya tidak diteliti secara saksama, 
kami memperoleh kesan bahwa sistem fonologi dan morfologi bahasa Sunda 
Bogor tidak begitu berbeda dengan sistem fonologi dan morfologi bahasa 
Sunda lulugu. 
Mengenai unsur bahasa leksikal dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 
analisis kosa kata yang dipetakan, daerah Kabupaten Bogor memiliki daerah 
pakai kosa ka ta bahasa Sunda lulugu bahasa Sunda Bogor, dan bahasa lain. 
Daerah yang paling banyak memakai kosa kata bahasa Sunda lulugu ialah 
daerah timur, tenggara, dan tengah, sedangkan daerah yang paling sedikit me-
makai kosa kata bahasa Sunda lulugu adalah daerah barat dan utara . Bahasa 
Sunda Bogor banyak dipakai di daerah sebelah utara, sedangkan daerah yang 
paling sedikit memakai bahasa Sunda Bogar adalah daerah tenggara. Berdasar-
kan analisis ini dapat dijelaskan bahwa daerah yang banyak mempergunakan 
. lhasa Sunda lulugu berkecenderungan sedikit memakai bahasa Sunda Bogar 
atau bahasa lulugu dan daerah yang tidak begitu ban yak memakai bahassa 
Sunda lulugu memjmnyai kecenderungan menjadi daerah pemakaian bahasa 
Sunda Bogor atau bahasa lu!ugu yang lebih banyak. 
Selain terdapat daerah pakai bahasa, daerah Kabupaten Bogar mem-
punyai daerah yang memiliki variasi pemakaian bahasa yang khas, yaitu dae-
rah Bogor sebelah utara , daerah Bogar sebelah barat , dan daerah Bogar se-
belah selatan/tenggara. Ketiga daerah itu masing-masing memiliki kekhasan 
pemakaian unsur bahasa leksikal. 
Berdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, ditilik dari segi leksikal 
dapatlah dikatakan bahwa bahasa Sunda yang dipergunakan di daerah Kabu-
paten Bogar dapat diperlakukan sebagai bahasa Sunda .Bogor yang memiliki 
banyak persamaan dengan bahasa Sunda lulugu 'baku'. 
Bahasa Sunda Bogar memiliki kekhasan unsur leksikal. Unsur leksikal 
yang khas ini , y2ng diperoleh berdasarkan adanya hubungan dengan jawaban 
atas daftar pertanyaan sebanyak 499 buah. Selain itu, terdapat pula gejala 
'bahasa yang berbentuk sinonim dan hononim. 
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LAMPI RAN 1  
DAERAH PAKAI'UNSUR BAHASA SUNDA LULUGU 'BAKU'  
Dacrah Pakai Unsur BahJsa 
" PL'lambJng Nomor Desa:E Jum- % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
" 12 1314 1516 1718 1920 21 
lall 
01 [?aki? ! v v v v v v v v v v v v v v v v v v v 19 90,47 
02 Ikirik'! v v v v v v 6 28,57 I 
[kicilc') v v v v 4 19,04 
03 ititit') . v v v v 4 19,04 
04 [?,n ''J] v v v v v v v v v v v v v v v v 16 76, 19 
05 [ancin?! v v v v v v v v v 9 42 ,85 
[eami?] v v v v 4 19,04 
06 I?arisan] v v v v v v v v v v v v v 13 61,90 
07 [?awug') v v v v v v v v v v v v v v v v 16 76,19 
08 [bagbagan I v I 4,76 
09 [rampadanj v v 2 9,52 
10 [balip?j v I 4.76 
[kundurj v v v v v 5 23,80 
II [badah I v I 4,76 
12 [ba9baru9] v v v J 14,28 
13 Ibanku? ] v v v v v v v v v v v 
" 
52,38 
14 [bapa? I v v v v V v v v v v v v v v v v v v v v v 21 100,00 
15 (b;Jdog') v v Ji v V v v v v v v v v v v v v v 18 85,71 
16 (bglik') r I I 4,76v 
[balikan I I 2 9,52v v 
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Dill.:rah Pakai Unsur B;Jhasa 
~ Nomor DI!~ Jum-
" Pelam bang.,. 
7 ' 8 16117 
% 
I ~ J 4 5 6 9 10 II 12 13 I 415 1819 ~o 2 1 lah 
Idolil'l v v v v v 5 n80 
Idolil,nl v v I' V V V V V V v 10 47,6 1 
17 IllIba?1 v I 4,76 
Im".'1 v I 4,76 
18 IbJIl c:>y I v v v v v v v 7 33,33 
I mEl1 I. ? I v v 2 9,52 
19 [bibi?] v v v v v v v v v v v v v v V I' V V V V V cI 100,00 
20 I biil k'i v v v v v v v v v v v v v v v V I' v 18 85,71 
21 IbJbJk,)? I,ll i k'i v v v v v v V I' V V V V V V V V V I ' 17 80,95 
<.2. [b~IEd1] v v I' V V V V I' V v 10 47,6 1 
Ihu i" hJI Ed'] v v 2 9,52 
23 [b~ra?an] v v v v v V I' V 8 38,09 
24 I b,,,,k' i v I' I' I' I' V I' I' V V V I' V V V v 16 76, 19 
25 Ihuhur t.:Jn1ll7I 
v I 4,76 
~(l Ihllrlmll I I' V V \' I' I ' \' \' V I' \' V V V V V V v ~ I 
100,00 
v v v 
27 IC:lm<l Il-t.:H:c n I \' V V \' V V V v 
13 01.90 
I' v I' I' I' 
~~ IL;lpbk'l 
13 61,90 
v I' I' V V \' I' V V \' I' 
2') IL"H'l1kd'n \ 12 
57,14 
.W 1 ( .' mll t d I 2 9,52 
Ilak ·'11 I 10 
47,6 1 
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Daerah Pakai Unsu r BahJs.1 
'" U Pelambang Nomor DrS<)
"- Jum-
';'r 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I I 12 13 14 15 It> 17 1819 ~O ~ I lah 
31 IC:> lTIraql v v v v v v v v <) 42.85 
32 [cOI)€? ) v v v v v v v v v v v v v V v v v v 18 85.7 I 
IClIr>k'l v v v v v v v v 
" 
v 10 47.6 I 
3J I cli likal v I 4,76 
liail I v y v v v v v v v 9 42,85 
I d,loka'? I v I 4,76 
34 Idiqklik' i v v v 3 14,28 
Ii ' i,d.ls' l v " 2 9 ,52 
I banku'! Lltik' i v v 2 9,52 
35 I disiksik'i 
" 
v y v v V v v v v v II 52,38 
36 I c,llk-'1 y v v v v v v v y v v II 52,38 
37 I ''£\ ,xlall I v v v v y v v v v v 
" 
v 12 57,14 
38 I'(m£v I v v v v v y v v v v v v v v v v 16 76,19 
• [kimput") y v 2 I 9,52 
39 Inai" l v v v v v v y v v v v v y y 14 66,66 
Inil v I 4.76 
40 [?ep€sm€?ff) v y y v v v v v v v v v 12 57 ,14 
icEryEq I v v v y 4 19,04 
41 (?~?.\rih~nl v v v v v v v v v v v v v v v 
" 
. 16 76. 19 
1~ ;' rih ?;' rih' Tl l v v v y 4 19,04 
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l>acrah Pobi Unsur Bahasa 
" 
" 
Pclamb;mg Nomor Dcsa lum-'"-
2 lah %I ] 4 5 6 J 8 9 10 II 12 13 14 15 1617 18 19 2021 
42 I ~aga ~ , irib'l v v v v v v v v v v 10 47,61 
4:1 
. 
17 80,95Igu lah 1 v v v v v v v v v v v v v v v v v 
I g.,bagl v v v 3 14,28 
44 Igalarl v v \' V V V V V V V V V V V V V V v 18 85,7 I 
45 1 gaIEnd .' ·! 1 v v v v v v v v v v v v v v v v v 17 80,95 
46 Igana' i v v v v 4 19,04 
1 danas 1 v v v v v v v v 8 38.09 
47 I"" Ia~ I v v v v v v v v v v v II 52,38 
48 IgJb ·'£ '1 v \. v V V V V V V V V V V V V V V v 18 85 ,71 
49 IgJnl"J 1 v v \ ' V V V V V V V V v 12 57,14 
Ibu yuryl v I 4,76 
50 [giribig1] v \" 2 9,52 
5 I I~",ary 1 v v v v v v v v 8 38,09 
52 Ipi>(bg 1 v v v v v v v v 8 38,09 
53 IgorEry iampah 1 v v \ . V V V V V V V v v v v v v v v 18 85,71 
54 I g,'yob.xJ ' 1 v \ ' v v 4 19,04 
55 Igudaryl v v v V v v v v v v v v v v v v v v v 19 90,47 
56 Ihaj,,1 ' I v v \" V V V V V V V V V V V v 15 71,42 
57 Ihamburl \ ' v v \" \ V V \" V V V V V V V V V V V V v 20 95,23 
, , 
I? , I, k 11 \" v v 3 14,28 
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Dal'rJh Pakai UnSUT UailJ~.1 
.. NOlllor Dl'sa J U lil
" 
Pelambang 
':f!"- 1,,11I 2 3 4 5 h 7 8 <) 10 II I ~ IJ 14 15 1(> 17 18 I Y ::!O 21 
58 l?indu~1 \ ' v V v v v v v v v v v v v v v v V \ ' v ~ O 95 , ~J 
I?ibul v v V \' v ~J,80 
S9 [jajaqkarl v " V \ ' V V \' 7 JJ,J3 
60 panak hayam I v V \' V v v v v V \ ' \' v 1.1 6 1,90 
61 (Iai? b"kl v v v v v v v v v v v II 5 2,38 
Ilai? Itay am I v v v V \' V \' V V V V V V \' \' \ ' \' \' V v 20 9).~J 
62 (j'qgEII 
63 U>xorl v v \' V V V \' V \ ' \' \ ' \' 1~ 57,14 
IIt !ras l 
" 
v v V \' \' V V , \' 10 47 ,h l 
64 U3l}iiIJI v v v V \' V 
" 
v v V \ ' V V V V V \ ' \ ' V \' \' ~ I 100,00 
65 (j , j , d ,g'l v v v v v V \ ' V V <) 4 2,XS 
66 U~j~b91 v \' , 9.S 2 




V v 1(, 7(,, 19 
67 Ijllryjllnanl v v v v V 
" 
V , , , v v I Ie )7 ,14 





69 1 kacaq hogorl v v v 
" 
v v (v ~X,:;7 
, 




14 (l(>,(, h 
Idikllkur l v v , ().s~ 
i2 I kalEkEd ' l v v v v v 
" 
v v v l) 42,~ 5 
Ib3ra l biril ' l v 1 4,1(, 
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Daerah Pakai Unsur Bahasa 
'" ~ Pelambang Nomor Desa % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 1718 192021 
73 (kalikiban] v v v v v v v v v 10 47,61 
74 I kapala') kampu'll I v v v v' 4 19,04 
75 [?karamba? hayam] v v v v 4 19,04 
76 lkarilmba'! lauk") \ ' v v V v v I v i 7 33,33 
77 IkaranjaQ I v y y v v y v v v 10 47,61 
78 Ikos.m. k I v v v v v v 6 28,57 
79 I kaso?·kasJ· 1 I v I 4,76 
, 
80 [kaneahl I I y v 2 9,52 
81 Ik.ci~ I y v 2 9,52 
[bJra~an I y v v y v 5 23,80 
82 [kodul] v y y y v v y v y v v v v 15 71,42 




83 [kanda'll v y v v v v v v v 9 42,85 
84 [kikir[ v v y v v v 6 28,57 
85 [k Jndalil v y v y v v v v v v v ) v v v v v v v 19 90,47 
86 [k Jra~ I v v v 3 14,28 
87 Ibred'[ v v v v v v v v y v v v v v IS 71 ,42 
88 [bebec6:] I v v : v v 4 19,04 
89 [kucoml v v v v V v v v I d 38,09 
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Oaerah Pakai Un.u. Bahasa 
.. Pelambang Nomor LJl:' S3 Jtun -
" 
"" I 2 8 9 10 
lail S:~ 3 4 5 6 7 II 12 1314 15 16 17 IX 19202 1 
[has! m budi?1 v v 2 '1.52 
(m,suml v I 4 .76 
90 [k ukuhl v v v v v v v 7 33.33 
9 1 [k u?ul \nl v v v v v 5 23 .80 
92 Ilambill v r v \ ' v V V V V V v 10 47, 6 1 I 
93 Ilampi l l \' v v v y \' v V V 
, 
V V V v v v v v 17 80.'15 
94 r ?ac~k ll v v 2 9.52 
[cld ? 1 v v v v v v 6 28,57 
[ nc ~ ?1 v v v V \' V V V g 38.09 
( ? mb,k'i v I 4.70 
[fe l Eh I v v v v v v v v v v v II 52.38 
--
95 [ ?aka ~ I v v v v v v v v v v v v v v 14 66.60 
[?, nkary I v 4 .76 
[kaka? I v v v v V \' V V \' V V V V v 14 66.66 
96 (la~b? 1 v v 2 9.51 
97 (Iig. r] v v v v v v I 6 28 .57 I 
- --
(mekarl v I 4.76 
98 , liIi~ga?1 v v v v v v v v v v v v v 13 6 1.90 
99 (lim~ ! ranl v v v v v v v V v v v v v 13 01 .90 
(pohoan I v I v v 3 14,28 
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/) ;'.I\,,:r,lll P.d"l l I u'm BJIt.I'" 
c ~1 111I 1 \1 I), , ,' J UIIl-
- 1· ,: l. lrn b d l1 ~ 
"=- lali I 
-
.1 4 , I, 7 \ 'J I I I I ' I , 14 I:' I ( : 7 I X I ~ 21 
IW) II",,,, , I , , 
" 
v v v v 7 33,33 
101 lIiteran b~as J , , 
" 
v V \' , v h 3!L09 
111 2 IlIw ,'11 1 , , V \' , , , , \' 
" 
, v V , I ' 14 hh.hb 
10, I I '~ " " I I V \' \' I , " " " v v v v 11 Id,90 
I U4 11' ,,:·' 11 , v \' , 
" 
\' '" V V 
" 
10 4 7,0 I 
105 I tllalld.dik ,I .' I , I v \' , \' 4 19 ,04 
f !1l ; m; III ~:I " 1 v I 4 ,76 
iUh [melag') \' , 
" 
\' \' V V V V V I V I ' v 15 7 1,42 
107 {1I11ll luli I ' 
" 
\' \' V \' V 
" 
Y V \' Y Y , v y y y v , 19 90,47 
11l1.)du'! l I ' I 4,76 I 
lOX imu ll! I v \' V V \' V V V \' V 10 47,6 1 
[Iuludek'j v I 4,7~ 
10') Icilil"' " II I \' V V V V v 0 2~,57 
11 0 111 "7' 11 1 v v v V 
" 
V I' I' V V V V V v V V V V V I 20 95 ,23 
III III ' " ' Ii I v \' V V I ' V V V V v Q 42,85 
11 2 1,,, 1.,, 1 \' v I ' " 
V V V V V V V v 12 57, 14 
113 I'pprtk I v v V \' \' V V \' V , V V v 13 01. 90 
\' v 
, 
80 ,95 11 4 (!li lli ','l v v \' I' \' 
" 
V V V V V V V V Y 17 
11 5 I L·C\.." mp ehl IV v v I ' I v \' V 7 33,33 
li b I pabfas.1 n I \' V V v 8 38,09 
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Da erJh Pakai Unsur Bahasa 
~ Pclamhan g Nomor Ot.: sa JlIm-~ 
lall '.-{"- , J 4 (, 7 8 <) 10 II Ie 1314 I ~ 16 17 18 192021 
I r"J"ri ~"~ I 23.RO 
I 17 Ipail ' lill 
" 
\ ' \ 
" 
\' \ \' \' \' , 
" 
V V V \' \' I V \' 19 90.4 7 
l iS I p'''l1al ary I ~).5 2 
II" I P,IIl;ry ~ aralll 4 19,04 
leO [para tag'] l) .5 ~ 
lei f Il~ll; ;"'.lri 'l I \' \ 14.2S 
I~~ I I'Jrllptl Y ~ Il\ I \ I II ;;: ~ .. \S 
11 ) ~Ir'll ku~ :1111 v \' \ \ \ <) 4 2 .. ,"," 
123 Il'iI ' \ " I.' ry I \ ' \ \ \' 23.XO 
12~ {p '<Y " 111 \' \ \ \' \ ' \ \ \ \ \ V \' \' \' \' \ I ,~ RS ,7 1 
I ~S Il'ipili 'l 14,2X 
1 ~6 [p~ntr"9 J 4,7(, 
12 7 []1, 0;; .1IJI <) 4~.X5 
12x I P II:I~I 2 9,5 ~ 
[cx~h ] 
-l, /t.., 
129 I riJl1lhll lalll \' \' V Y V 
" 
\' \ \' V \ , I V \' Y V \ \ ' 20 95.2.1 
130 [rancalanl 
\ ' \ \' ~."\.HO 
131 1raryina91 \' \ ' \' V \ \ \' V V \' I ' \ I \ \' V \' \' IH HS ,71 
I raryginaq I {}.5~ 
132 1 ra"pry I v v V \' \ V V \ ' V \' V V V \' \' \' \ \' V \ v 2 1 100,00 
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Oac rah Paka i Unsur l3 aha sa 
" 
Pelamba ng No mo r Daerah Jum-
'U laj %
'"" I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1I 12,13 14 I S 16 17 18 19202 1 
133 Ika S rf ~ I v I 4, 76 
134 Ijinji ry aTlI v \ ' V V V I v v 7 33,33 
135 IS;1 ~ l ik'l v v v v v v v v v v v v v v v v v v V v v 2 I 100.33 
136 Isuir l v v 2 9,52 
137 1 s;lko l a ~1 v v v v v v v v v v v v v IJ 0 1,90 
138 Isalada h I v \ ' V V v 5 13,80 
-- -
139 [sala ry I v v v v v v v 7 33,33 
140 Isamagaha? I v \ ' \ ' v V \ , V 7 33, 33 
14 1 I samp~ ?J \ ' v v v v v v v ' v v v v 12 57 ,14 
142 Is" wah go J,)dug l v v v 3 14,} 8 
143 l 'I> ma'!! v v \ 3 14, 28 I!bibi?j V V V v V \ ' V V v v v v \ ' V v v 16 76 ,1 9 
1". mbi? 1 v v 2 9,52 
144 I'!a ki ? j v v v V I V 5 23,80 
I?arna,j v I 4,76 
I 
I mama ~j \ ' v V v v v v v v v v v v v 14 06 ,66 
I'! aba h j v I 4,76 
145 ISfSE IEk, ? j I 4,76 
14(\ I' ,'W "? I v v v v v v v 7 33.33 
147 [sil,wl v v v 3 14.28 
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Daerah Pakai Unsur Bahasa 
':0: Pcia mbang Nomor Desa Jum-
" "- lah % I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 141 5 16 17 18h9 2021 
148 I sirill' l v v v v v v v v v 9 42,85 
I 
149 [sisinari Jni v v v v v v v v v v v v v v ', v v v l v v 19 90,47 
150 Is", J , y I v v v V v v V v v V V V V V V V V V v 19 90,47 
151 [sara nf ne?1 v v 2 9,52 
I sra ~ f ~ f ?J v v v J 14,2 8 
152 Is,' rab i" I v v y' v v v v V V v 10 47 ,61 




V V V V v 9 42,85 
153 Isurun ct f~ I v I 4,76 
I"" rund , ? I v v v v v v 
" 
v v v 'J v 12 57,14 
154 (suuk I v v , v v v v V v v v v v 14 66,66 
155 Ihop "d., ?1 , v v v 4 19 ,04 
156 I t' pa, 1 v v v v Y' v v , v 
" 
v v v V v v V v I ~ ~ 5, I 
157 It orbdb~1 , I 4, h 
I tarn ba ka91 v v v v v v , v v v , v v V V V V V v I ~ ~O, 4 7 
158 (pip iti" 1 
159 Ih ' ay badak'i 
160 (ti.irykuh3 n l v v 
" 
C) .5 2 
(titi9 ku3nl v v v v v v v v v v v II :" ~.3 X 
t61 Il iwu? ;') nd,ig'] v v v v V V V V V V V V V V v v 16 70, 19 
16 2 I t :tb lll b ;'\ 1) 1 v v v v v v V v v v v I I 52,38 
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Daerll h Pak.i Unsur Bahasa . 
Pelambans I-- Nomor D•.sa
" Jum-;:; ~21, 14 1<, I} / 1 8 ' 9 ' 10 I I 12 IJ 14 IS 16 J7 18 1920 2 I %"- lall 
fdi~klll] I v I 4,76 
I , 
163 fkaramba' ] I v i v I v V I V v 6 28,57 
164 Ikammba? , II v v 2 9,52 
165 [b,b,y.? , I I 
166 [?lIja?] v v v v v v v v v v v v v v 14 66,66 
(ja", \' I 4.76 
167 fl ~ k ;'r1 v v v v v " v v v v v v 12 57,14 
168 [wajit] v v v I v v v v v V v 10 47.61 




DAERAHPAKAI UNSUR BAHASA SUNDA BOGOR 
Daerah Pakai Unsur Bahasa 
Pelambang Nomor Desa Jum· % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 IJ I 15 16 17 18 1920 21 1a1. 
01 [bapa? k~lct'l v v v v w v v v 8 38,09 
[[. mbah l v v v v v v v 7 33,33 
[?'I)k'91 v v v 2 9,52 
[?~y:Jt'l v I 4,76 
02 [kiki rik'l v v v v 4 19,04 
[?icik"'] I I 4,76 
[kirik' kirik'i v I 
03 [?anak manila7J v v 10 v v v 6 28,57 
[anal< btbtk"l] v v v 3 14,28 
[nmi?] v I 4,76 
[m.1JT1;) ri?1 v v v 3 14,28 
[pitik'j v I 4,76 
[?anak'ma.ri?j v I 4,76 
04 psnal< kob,?] v v v v v 5 ".0 
[gudEI] v v 2 9,52 
1?,nEk'l v I 4,76 
[mEm. ?] v I 4 ,76 
05 [?ancLrnl v v v v v 5 23,80 
Imarani?J v I 4,76 
(cid p ' ] v . I I 4,76 
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Daerah Pakai Unsur Bahasa 
~ , 
'" 
pelambang Nomor l)esa 
Jum- % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 \I 12 13, 14 15 16 17 18 19202 1 lah 
('icip") I v I 4,76 
I 06 i··rikau) v v v v v v v 7 JJ,JJ 
I ('. ndUM) v v v v v v v 7 33 ,33 
(kumpulanl v v 2 9,52 
07 ['!abug) v 1 4,76 
(?,ug' l v v 2 9,52 
(?adibulI( v I 4,76 
( co pJ~ ' ( v I 4,76 
U, j'9k'9] v 1 4,76 
(bakacnk 1( v I 4,76 
08 Jj,jJd,g') v v v v v v v v v v v \I 52,3M 
U,d' E' ( v \' 2 9,52 
I 
JjJbgan) v v I 4,76 
(g>bd,g( v v v 1 4,76 
Jjambanl v v J 14,28 
( ••• apan( v v 2 9,52 
(.ampian) \' 2 9,52 
09 (baki ?) v \' J 14 ,28 
[nampan( \' v v V v v v v v v v v v 13 61,90 
(ramp.dall) v v 2 9.52 
289  
Datrah Pak ai Un ~ur Bah asa 
~ Pelam bang i Nomor De sa hUlI- %I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 lah 
10 [bal' ''1 v 2 9 ,52 
[1 ."1 v v v 3 14 ,28 
[kun durl v v v v v 5 23 ,8 0 
[ku kuk' i v v 2 9,5 2 
-
(?" bisl V I 4,76 
[bag.)b' l v I 4 ,76 
II [bJl)karj v v V v v v v v v v v v v v 14 66,66 
[ bu~k.r l v v v 3 14,28 
[?u ru!ll v I 4,76 
[gugurl v I 4,76 
Ibad, 11 v v 2 9,52 
Ib, b, lI v v v 3 14,28 
12 [linea r! v v v v v v v 7 33 ,33 
[babadak'i v v 2 9,5 2 
Iga pu,, ' 1 v v 2 9 ,52 
[gal ar pan"? I v v 2 ~ ,S2 
Iw,', nl v v v v v 5 23,80 
Itjlineakan I v I 4,76 
13 [dipanJ v v v v v v v v v v v v v v v 15 71 ,42 
[I ap",}1 v v v 3 ' 14,28 
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Dacrah i\ lkai LOSUf BahJsa 
Pc lambang IOnl or 1J r.: ... a Jum~ 
I C II 
I 
I ~ 15 II 17 IE IS }( ~ I I""I ~ 3 4 5 6 7 8 9 ! ~ 1-
(balE? I v \ ' , 9,S2
-
(rJ'ba~ I v 1 ..\. """ ll 
14 (?apa'? I \ ' I : 
" 
(?a bah I v \' \ ' \' \ ' V \ ' \ '. \ 
" 
V Ii V • , 1(, It,1 1) 
(?amal \' 1 4 ,7(, 
(?ambahl v 1 4,70 
IS (bonM! I v v \' J 14 , ~~ 
(gobk71 v 1 41. 7(> 
16 (jJmhll t'1 \ ' 1 4,76 
(j;)m ut ' l v I 4. 76 
[juwo('1 v I 1 4.76 
(pundu~"n l v v ~ LJ . S~ 
17 IlinduQI v v v v v v 6 ::8,57 
(IinuQI v I 4.7 h 
[?uliQI \ ' 1 4, 7 l, 
18 [mJnc;)y l v 1 4.7 (> 
[kaplll1du?1 \. v 2 9.52 
19 [ ?ib i? I \ ' V \' \' V V \ ' V V V v II S2J~ 
[?ambi" 1 v no \' v v V v v ~ 3H.U'l 
l '?J ncc? 1 v v ~ 9,52 
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Daerah Pa kai LllIS ur lhhaS!l 
M 
E Pdambang NOllwr DcfoJ jUn! ' 
bh % I 2 3 4 5 6 7 8 'J 10 II 12 13 14 15 16 17 I ~ 1') 20 2 1 
1U iflag or) v v 2 9.52 
~ I (b,k ulllllk'i v v 2 9,52 
l bakul " Iii) I V 1 4,76 
22 lhui? r,w l v v 2 9,52 
[hui ' l v v v V V v 6 2M,S7 
\,lIlalll::u:1\ v v v 3 14,28 
1 . I tl~ I ..l I1 ..Jld v v v V \' V V v 'V \' 10 47,6 1 
~ ,' J IllP:xI ~ v 1 4,76 I 
l ", > ? p~<lan ] v 1 4,76 
I1;:"IIl.:afi V I 4,76 
24 ( h,b~ 'ul v 1 4,76 
P1.1br)ku'? l v v v J 14. 2R 
{b.1rJk g.ld€ ?1 V I 4 ,76 
I b' '-~ I V I 4 ,76 
[rJd€k'] V I 4 ,7 6 
2" Ihubur sU 9sum I v v V V 4 19,04 
(buhuf lipllI) J V v v v v V v v V 9 42 ,85 
Ibuhu.1 v V v v 4 19,04 
-. 
l",ndol b'"'1 v I 4,76 
I ca.lla1J ·~a rfn l v I 4,76 
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Daerah Pakai Unsur Baha5a 
~ 
.E Pdamban~ Nomor Desa Jum-
1 2 3 4 5 6 7 8 q 10 11 12 13 14 15 16 17 2021 lah 
% 
18 19 
[Iampahj y I 4.76 
[jJj ' ~k,~j Y 1 4.76 
2~ [Ia.ar} y I 4.76 
[taw;'fran ! y 1 4.76 
27 [c.1l1la?-c Jmi} y I 4.76 
--
[l.:ulam-c,) lam l y I 4 .76 
I [ camal-cimilj y i 4.76 
I [cami' b~ ki?j 
y 1 4.76 
I [comi] y 19.04y y y 4 
I 
[kip-icipan j y 1 4,76 
18 [capl.kan j y 1 4,76 
[cacaplokj y 1 4 ,76 
[gmkl] y y y 3 14,28 
(gagol ruanl y Y 2 9,52 
29 [kEked' l y y 3 14,28 
[koraml y 1 4,76 
{kamik,k,15nj y I 4,76 
{m.k.ko l ~n { y I 4.76 
{.aliki b. n] y v y 3 14,28 
30 [lapok'J y v y y v 5 23 ,80 
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Daerah Pak a.i Unru r Bahasa 
~ 
.E Pelam bong Nomor Dc sa Jum- % 
I 2 :r 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 I S 16 17 18 119 202 1 I. " 
[dompel[ v v 2 9,52 
[d .pet! v 1 I 4,76 
[p, tipid ' ] v 1 4,76 




[honj€ ) v I 4 ,76 
[combl iU) I v 1 4, 76 
32 [JCJ yJ, v I 4,76 
[kJlE k'l v I 4 ,76 
[nm san l v I 4,76 
33 [ nahn~ rJ v 1 4, 76 
[ h~ r ay l v v v 3 14,28 
I bo ~ .11 v 1 4 ,76 
[ cu l'9 u ~1 v 1 4 ,7 6 
[julid' i v v 2 
[nak all v 1 4 ,76 
[galak'i v I 4 ,76 
[biU)J rJ v I 4,76 
-
-
[usil l v I 4 ,76 
I34 [biU)k u' l v v v v v v v v v v v v v v 14 66 ,66 
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Dacrah Paka i Unsur Baha sa 
Pelamba ng NOJl1or D~sa JuOl -
;. 
I 2 3 4 5 6 7 8 'i 10 II 12 13 14 IS It 17 11 IS 2( 2 1 lah 
(b"9ku? gundui·.] \ ' 1 4 .76 
1j" jJ ry klok' l v 1 4 .76 
35 (d ih irib'l v v v v v v v v v 9 42 .RS 
(di hiris l v 1 4 .76 
( disiksrik'l v 1 4. 7 6 
Idik ,\r ~ I " nl v 1 4 .7 6 
] 6 I duduk uy ". lok' l v \' v 3 1 4 .2~ 
I ludu,) c.' I,'k' l v \' v 3 14. 28 
(I ud,, ? p b k' i v v 2 <>.5 2 
[!l lllu ~ I v I 4 .76 
11.'k l.'k- 1 ,. 1 4. 76 
37 II< " ii,,,, I v 1 4 ,76 
Ihad uryl v I I, 1. 7(, 
1"; ,)V ld I I v 
, I 4 ,76 
I lll alo' l v v 2 Y .5 ~ 
II" ,,-Io r l v 1 4 ,76 
. (~" l lI lllurl v I 4 .7u 
1ra Y Il ~ , "'1 v I 4. 76 
Iry awala ry 1 v 1 4 .76 
1 nE:1 rl \' I 4. 76 
295  
Oacral1 Pakal Un sur BJha ~a 
~ 
Pdarnb:IIIS Nomor De sa 
"-
J1I 11I - ; 
I 2 J 4 \ 6 7 ~ 9 10 II 12 13 14 15 16 17 IS 1912li ~ I JaIl 
3M II<l rh , k ' l I v I 4 ,7 6 
I b'~uk'] v I 4.76 
30 /?' '' . ~ I v , v V \' " V ~ JJ,JJ 
I--- r---
j,1IPk' l v \' , 9 ,51 
-
40 [j Ew, h] v V \' .\ 14.28 
Iheyer,] \' I 4.76 
Il oweh I v I 4.76 
l ~ lmp:J ? Ifwchl \' I 4.70 
[I) I!CC I ' J \' I 4 .70 
r 'IPI~ blwn! v I 4,76 
41 !slslu u'\n l v I 4,70 
1 ~ ·"1 Z' ku l \11 1 \' I 4,76 
, I I:' ~"') l a~g(' I v v 2 9,52 
I~at, lI) J '~d .'10. I \' v 1 9,5 2 
r ~.j~ ry " .J1It: ·'·~ 1 \' , v J 14,28 
I ~'J'-l?" " " lhl l) 1 , , 2 9,52 
-1 , I'" tit ni ( f) ,Jl I I '. I 4.76 
4~ Ib",' 1 " I 4,76 
IIfJt=.JLl a"I v I 4 ,76 
1 11·1~' 'I 'j I 4,76 
296  
Daerah Pakai Unsur Bahasa 
~ Pci3mballS Nomor Desa Jum· % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 lah 
Ip·mJ 9S,,!J V I 4 ,76 
Ipapai'91 v I 4,76 
I,unduk'i v v 2 9,52 
4S Ib,lond>?1 v v V v 5 23,80 
46 [kanas[ v v V V V v 7 .13,33 
In.nas l I 4 ,76 
47 l ~aY ,1ran l v v v v 5 23.80 
Ig·nlu9,"' 1 v v 2 9,52 
lsarary l v I 4,76 
48 Is,dab' 91 I v I 4 ,76 
[kaoab>ry l v v 3 14,28 
Ikad.b' 91 v I 4,76 
49 I"mp.y.nl v v v v v v v v v v 10 47 ,6 1 
50 [gl ridig") v I I 4 ,76 
[bilik1 ..u g) 
v I 4,76 
["" &S'!!' 1 v I 4,76 
f---
Ipag:u jaramba? I v I 4,76 
S I [ pad'ry l v v v v v v v v V v v v v 13 6 1,90 
1 r ad.? l'anja91 v I 4,76 
I band" ranj'91 v I 4 ,76 
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Pela mbang 
Daera h P.k.i Un,ur Bahasa 
Nomor Desa Ju m 
lah 
7" 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II I ~ I I~ IS !.I 17 18 19 ~2 1 
(k. l<w>1J1 v I 4.76 
52 [I a ~ga l v c v v v v v v v v v v 12 57. 14 
4.71>(daruru ryl v I 
(1E1<k <hl v I 4.76 
[galadag'l v I 4,71> 
r 
' (lanja lanl v I 4.76 
1(l i li~cakanl v I 4 ,76 
, 
I walon l v I 4.76 
53 ' IgorEry ?ada l l v I 4.76 
(If"ry gaw€? 1 v v v 3 14.28 
(gor ' ry lagu? I v I 4.76 
Iband.1! v I 4,76 
54 Ib<nd r:>?1 v I 4.76 
Ibd.rl v v 2 9.52 
I ?C9 c1- )9~IJ v I 4.76 
l sakoto ry J v I 4.76 
55 [goahl v I 4,76 
Ip' ryk <ry! v I 4.76 
lop. nj v I 4.76 
56 [haJal.n I v v v v 
. 
v v - 6 28,57 
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Dac"h Pakai Unsur Bahas<t 
Pelambang De.. Jum-
lIah % 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 101 112 ! 3 14 15 J6 17 18 19 ~o :2 1 
(karia?an I v v 1 9 .S ~ 
(sid.kah ( v v v v 4 19.04 
(koria?an l v I 4.7(, 
57 I?alusl v I 4.76 
(boros l v 1 4. 76 
58 p.m.? ( v v v v v v v v v v v v v v v 15 7J .42 
l ?u mi?1 v v v v v 5 23 .80 
Imamahl \' 1 4.76 
59 Uajaryarl v v v v v v v v v v 10 47 .6 1 
(b!b!lah!nl v I 4.76 
Ueje9 Er I , v 2 9.5 :' 
60 (ciak'i v I 4.76 
P ilik'i v I , 4.70 
(nen<I' 1 v 1 4.76 
(pilik'i v v v v v v v 7 3].33 
6 1 Itai? lantu,1 v I 4 . 7(, 
[tai? kotok lanlu91 v I 4.70 
62 [?ann] v I 4.76 
(bolentuk'l v v ~ ,).5~ 
Ib.l. nu?1 v I 4.76 
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DAER 
Nomor Desa I lurn 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I I ~ 13 14 15 1617 8 19 20 I lah % 
1939aluk'l v I 4,76 
Ik onl olan! v I 4,76 
Ipiopak~n ! v 1 4,76 
I ' uli' ! v I 4,76 
63 Jj'~k'ry ! v 1 4,76 
Jjograg1 ! v I 4,76 
!jx,ry! v I 4 ,76 
Jj'rykJ r I v 1 4,76 
· 64 JjJ9jiry i v 1 4,76 
Jj <I}j<ry ! v I 4 ,76 
ISf ry on) v v 2 9 ,52 
65 JjJjJ ry kok') v v 2 9,52 
!jJ;JrykJk'l v v v v v 5 23,80 
JjJjJrykbk'! v I 4,76 
Ib' ryku ' I v v 2 9 ,52 
66 ('~ .1"j'9 ?.1nj.1ry I v I 4,76 
67 IJul)iuhu"." I v I 4 ,76 
IlUrylU? j.I.?! v I 4 ,76 
Ikukurnbull , I · 4 ,76 
Ibantunl v I 4,76 
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I .' ulllhlll " lIlll bu l: 
[ k urd [ ~ . "(. 




I" -t. / (' 
~. 7(, 
-t , ill 
111I:Jllu:nl 
" I -t .71\ 
I p.1surtlh J -t . 7(1 
69 10.04 
4 19.04 
v I 4, -;/\ 
9.5 ~ 
II ' k~ICIlJ p;.!r~I"'lll.ln I 14. CS 
I pa ra slll;.t 11 I 4. 7(, 
4. 7(, 
4 . 7(, 
70 [ bcapiall [ 4 .7(, 
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\h a .l h 1'.1"' :11 l 'U'UI Ih h:ISJ 
" 




-l 5 I> 7 X ' I 10 II Ie 1,1 14 15 I II 17 I X I I) ~O ~ I 
11'.11 1111 1' 1 , 
" " 
v , v I> ~:-;.5 
j , lI.'.rl , .- , v 4 19,04 
7 1 Idd\uhl.. Ul I , v , , 
" " 
v v v v 
" " 
.- v v v 1(, 7b, I 'I 
!Ral,I ),. I ' d , ,or 'k' I , v 
" 
-' 14,28 




I har t ' t 'J v I 4,71> 
[b l ,kcd:lJlj , I 4,7(, 
[ 111 ,01, , I , I 4,71> 
['p l.'k " d 1) v I 4 ,76 
II)-'dll il v 
I 
I 4 ,76 
I ~ ,' I." ,'d ll , , v v v 5 ~3,HOI 
I 
Ipur;{ .l·pu r:," ) , I v I 4, 76 
I< "hll I I v I 4,76 
73 i bll, ih) Il] v I 4,71> 
I \,' lIsib ) Il) 
" 
I 4,71, 
i sil lStb ollJ v v 2 l),:) ~ 
[SEsekelan] v I 4,76 
I sn~ IJ v v v 3 14,28 
1,. iiKih,11l 1 v v :! '>,52 
i '''Ek , I ,") v I 4,76 
302  
Dacrah Pakai Unsur Dahasa 
'"';j Pelambilng Nomor Desa e.. Jum-
" I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 141 5 16 17 1819 202 1 lah 
,. 
74 I [kalua? ka mpury I v I 4.76 
Im.ndor] v v v v v 5 23.8 0 
Ipaca la~] I v I 
, 
4,76 
[rk] v v v v v v v v v v vi \ ' V v 114 66,66 
[woki l] v I 4.76 
75 [karamba? hayam] v v v v V \ V 7 33.33 
[cararyk a? I v I 4.76 
[kar.nja? haya m I v v 2 9.5 ] 
Ikaranda~ hayam I v I I 4.76 
I k. randary l 
, I 
V I 4.76 
[ k,ranjaryl v , I 4.76 
[koraryl v I 4. 76 
I 
[kurury h.yam I v I 4.76 
[bsin I v I 4.76 
I rarygap I v I 4.76 I 
, 
76 [karamba? lauk'] v v v v v V V v 8 38.09 
[karanda?1 v v v 3 14.n 
-
(rarykt ryl v I 4. 76 
77 (karinjaryl , 
[karanjaJ) beluk'] v I 4.76 
303  
Daera h Pakai Uns ur Bahasa 
~ Pelambang Nomor Desa 
Jilin-
" 0-
19 2C 2 1 lail 
fA 
I 2 3 4 5 6 7 8 910 111 2 13 14 15 16 17 18 
Ikaranjary 1 I v I 4.76 
Icara?ka' 1 v v v 3 14 .~8 
i ,?, Ioryi v I 4.76 
iguraw ill v I 4.76 
I 
i kolian 1 I v I 4,7 6 
[rJnjJ? 1 v I 4.76 
I 
i so ry go' l v I 4 .76 
[ sU/lduryl v I 4 .76 
1 tJIJk'l v I 4.76 
[horJ njoryl I v I 4.76 
7M Ik aso mok "1 v v v v v v v v v I 
I 
9 4 2.85 
I 
Ik aso mak' i v v I v 3 14,28 
[k.:JmJk ' ! v v v 3 14.28 
79 ik.so? ! v v v v v v 6 28,57 
[lay,s! v v v v v , v v v v v , v II 52,38 
IlIsuk'l v v v v v v v v v v 10 47,6 1 
MO i kat ' I, god, '? I v v v 3 14, 28 
Ig n, ? " ryl v v v 3 14,28 
-Ik <k( n" ' ryi v v v v v v v v v v v II 52,38 
ik , kEJ1'" ~ g~df?1 
I 41,76v 
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Daerah Pakai Un.ur Ilah ••a 
'" Pel.mbang Namar Desa IJum. cE 
9 10 II '12 13 14 15 16 17 IS 19 2( 21 % I 2 3 4 5 6 7 S lah 
(Jc~'ahl I I, v I 4,76 
I waja?) v I 4,76 
I 
81 Ib~r. ~anl v V v v v v v v 8 38,04 
I dagr" 1 v I 4,76 , 
l?dfh.1l1 v I 4,76 
IkfOk ' l I v I 4,76 I 
( k<'kalll v I 4,76 
. 
[ ryop,,1 , I 4,76v 
(soSY.lk'l v I 4,76 
Im,l, nciryl v I 4,76 
, 
!82 I~odlllj V V v I v v v 6 2S,57, 
[Q.lud' i v I 4 ,76 
I'Jbull v I I I I 4,76 i 
83 Igolldaryl v v , v v v v v v' 'I v v v v 12 57,14 
(~Jnary.n 1 v I I ,I I 4,76 
IgJnary 1 v I 4,76 
84 (kihkirl v v v v v v v v v v v Iv v v v v 15 71 ,42 I 
85 [kandali?J v I 4,76 
( kundali'!1 v I 4,76 




Dal.!rah Pakai Unsur Bahasa 
'" Pelambang Nomor Desa Jum-
" 
0.. I- ~ 3 I 4 1S 7 8 9 10 II 12113 :!O 21 lah 
% 
6 14 15 161 7 1819 
86 Ik,mpisl v v v v v v v v v v v V v V " V v 16 76, 19 
Ikopisl v I 4 ,76 
IkondJ~ I v I 4,76 
87 Icll~k"l v- I 4 ,76 
Ip"ra~1 v 4 19,04 
Ipanc.,,) I v v v 4 19,04 
88 [kctakan lotik') v , v v v v S 23,80 
, 
Ib.b.c,kanl v v v j 14,28 
Ib,boraan I v v 2 9,52 
Ic.l.h,kanl v I v 2 9.5 2 
Iolob.bn I v v 2 9,52 
[sace]ebek'] v v 2 9,52 
Ic,)IJb<kan I v v v 3 14,28 
89 I~ot olll i v I 4,76 
IhoSlm I v v v v v v v v v v v v ,12 57,14 
[?;ts ~ ml v I 4,76 
90 Ikllkllhanl v v v 
' I 
f-f- ' v 4 19,04 
!'!alsi1nl I-I-v- I 4,76 
Ik"nto~jal",!1 v v v v 4 19,D4 











3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 141516 1718 1920 21 1• h 
I 
[ko,nju t1 1 v 1 4.76 
I 
I rajut "1 - v 1 4,76 
Ipupuhl v 1 4,76 
9 1 [bahula? I I v I 4.76 
I I 
Iband,\[ v I 4,76 
I 
Ibau?u\[ v 1 4 .76 
[ baku?[ I v I 1,76 
I cau!'ln I v I 4,76 
[kodull v v 
I 
v 3 14,28 
[maRs) v v 2 9,52 
Imuillull v I I 1 4,76 
Ilpdull v v v v v S 23,80 
I q, ludl v I 4,76 
I 
[sobull v v 2 9,52 
I 
[bu?ul~n I v I 4,76 
I kolat b>b,b? I v 1 4,76 
I 
92 II.IIIil'l v v 2 9,52 
[la~f?1 v I I I 4,76 
Ilaryg"~ I v v . v v v 5 23,80 
I sall1;lI'1 I v 1 4,76 
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D<JL' r:..dl PJkai Unsur UJh:J \J 
~ PL' lamhJIl~ NOlllor Dt'sJ.~ J U I!! - %I 2 3 4 5 (, 7 8 9 10 II 12 IJ 14, l:'ol() 17 I X ! I) 20 ~ I I.lh 
!s;lInb.W\ , I 4,7& 
l'!lImb ilJl , I 4.76 
93 I t:..d;lIllpil'! v I 4. 7G 
{bja 9 1 , I 4 .7G 
IS;.Jllwk I'JlopiI 1! v ,. , l 14.2X 
!$:J sJrap1 1 , I -1. 7h 





95 ('?:H::.I ?I , I ..1 . It) 
96 {ialaryko? I , , {j .. 5 ~ 
Ictr.tqka'! l v , , , 4 I' J'<l-l 
Ikarilnja f} b:Jlu? I , I 4. 7/1 
II'ryk,! ) v v , , , , , , X J8. 09 
lranki?J , , 
- ".5 2 
IbraQI v I I ..) -,I f! 
97 {bHall) '. , , , , , , , , , 10 4 - .il I 
{mogar { v v v 
" 
4 jlJ.U -\ 
98 {bob.ndill , I ..L - (I 
[bebencull v I -t 7 (1 
[l.l.n~r) . , I 
-1. 'h 
99 [g8uw3r) v I 4.7() 
308  
Dae rah P"kai Un'iur Bahasa 
:J Pelambang N omor Des J~ J UIll-
la ll 
,*, 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 I I I ~ IJ 14 15 I II 17 I ~ I~ ~O ~ I 
[I. ~gol a n] v v v v v v v v ~ 38.0Q 
100 [Iapak"} v I 4. 76 
Ilapok' } v v \' 3 14.:H 
[ p'lipi(r} v I 4.7(, 
l somp, d'} v I 4.76 
[lul up' linc. ,} v I 4. 76 
(lapok god',? I v I 4. 76 
Ilakop') v v v v v v v v H )H .O') 
101 (I. I,,) v I 4.76 





(ba lok' ) v v v .l 14.:H 
p \l i k~} v I 4.7h 
Ilimin} v I 4.71> 
I-
Ililoran } v v , 9.5 ~ 
I iit . r} y v 2 9.5~ 
}bal ok beas } v \' : 9.52 
102 Ip.sak'] v v v v V \' ~ :8.57 
l sa ryu ? pa ..k' i v I 4 .76 
103 1'!3Ipjo? } v y y v v V \' Y V \' 10 47.6 1 
Igo lojo? } \' I 4. 7~ 
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Ib~ rJI1 PJk ;li Unslir B:lhasa 
Pl:laIllP;lIl ,i! f\OIlHH Desa 
" 
Jum-Cl. %, h 7 ,~ ' ) 10 \I 12 13 14 I S I h 17 1M 19 ~O ~ 1 I.. h 
Ilogoj o'" ! 4. 76 
104 II"! <k'! 'Y ' V v V v v v v 12 57, 14 
I bacfl r.lk'! 9.5 C 
I'!J ncoll 4.76 
I~"d .'?-~ad,)? ! 9,52 
105 In ,, ~ka " I o ~ I 4.76 
IIl.1na?) Iv \' 8 38.09 
!,irsa k~! 4.76 
10(> I III ,11.1g" I 4,76 
! ka,okiok' i 4.7 6 
[kllhllh ilian [ 4,76 
[kapJlag'! v v ; V \' i v 33.33· 
107 [koJo IJ 9.52 
Ik udlll [ 4 ,76 
lOll [Ianlajin [ v v v v 8 38,0<) 
[ p·~susok1J 4,76 




[OlIlokan [ 4,76 
109 [ditihtirk \ n[ v v \' V V V V \' \' V V V \' 14 M ,66 
310  
Daor"it Pak ai Un su r Bahasa 
~ Pelambang Nomo r Desa 
" 
Jum-~ % 
I :! , 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 1314 15 16 1718 19202 1 lah 
(diI J~ l rJ~k ~ nl v I 4,76 
, 
110 (na~ n I I v I 4,76 
111 Ig ~ g~lna?J v v :! 9,52 
Ii alantlihan I v I 4,76 
("ocon I v v , v 3 14,28 
Ipanimbaryl v v 2 9,51 
11 2 (nohlor l v v v v v 5 23,80 
Ipb p'l v I 4 ,76 
InJ ?~a k'l v v ! v 3 14,28 
I 
I In~d ~ryl I v 
v 
I 
I, v 3 14,28 
11 3 I~~p 'k-'1 
" 
I 4,76 
I~o". k' i v 1 I 4 ,76 
(Ipl . kltak'i v I 1 4,76 
Iry os< ksrak'i v 1 4,76 
I 
IcocJlom.k' l v v 2 9 ,52 
I ~;'IS .) I;tmek'l v 1 4,76 
Il om,k'l v 1 4,76 
I 
I 
"amala b t'l v 1 4,76 




1 ?~mb;Jh ?is tri?1 v 1 4,76 
I 
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Daerah Pakai UnslIr Bahasa 
~ Pelamba ng Nomor Desa Jum-~ lah % I 2 3 4 5 6 7 8 9 Ie II ' 2 13 14 15 16 17 18 1920 2 1 
(,!o mbah l v v 2 9.52 
1?,n.? 1 v 1 4.76 
[?oyo? 1 v 1 4.76 
[?oy,I'1 v v 2 9.52 
["oyol' "isl ri" 1 v I 4,76 
[ma?ibi?1 v I 4.76 
11 5 Iniru? I~ lik'J v v v 4 19.04 
[cECemp.hj v v v v v v v v v v 10 47.61 , 
[ coc~mp.h l v I 4.71> 
11 6 [p"9b....nl v v v v v 5 23.80 
Ipamb.a;a n I v I 4. 76 
[poll1b .asan 1 v v 2 9.52 
~ 
[ pa ry da ri ~an 1 v v 2 9.52 
[ panJa rioan 1 v v v 3 14,28 
1'17 [ paj~j~ 1'1 v 1 4 .76 
[ paj alit' l v v v 3 14.28 
11 8 [b3b,dag'l v 1 4.76 
I IlIka 9 mor,> 1 v v v v v v v v v v v v 12 57, 14 
I tuka9 ~a nji~a nl v 
, 
v 2 9.52 
11 9 [bob~dag'l v v 2 9.52 
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Oaerah Pakai Unsur Bahasa 
.. 
Pclamhang Nomor Desa Jum·
" 
%... lahI 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 1213 1415 1617 1819 20 2 
, , 
[ ~ahoyoQ] I. y I 4.76 
, 
r tukaQ mop? I y v v v y v y y v v y I I 52.38 
Itukan .,intip'J y y , 9,S .:!
-
[tuka~ ~aburu? I y 1 4.70 
110 [ancak'i 
v 1 4.7(, 
[pamo.anr v 1 I 4. 711 
Iparango~] y y y y y y y v y ~ 4 ~ . 85 
(r>rang""] v y 2 9.S2 
I raQgon I y 1 4 .7h 
11alawu~an r v I 4 ,7(, 
121 Ipapa is] v y v J 14,28 , 
I papais cau?] v v y v 4 1~.O4 
[papai. pisa,)J v v y 3 14.28 
[pais pisa? ] y I 4,76 
[salimut') v I 4, 76 
122 [padupa?an) v I 4,76 
[paJupa?anJ v I 4.76 
[ parapon r v I 4,76 
rparupuyan] v I 4,76 
123 [p!t3y cir.. I y y v v v v y y 8 38 ,09 
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I)aerah Pak.i Unsur Sah.", 
~ Pciambang Nomor Des. lum ~ %Q.. 21 lahI 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 1314 15 16 1718 1920 
[lant~r~? l v I 4,76 
Imaiandi 9.n1 v I 4.76 
Ipa iandi ryan I v v 2 9,52 
Ip,landirjan l v i I 4,76 
Ip,tei?cin. 1 v v v 3 14,28 
Ipaiandiryl v v v 3 14.28 
Ip,i, ndiIJan I v I 4,76 
124 I tape I v v v 3 14,28 
Itapay l v v v 3 14,28 
125 I besek'i v v v v v v v v v v v v 12 57,14 
Ik,b"" I v I 4,76 
I pitik'i ,. I 4,76 
IsJ"kan I v I 4,76 
Id .lbk'i v I 4 ,76 
126 I cayu!'1 v v 2 9,52 
Ika"er~nl v v 2 9,52 
Ikisa? I v v v v v 5 23,80 
I kJronj,! I v I 4,76 
l ?o~enl v I - 4,76 
I paros l v 1 4,76 
I  
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Dae rah Pakai Un, ur Bahasa 
~ Pelamb.n~ Norn or U",,'sa J li llI-e., 1,, 11 i,f I 3 4 5 6 7 8 9 10 I I 12 13 14 15 1617 18 19 20 21 
(r<ncok'] v I 4,7(, 
127 [ bubu? 1 v I 4.70 
[hubu? bolu!'1 v I 4,71' 
( blld.91 v I 4,7C, 
{'!;)~:l ml v v 
" 
I' V I' 6 2M,S7 
I sJSJ~'1 I' I 4 .7(, 
123 ( roros l I' v v V I' V V I' I .J (, 1.90 I' v v 
( 110,1 I' v v 4 l'I,ll4 
Isukll rl I' I 4.76 
129 (Iundunl v v v , v v v v M 38,OQ 
(.«h l I 4,76 
130 I p"n'9gll'l I , v V , ' ,. v v v v 9 42,85 
._-
[ pik ulan I I' I' V 3 14.:'R 
I (1"9gl llp n i v v I' V 4 19,04 
131 [ra9gin"~ i I I' I 4,76 
13 2 I ranjJ9 k,n'? \ \ 
[dipanl v v , 9,52 I 
-
[Iispor) v I 4,76 
(lap,,!)1 v I 4,76 
133 (romp<Yf) 2 9,5:> 
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I I)at' rah Pak ai Unsur Dahas;.! ~ Pe l:Jl1lbanA Nomor Desa ;; Jum-
Q.. 
2 1 1ah 
'if, 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 J3 14 15 1 E 1718 1920 
I ralllp cYEk I v v v 3 14,28 
! bIl1P E Y~ J V v v v v v v v v II 52.38 
I blllp. yck 1 v I 4 ,76 , 
I r~11lpc yek J v 1 4,76 
{Iampt"y€ ?asin j I I ~~ 134 [ rinj i~ 1 v v v v v V V V v I v v v I v v 
[ gurandill v I I 4,76 
135 [ .. ,mit'l v 1 4, 76 
IsamEnE Ii v v v v I v v 6 28,57 
[sakod ik 11 I v I 4,76 
136 [ayakanl v v v v v v V \, V V V V V V V v 16 .76,19 
, 
1 tangok' i I v I 4,76 
['"9Sc? 1 v I I 4,76 
137 [sak J to91 v v 2 9,52 
-" 
Isakut"91 v v 2 9,52 
, 
[ s3Iada! 1 v v v v v v v v 
, 
v v 66,66 138 v v v v 14 
I saladra' I v I I ,76 
139 I koliall I v I 1 4,76 
[IE9kE ''I V 1 4,76 




Doer.h Pakai Unslir Bahasa 
'" Polambang NomorDesa Jum-,E 
9 10 13 1 ~ 1920 21 I.h % J 2 3 4 5 6 7 8 II 12 15 16 1718 
(tali ?karanja~1 .. I 4,76 
Ilali"1 v 2 9,52 
( lamba~1 v 1 4,76 I 
140 I garah.? I v v 
" 
v v v v v v v v 
, v 12 57,14 
-
(go",h.? 1 v I 4,76 I 




141 (da?d ~ rl 
" 
v v v v 5 I 23,80 
(hlli ' d"~d~rl 
" 
v 2 9,52 
I Ihui? samp ~ ''J v I 4,76 
Ihlli? I v 1 4,76 
Isi?k )~1 v v 2 9,52 
14 2 I ,,"wah guludug,! v v v v v v v v 9 42,85 
(sawah ca~karl v I 4,76 
(",wah daral'l v v v v 4 19,04 
(sawah I.dah 
hujanl v I 4,76 
I sawah ladah I v v 2 9,5 2 
143 lac~, '1 v I 4,76 
lombok' i v ( I 4,76 
Inini11 v v v v I v v 6 28 ,57 
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Daerah Pak ai Unsur Bahasa 
Pe lam bang No mo r Desa 
Jum-
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 111 2 1314 1516 1718 19 2( 21 1811 % 
(?a mi?1 v I 4,76 
(nai? ) v I 4,76 
(tft<h l 
v v 2 9,52 
pu") v I 4,76 
(?ibi? ] 
v I 4,76 
[?!q? 1 v v v v 4 19,04 
(?once? ) v I 4,76 
(?ibu' ] v v 2 9,52 
1 
144 (bap.' ] v v v v v v v 8 38,09 
(",y of'l v I 4,76 
I 
(?ua?) I v I 4,76 
(' uwanl v I 4.76 
(kak.·' I v I 4 ,76 
145 (Sf Sf I, k e l1] v v v v v v v v v v v v v v v 15 71,42 
I I susurudug') v I 4,76 
(sos,lokay l v I 4,76 
( sosolok <l v I 4,76 
(!la l, 13k"! v I 4,76 I 
I 
(ii eleke t'l v I 4.76 
( s","ol3m pit ) I 4,76 
318 
Danah Pakai Unsur l3ahaS<.1 -, 
1\' I;IIll! ';lllg Nornor Dl'sa Jum· i ~ 
"-
121'iJ lah 
% I ~ .1 4 5 h 7 8 9 10 II 1415 16 17 18 19 ~ 2! 
ISt!'lf l(k llan ] v v 2 I 9.52 I 
14(, I ?J II;tk'.' bllhll '! 1 v v , v iv v v v v 8 38,09 
I '!J 11 ak' hllwu '? ] v v 2 9,52 
, 
I ( amaill v I 4 ,76 
I '! iY,lP I I v I 4,76 
-
fS'W ;lH v I 4,76 
, 
Ibu'l[ I 
v I 4,76 
I , 
147 I :i ~"rl v v v 3 14,28 
1111 inar/ I 4, 76 
! cil lak;JJl ] v I 4,76 
-
[jali~ , rl 
" 
v , 1 " \' , 23 ,80 I 
[jaliryorl \' ! I 4,76 
I pi/l! Jr! v I 4,76 
I 
I prip ll v I 4,76 
I ral" "'" I \' v \' .1 14,28 , 
I p,II I1»' I) I v I I 4,76 
I I 
14M I'~ :111 (' :'1.' 1 \' V v 3 14,2X 
I dokd Jl<'1 v v 2 9,5 2 
Ij:tb rug"")' I \' I 4,76 
11 " ~g,! 1 i \' I 4,76 
319 
Daerah PakJi Unsur Bahasa 
" 





I 2 3 4 5 7 8 f) 10 II 1415 cO e I d (, 12 1-' 161 7 181 9 
I l'ulllh i91 I' I 4.76 
I wari l) I I' I 4.76 
14q ISJSilri ~ 111 v I 4.76 
I sinorhn I v I' e 9,52 
I sisilla nl.111 :\ II I v I 4, 76 ,\ 
I I LlIllIH 11 I v I 4,76 
. 
I SO !sr.1nd:tyan] I' I 4 .76 
r" ell1pc rl v' v 2 9.52 
1 ·~ € JllP Yi.l k"'ll I' I 4.71> 
l'iln(hYJ~1 I' I 4.76 I 
151 I socir) " If I v I 4;76 
Is", :"1 n)c I v I 4.76 
I IlltlfU'! P;H? I , v v '.' v 
" 
v 7 33.33 
I pananp.') !:'? J v v v 3 14.28 
I 
I I panJllpJf? I v I' V 'I V V v 14 66.66 
152 I surabaha'? I v 1 4,76 
Isuruhaha?J v I 4.76 
I sorabi,,! v I .4 ,76 
153 I sarond'9 ) v v v ,. v 5 23.80 
lsanmd ' 9' v 1 4.76 
I 
320 
Dal'rah Pak ai Unsur Bahasa 
~ i"\:iarn bang Nomo r Ot:!sa ~ 
Co. Jum~ % , , 
.1 
-
4 , h 7 8 <) 10 ' I I " 13 14 15 ' 6 17 18 19 ~o ~ I lah 
I \:1I) ra y ka 'apa'~ I v I 4 .-, 6 
154 I kaca ? "," k71 \' v v J 14."8 
I 
I k;l l'al) (abut"l ,. 
- l- I 
4.70 
~ I ka l.: .1 ',111 .1 1:1 I v I 4.76 
[kac"9 tanah I \' I 4.76 
I I k.iC. ' ~ I , \' V \' V 5 "3.80 
J) .' \ I I . ~I ' ~ I \' \' \' \' V V V V \' v \" 1 v v I J 61 .<)0 
!l';llIlpi lu'i l v I 4.7h 
li 'I" ")1 v I 4.76 
I ",e.'1) "' ~ray I 
1:'(1 I '~all llh lli v I 4.76 
I pa)' 1111 I v I 4.76 
I , ,11I1 P:II) I v I 4.76 
I :..1:>. .11Ilp:l l} I v v ~ 9,52 
' ''01 1 •. '' v v v 3 14."8 
I kaill ar Iwr ,p'l v I 4.76 
157 11.' llIh;, \":lj I \' I 4.76 
I lalll;ok;o9
' 
\' I 4.70 
I)H Ibhl.1"1 v v 
" 
9.5 " 
I I bb I.,k;o 11 I \' I 4.76 
321 
DOlL'rah p;jkai tJlI",ur BJhil'\<J 
'" 
Pt:bmb;)ng NOlllor Dl'sa J lll11· 
" i 0- I 2 7 <) 10 " I') cOlcl I.Ii J 4 5 (, ~ I.' 13 I~ 15 1(, 17 I H 
I t<korl v v \' , V 
" 
, \' \' , \' \' I ' 13 (>I ,'10 
I?obl , I 4,7(, 
I ponlra~ I \' I 4,76 
II .k"k I v v , ().5 : 
-
[pincuk') v I 4, 7(, 
Ilikll rl v I 4,7<> 
rc~nla91 v I 4,76 
I re no? I v I 4, 76 
159 Inidak'i v I 4,7<> 
110o, ,? a~in I v v 2 9.5 ~ 
I ca l,?"" ""dak'i v I '4,76 
Ilawa~ h,,,,,,'1 v v v .\ 14,28 
Iloba? h"5~P'1j v I 4,71, 
Ilob"9 ?as ~piJ I ' I 4, 76 
lliary li as ~p1J v v \' J 14,28 
ijoglo'l \' I 4,76 
I b,'~boIoQJn 
v I 4,76 hjJs"p"l 
160 I pi 1" ')1"" \ " I v \' v V V v 6 .28, 57 
l/empul v I 4 ,7<> 
I p ipi~kuh '\ III v v 2 9.52 
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I Duerah Pakui Unsur Bahusa ~ I\ .'iambang E Nomo r Desa Jum- ',1" 
I C 3 4 5 (, 7 8 !) I C I I I 2 13 14 1 5 16 17 18 19 20 2 I lal1 
I caryk \ 11 v 4.76 
I 
Im"I"ol) I v 4,76 
1(,1 [Iurubuk' ] v v v v v v v v 3M,09 
[tlrubuk'] v 4,76 I 
16c Ik,'f,'"d" ry l I: v 4,76 
[branal}] , I \ ' I 4,76 I 
I kar;rnj;rry I v ,I v 9,5 C I 
11.,I.,k11 I v 4,76 , 
I s.'S.,k' l v I 
I 
4.70 
[teYe'bug'] v 4,76 
I [gabag'] v 4,76 
l.illhlu~11 v , 4,76 
"I 
, 
163 I kanlplll~J v 
" 
v v v v 33,33 , 
[bl<lk'] I v 4,76 
J kumpl", g,, ~ ,'~ J v 4,76 
[balakabpak') v 4,76 
Ikubr..n J v v v v 19,04 
I (.:ill1p l:)',) I \' v 9,52 
I bUG!!':' h .'l(( t.('J v 4,76 
I bdE k f l th l c'~1 v I 4,70 
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--
Da".'I';\l1 P;Jkal Um.llr BalJ;l s~1 
~ PebmbHIlg. NO J11or IJl"';~1 JU11I-
" "- , 1,Ii , ';' I 
-
.1 4 ~ h 7 S 'J i U I : I c 1.1 14 1:\ 1(, 17 I H 19 ~O ~ I 
I 
rW;lwarianl , 1 4. 7h 
I, lu",.'a,ik', v 1 4.71> 
1 flaya·." v , , .1 14.CX 
I ol"~ I"uk'" v I 4.7(. 
, !ramb.I'.' I v I 4. 7(, 
\(,4 I wadah buk"'1 , v 
" 
9,:)~ 
[kamp\u'lJ I' v v 3 14.~8 
[kamplul) \~ tik 1J , V v 3 14. "~ 
II .lmb,11 , I 4,7(, 
I doiok'i , I 4.76 
r kar':lI11ha',' h (ik"1 ] V I 4.76 
165 Ib,I."MO'" , \' V ,. V V v 7 33.33 
",'.1fig'1 v I 4.7(> 
1"''') \' 11 st" wu ',' j \' I 4 .76 
I Ib"I","rJ~ , v 1 4.76 
I r,:) I11.'.1k'l v 1 4.76 
I tllllli s bjl ~ j'.'l v I 4,76 
166 I""ep" v I 4 . 71> 
\?aCf~ , v v c l),:' ~ 
I 
\?al1lO9\ v \' \ V 4 1').04 
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Daerah P:lka i Unsur Bahasa 
~ Pelam ba ng Nomor Desa Jum-;; 
"- I 2 21 lah '70 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 1920 
!"acf p'l v , - I 4 ,76 
I I tory J v I 4, 76 
167 [bkJr I v I 4 ,76 
[Sf gk ' rl v I 
I I 4,76 
I ! sala ry I v v :. 9,52 
I dadamparl v I 4,76 
168 I wajik'J v I' v V V V V V V v v II I 52,38 
I 169 Iwaluku? J v v v v 4 19,04 
!luku? J 
, 




LAMPI RAN 3 
DAERAHPAKAI UNSUR BAHASA LAm 
Oaerah Pak ai Unsur Bahasa 
" Pelambang NOnlor Oesa 
,E Jum-
I 2 J 4 5 6 7 8 9 I !' II 12 13 14 I S 161 7 1819 2021 lail % 
01 ['rybryl v v 2 9,52 
02 I'landilanl v v v v v v v 7 33 ,33 
10 [kundurl v v v v v 5 23,80 
13 [ r>sbaryl v I 4,7(, 
15 [g, l,k' l v I 4.76 
17 Ilindu~1 v v v' v v v 6 2X ,57 
18 I kapundury! v v 2 9,52 
IQ [ ,nd! ! v v 2 9,5 2 
24 [kJrtryl y I 4,'/l 
~,)o\ ! gar>k ' i v v v J 14,2X 
I 29 ! koram I v I 4.76 
.H { 'usill v I 4,76 
.14 [ buk ' { v I 4 ,76 
51 {kal .wa ry I v I 4.76 
52 [Ia?ga? I v v v v v v v v v v v v 12 57, 14 
55 [sopenl v I 4, 76 
58 I?umi?l v v y v v v 0 28,57 
60 I Ipi lik'i v v v y v v v 7 JJ .. H 
68 Ikurill v I I 4,7(1 
70 Isit,,1 v v v v 
~ 
4 19,04 
81 Iry'PHI v I 4,76 
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Daerah Pakai Unsur Bahasa 
" 
PeJambang Nomor Desa hlln-"ii 
Q.. 
'I 10 2 11ah I ~ J 4 5 6 7 8 II 12 13 14 15 16 17 18 1920 
101 (liminl v I 4,76 
i2 2 : pad upa?an I I 4 ,76 \' 1 
124 Ilap <''! v v v 3 14 ,28 
12 5 ( lisparl v I 4 ,76 
140 (graha? 1 v I 4, 70 
(g,' rhana? I I V I 4,76 
14 1 I si!)k ' ry I v I 4, 76 
1 4~ Ilumb fni v 1 4, 76 
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I. Angga Abdul Rallilian 55 SR Slikaraja KeLiunghalallg 
, Ars;.man 3: SO l urug Jasinga I 
3. Atan Martani 35 PCA 4 Th. Rojullgk 'Jlur GUllungputn 
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5. H. Abdul Gani ('0 SD Slikarl' ~J1li Parllng 
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il. I. Slikardi ,-
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10. J ubacdah 4 : SO Taj ur ill'ureup 
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I ~ . Kusim 35 SR Palll:lwal i CitJ\vi 
13. K. Subrt;",a 30 Sl'l; L "uwi rnaian g . Cisarua 
14. Kudillg 
-' {) SD U;,h"k a 'Had L' 1l Ca ril.l 
15 . l.;.tif SI-: SR SlI k.ilh.·l:pr:1 Jonggoi 
Ib, PulLing 4U SJ) K"hlnglillJ Lt'uwiliang 
17. Kenan 4" (, hadl.llll! G UIlLlllgsinuur 
I H. Sab 1>.1 SR TC l1jo Pa rungpalljal1F 
19. Sa'ud 41 SO (; ;..1 nlin ;r n ~ CiiL' Ll nf;s i 
20, Uki 4:i SR K l' """ '~ SClllplak 
21. U. Sukatill" 30 SO C i ~ ""' ho ll~ Ciic'ruk 

